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BAB I
PENDAHULUAN


Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan definisi operasional.
1.1 Latar Belakang
Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sudah dikenalkan sejak pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada hakikatnya IPA merupakan pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Wilujeng, 2018: 3). Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu fisika, biologi, dan kimia. Penelitian ini memfokuskan pada salah satu bidang ilmu dasar tersebut yaitu pembelajaran fisika. Fisika pada hakikatnya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gajala alam dan benda-benda mati. Mempelajari fisika dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, karena pelajaran fisika bukanlah pelajaran yang sifatnya hanya menghafal rumus-rumus, tetapi lebih ditekankan pada pengetahuan, pengertian dan pemahaman akan konsep-konsepnya. Pembelajaran fisika juga menekankan untuk belajar menemukan fakta, membangun konsep, dan teori dalam pembelajarannya serta mengkaitkannya dalam dunia nyata. Untuk itu, perlu dikembangkan suatu bahan ajar yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan, membangun dan menerapkan ide-idenya serta mengkaitkannya dengan dunia nyata. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik tidak lepas dari bimbingan seorang tenaga pendidik atau guru dalam sebuah lembaga pendidikan atau sekolah. Guru merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik (Rahmawati & Edi, 2019: 51). Dalam buku yang dikembangkannya juga Sahidu (2016: 6) mengatakan bahwa guru merupakan pemegang peran yang amat penting dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilisator, artinya guru merupakan sumber belajar bagi peserta didik. Akan tetapi saat ini guru bukanlah satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Seiring dengan berkembangnya teknologi, sumber belajar menjadi sangat banyak dan bahkan peserta didik dapat belajar dengan mandiri. Akan tetapi sumber belajar yang banyak itu juga tidak memungkinkan dapat membuat peserta didik memahami materi dengan baik. Maka dari itu, guru dituntut mampu mengembangkan bahan ajar yang sekreatifitas dan semenarik mungkin agar peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan. 
Untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran maka diperlukan bahan ajar (Sahidu, 2016: 112). Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun oleh seorang guru secara sistematis yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan peserta didik. Bahan ajar yang berkualitas adalah bahan ajar yang dapat memberikan keterampilan dan pengetahuan bagi peserta didik untuk mencapai standar kompetensi. Adanya lembaga pendidikan, guru dan bahan ajar yang berkualitas diharapkan dapat mengatasi segala sesuatu permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam hal pendidikan, khususnya untuk MA Al Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari. 
Berdasarkan hasil studi lapangan serta observasi yang telah dilakukan di MA Al Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari menunjukkan bahwa dalam proses belajar peserta didik masih berpusat pada guru (Teaching Center Learning). Peserta didik hanya dijadikan objek untuk mentransfer materi pembelajaran. Pembelajaran yang hanya meyuguhkan materi yang berupa rumus-rumus dan teori-teori saja, menyebabkan peserta didik beranggapan bahwa pelajaran fisika hanya berisikan tentang rumus dan teori semata tanpa peserta didik mengetahui bagaimana kaitan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika juga yang dilakukan lebih banyak memfokuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam hal menyelesaikan soal saja. Akibatnya, sesuatu yang termasuk penting seperti penjelasan mengenai konteks dunia nyata itu dikesampingkan dan disepelekan sehingga menyebabkan banyak dari peserta didik sulit dalam memahami konsep dari materi yang diajarkan.
Kesulitan dalam memahami konsep mengindikasikan bahwa pemahaman konsep peserta didik terkait dengan materi yang diajarkan masih kurang. Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek utama yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran fisika karena dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik (Azizah, et. al., 2020: 1). Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam fisika untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan ke dalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Pada proses pembelajaran fisika, guru harus dapat menjadikan peserta didik tidak sekedar menghafal dan tahu mengenai konsep-konsep fisika, namun juga harus dapat menjadikan peserta didiknya memahami dan mengerti konsep-konsep tersebut, serta menghubungkan keterkaitan konsep-konsep tersebut dengan dunia nyata. Maka dari itu, perlu suatu bahan ajar yang memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep serta dapat mengkaitkannya dengan dunia nyata yaitu pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity, yang diharapkan mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Menurut Johnson (2007: 94), pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Selain itu, Uki, et. al., (2017: 8) mengemukakan bahwa hands on activity merupakan bagian dari model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan sebutan Contextual Teaching and Learning (CTL). Hands on activity didefinisikan sebagai setiap kegiatan laboratorium sains yang memungkinkan peserta didik untuk menangani atau melakukan, memanipulasi dan mengamati suatu proses ilmiah. Jadi, pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity adalah konsep belajar yang mengajak peserta didik melakukan eksperimen untuk menemukan dan membangun pengetahuan sendiri kemudian peserta didik berkreativitas untuk merancang suatu hal atau alat berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh. Pendekatan ini dapat memberdayakan pola pikir peserta didik bahwa pembelajaran fisika sangat menyenangkan dan menarik apalagi dengan melakukan sesuatu yang dilihat dengan mata dan inderanya bahwa yang dilakukan terjadi. Hal tersebut akan lebih meyakinkan peserta didik dan pembelajaran fisika lebih bermakna.
Pemilihan model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity sebagai solusi di atas, karena memungkinkan proses pembelajaran peserta didik lebih efektif. Peserta didik didorong untuk melakukan suatu eksperimen, artinya peserta didik mengalami proses belajar secara langsung dengan mengalami sendiri karena terlibat langsung di dalamnya. Melalui proses pembelajaran tersebut, peserta didik diajak untuk melihat dan membuktikan sendiri tentang konsep-konsep yang dipelajarinya melalui sebuah eksperimen. Dari sana peserta didik mengetahui dan mengkaitkan dengan konteks dunia nyata, apakah konsep yang telah dipelajarinya sudah benar atau tidak. Sehingga pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity sangatlah cocok dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian (Putra, 2017: 76) menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Ketercapainya peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik tidak lepas dari dukungan daya pemahamaman konsep peserta didik yang baik. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar konteksual berbasis hands on activity dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik. 
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pernyataan-peryataan apa saja yang ingin kita cari jawabannya (Ridha, 2017: 64-65). Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah rancangan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang layak, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran yang akan dicapai dalam suatu penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menghasilkan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang layak, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan keuntungan atau potensi yang dapat diperoleh pihak-pihak tertentu setelah suatu penelitian diselesaikan. Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peserta didik
Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam proses pembelajarannya.
2. Bagi Guru
Guru dapat menjadikan pengembangan ini sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar fisika untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan bagi sekolah tentang pentingnya penggunaan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik. 
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa.
1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dilakukan untuk mempersempit ruang lingkup dari suatu permasalahan supaya pembahasan tidak terlampau jauh dan melebar dengan tujuan penelitian. Untuk mempersempit kajian dalam penelitian ini maka dilakukan pembatasan masalah pada hal-hal berikut:
1. Produk bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity berupa Modul ajar fisika yang akan dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 terevisi.
2. Pengembangan Modul ajar fisika menggunakan model 4D.
3. Materi yang diambil pada penelitian ini adalah Gerak Melingkar (mengacu pada Kurikulum 2013 revisi 2016) yaitu KD 3.6 dan 4.6.
4. Langkah pengembangan hanya sampai pada tahap uji coba secara terbatas.
1.6 Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Produk bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan merupakan bahan ajar fisika sesuai dengan kurikulum 2013 terevisi.
2. Bahan ajar fisika yang dikembangkan berisi materi pokok Gerak Melingkar kelas X semester ganjil mengacu pada Kurikulum 2013 Revisi 2016 yaitu KD 3.6 dan 4.6. 
3. Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar fisika yang berdasarkan fase-fase model pembelajaran kontekstual yaitu kontruktivisme (Contructivisme), menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi (reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment).
4. Sistematika penyusunan Bahan ajar Fisika yang dikembangkan yaitu: 1) Sampul; 2) halaman awal yang meliputi judul, kata pengantar dan daftar isi; 3) Bab I pendahuluan yang di dalamnya terdapat deskripsi bahan ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, pemetaan KI dan KD, tujuan pembelajaran, peta konsep, kata kunci, dan nilai karakter; 4) Bab II penyajian bab/unit yang berisikan materi pembelajaran yang berdasarkan fase-fase model pembelajaran kontekstual berbasis Hands On Activity, contoh/non-contoh, contoh soal, dan quis; 5) Bab III penutup terdiri dari glosarium, soal uji kompetensi, dan indeks tingkat pemahaman konsep; dan 6) Halaman akhir terdiri dari kunci jawaban dan daftar pustaka.
1.7 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian Pengembangan
Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian dengan tujuan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kelayakan, kepraktisan, serta keefektifan produk tersebut agar dapat digunakan dalam pembelajaran.
2. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dapat digunakan guru untuk membantu melaksanakan proses pembelajaran.
3. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang menggabungkan materi pelajaran dengan pengalaman langsung sehari-hari peserta didik, masyarakat, dan pekerjaan di lingkunganya.
4. Hands On Activity
Hands on activity didefinisikan sebagai suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam sebuah kegiatan eksperimen yang memungkinkan peserta didik untuk melakukan pengamatan terhadap suatu objek untuk mendapatkan suatu pemahaman.
5. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep fisika sering didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik dalam memahami sesuatu yang abstraksi dari berbagai kejadian, objek, fenomena dan fakta dalam pembelajaran fisika baik secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


Bagian ini menjelaskan mengenai pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran fisika, bahan ajar kontekstual, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity, pemahaman konsep, dan kerangka berpikir.
2.1 Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pembelajara Fisika
2.1.1 Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum berarti pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi), dan perubahan secara bertahap. Menurut Seels & Richey dalam buku yang dikembangkan Setyosari (2010: 197) mengatakan bahwa pengembangan berarti sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran yang dihasilkan/dikembangkan pada penelitian ini merupakan sebuah bahan ajar yang berisikan materi fisika untuk menunjang proses pembelajaran fisika peserta didik.
Untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran maka diperlukan bahan ajar (Sahidu, 2016: 112). Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Bahan ajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran bahan ajar berperan sebagai acuan yang digunakan oleh peserta didik dan guru. Bagi peserta didik, bahan ajar menjadi acuan yang diserap isinya sehingga dapat menjadi pengetahuan dan bagi guru, bahan ajar ini menjadi acuan dalam menyampaikan keilmuannya (Husni, 2010). Ada beberapa tahap dalam mengembangkan sebuah bahan ajar, antara lain:
1. Tahap persiapan
a. Pemilihan tema sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik terkhususkan untuk peserta didik MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari. Peneliti memilih tema pengembangan bahan ajar untuk permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta didik, khususnya rendahnya pemahaman konsep.
b. Mencari bahan isi materi yang akan dikembangkan. Peneliti mengambil materi Gerak Melingkar.
c. Menentukan model serta metode pembelajaran sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi peserta didik. Peneliti menerapkan model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity.
2. Tahap pembuatan
a. Mengembangkan isi materi sesuai dengan tema yang dipilih.
b. Membuat soal-soal untuk melatih tingkat pemahaman konsep fisika peserta didik mengenai materi Gerak Melingkar.
c. Membuat rangkuman dalam bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik dalam proses belajarnya.
d. Mendesain rancangan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity sesuai 
dengan tingkat SMA/MA, khusunya MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari.
3. Tahap penyelesaian
a. Melakukan validasi kepada tim ahli (validator ahli dan validator praktisi).
b. Menjilid bahan ajar yang sudah divalidasi oleh tim ahli.
c. Menguji coba produk pengembangan bahan ajar berupa modul fisika kontekstual berbasis hands on activity.
Pada tahap pengembangan bahan ajar di atas, tepatnya di tahap pembuatan peneliti diharuskan untuk mengembangkan isi materi pembelajaran. Materi yang dikembangkan berisikan pembahasan-pembahasan yang dapat menunjang pencapaian tujuan belajar peserta didik. Maka dari itu, untuk menghasilkan isi materi yang berkualitas seperti yang diharapkan, perlu memperhatikan tentang prinsip pemilihan materi sebagai berikut:
1. Prinsip relevansi (keterkaitan)
Materi bahan ajar hendaknya relevan atau berkaitan dengan pencapaian kompetensi. Jika kompetensi yang diharapkan kemampuan pemahaman konsep, maka isi bahan ajar harus berupa hal-hal yang dapat menunjang peningkatan pemahaman konsep.
2. Prinsip konsistensi
Materi bahan ajar hendaknya memuat bahan/pembahasan yang linier mulai dari awal hingga akhir. Penelitian ini, mengambil/membahas materi tentang Gerak Melingkar. Untuk itu, pembahasan yang dimuat dalam bahan ajar dari awal sampai akhir adalah materi Gerak Melingkar.
3. Prinsip kecukupan
Materi yang ditulis pada bahan ajar memadai (tidak terlalu sedikit dan tidak berlebihan) untuk menjelaskan hal-hal yang terkait dengan kompetensi atau sub kompetensi yang dipilih sebagai tema, baik komponen maupun uraiannya. Hal ini berkaitan dengan keluasan materi yang diidentifikasi melalui peta konsep.
4. Sistematika
Bahan ajar hendaknya merupakan satu kesatuan informasi yang utuh, terdiri atas komponen-komponen (bahasan-bahasan) yang saling terkait dan disusun secara runtut sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan bahan ajar.
Mempedomani prinsip pemilihan materi sangat lah penting dalam menyusun bahan ajar. Selain dari itu, ada ketentuan-ketentuan lainnya juga yang tidak kalah penting dalam penyusunan bahan ajar. Menurut Prastowo (2014: 74), dalam mengembangkan bahan ajar juga harus memperhatikan beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman dalam teknik penyusunan bahan ajar, diantaranya sebagai berikut:
1. Judul atau materi yang disajikan harus berintikan kompetensi dasar atau materi pokok yang harus dicapai oleh pesrta didik.
2. Hal-hal yang harus dimengerti dalam menyusun bahan ajar yaitu: 
a. Susunan tampilannya jelas dan menarik.
b. Mampu menguji pemahaman.
c. Bahasa yang yang digunakan cukup mudah, jelas kalimatnya, dan jelas hubungan antar kalimat, serta tidak terlalu panjang.
d. Adanya stimulan, hal ini berkaitan dengan tulisannya mendorong pembaca 
untuk berpikir dan menguji stimulan. 
e. Kemudahan dibaca, hal ini menyangkut keramahan bahan ajar terhadap mata. 
f. Materi instruksional, menyangkut pemilihan teks, bahan kajian, dan lembar kerja peserta didik.
Peneliti mengembangkan bahan ajar pada penelitian ini, berasumsi bahwa bahan ajar memiliki keuntungan yang bisa didapatkan dalam membantu proses belajar peserta didik. Keuntungan dari menerapkan bahan ajar dalam pembelajaran menurut Santayasa dalam Oktaviani, et. al., (2017: 2) adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi peserta didik; (2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik mengetahui benar; (3) peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya; (4) bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, dan (5) pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan ajar disusun menurut jenjang akademik. 
Bahan ajar terdiri atas susunan bagian-bagian yang kemudian dipadukan, sehingga menjadi layak untuk disebut bahan ajar. Bahan ajar tidak sama dengan sumber belajar, karena bahan ajar memiliki berbagai jenis dan bentuk. Menurut Prastowo (2013: 23) bahan ajar memiliki struktur dan bentuknya masing-masing sesuai dengan jenis bahan ajar yang digunakan. Di bawah ini akan diuraikan beberapa bahan ajar sebagai berikut.
1. Bahan ajar cetak (printed), antara lain handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik dan lainnya.
2. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, video, piring hitam dan lainnya.
3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video compact disk dan film.
4.  Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) seperti compact disk interactive.
Dari bentuk-bentuk bahan ajar cetak yang sudah diuraikan, terdapat empat jenis bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik saat proses pembelajaran yaitu hand out, buku, modul, lembar kerja peserta didik. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa modul ajar fisika. Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengkonstuksi sendiri ilmu pengetahuan. Maka dari itu, bahan ajar kontekstual dapat dijadikan sebagai solusi yang baik karena dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri ilmu pengetahuan.
2.1.2 Bahan Ajar Kontekstual
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah khususnya MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari, dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri peserta didik secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Perubahan yang diharapkan selama proses belajar, yaitu peserta didik mampu untuk memahami konsep fisika, khususnya konsep fisika dalam konteks dunia nyata. Untuk itu, dibutuhkan peranan guru dalam mewujudkan terciptanya perubahan pada peserta didik tersebut, yaitu dengan meyuguhkan dan menjelaskan permasalahan-permasalahan fisika dan kaitanya dalam konteks dunia nyata. Akan tetapi kebanyakan ditemukan guru kurang dalam meyuguhkan permasalahan fisika dalam konteks dunia nyata, hal tersebut disebabkan karena ketersediaan bahan ajar yang dapat memfasilitasi pembelajaran fisika dalam konteks dunia nyata masih sangat minim.
Untuk mengatasi tentang permasalahan tersebut, guru harus mampu memilih pendekatan serta mengembangkan bahan ajar yang tepat untuk ketercapaian tujuan pembelajaran yang secara maksimal. Bahan ajar yang dikembangkan harus berisikan materi ajar fisika yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan fisika terkait dengan konteks dunia nyata. Dalam hal ini, solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut adalah mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan interaksi antar peserta didik, perserta didik dengan guru, serta peserta didik dengan lingkungan dunia nyata yaitu bahan ajar kontekstual. Bahan ajar fisika kontekstual merupakan bahan atau materi pelajaran fisika yang berisikan contoh-contoh kontekstual fisika disusun secara sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual. Bahan ajar kontekstual juga memuat tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik yang berisi petunjuk dan langkah-langkah yang harus diikuti oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Menurut Fathurrohman, M., & Sulistyorini, S., (2012: 76) pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, meliputi:
1. Kontruktivisme (contructivisme); 
2. Menemukan (inquiry); 
3. Bertanya (questioning); 
4. Masyarakat belajar (learning community); 
5. Pemodelan (modeling); 
6. Refleksi (reflection); 
7. Penilaian yang sebenarnya (authentic assesment). 
Pengembangan bahan ajar kontekstual harus memuat materi ajar yang dituangkan ke dalam tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual. 
Penelitian pengembangan bahan ajar kontekstual sebelumnya sudah pernah dilakukan. Berdasarkan penelitian Oktaviani, et. al., (2017: 6), dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar fisika kontekstual dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Ketercapainya peningkatan penguasaan konsep yang baik mengindikasikan daya pemahaman konsep yang baik pula. Jadi, bisa dikatakan penggunaan bahan ajar kontekstual juga dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
2.1.3 Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity
Dalam kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kompetensi (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) peserta didik melalui aktivitas yang bervariasi (Suparman, 2020: 13). Proses pembelajaran lebih berfokuskan/berpusat pada peserta didik (student center). Selama kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan untuk berperan aktif. Di sisi lain, dalam kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan secara inovatif dan kreatif. Disini, tentu guru juga dituntut untuk berperan aktif, seperti aktif dalam membuat bahan ajar, khususnya bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang harus dikembangkan secara kreatif. Bahan ajar yang dikembangkan pun sebaiknya memuat aspek afektif, kognitif, dan psikomotor.
Telah banyak disediakan bahan ajar bagi guru dan peserta didik sebagai sumber belajar dalam Kurikulum 2013. Namun jika dicermati dengan seksama, khususnya di MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari penyajian materi dalam bahan ajar peserta didik masih sangat terbatas, demikian pula dengan metode pembelajaran yang tertuang dalam langkah-langkah pembelajaran pada bahan ajar tersebut khususnya pembelajaran fisika masih terbatas dan kurang bervariasi. Metode pembelajaran yang tertuang dalam bahan ajar fisika lebih banyak menggunakan metode konvensional. Sehingga proses pembelajaran yang dilakukan pun akhirnya hanya bersifat satu arah artinya hanya guru yang berperan aktif dalam menyampaikan materi dan peserta didik cenderung lebih pasif. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat monoton dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran fisika terbatas dan kurang menarik untuk dibaca atau ditelusuri oleh peserta didik, serta kurang mengintegrasikan masalah fisika dalam konteks dunia nyata sekitar peserta didik (Oktaviani, 2017: 2). Sehingga menyebabkan tidak sedikit dari peserta didik kurang mengetahui gejala-gejala fisika yang ada di kehidupan nyata. Hal ini dapat terjadi karena salah satunya adalah banyak guru dalam mengajar belum memanfaatkan sumber belajar secara maksimal dan bahan ajar menjadi acuan utama tanpa mencoba berkreativitas untuk mengembangkan secara lebih baik yakni dengan memanfaatkan lingkungan dan sumber belajar. 
Dalam hal ini guru diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar yang memuat materi yang memungkinkan peserta didik untuk mengintegrasikan permasalahan-permasalahan fisika yang terkait dengan dunia nyata. Bahan ajar pun hendaknya disusun agar peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran pun menjadi lebih bermakna. Salah satu bahan ajar yang menjadi solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut adalah bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity. Bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity adalah bahan ajar yang memuat materi khususnya materi fisika yang diuraikan berdasarkan karakteristik hands on activity yang dituangkan ke dalam prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual. Bahan ajar ini memungkinkan pembelajaran lebih bermakna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik (Rusman, 2010).
Dalam hal ini peneliti mengembangkan bahan ajar cetak berupa modul ajar fisika. Modul yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan belajar peserta didik (Sumiharsono, R., & Hisbiyatul, H., 2017: 35). Bahan ajar fisika yang dikembangkan berupa modul yang berisi informasi berupa sistematika penyusunan modul ajar fisika yaitu: 
1. Sampul; 
2. Halaman awal yang meliputi judul, kata pengantar dan daftar isi; 
3. Bab I pendahuluan yang di dalamnya terdapat deskrips bahan ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, pemetaan KI dan KD, tujuan pembelajaran, peta konsep, kata kunci, dan nilai karakter; 
4. Bab II penyajian bab/unit yang berisikan materi pembelajaran yang berdasarkan fase-fase model pembelajaran kontekstual berbasis Hands On Activity, contoh/non-contoh, contoh soal, dan quis;
5. Bab III penutup terdiri dari glosarium, soal uji kompetensi, dan indeks tingkat pemahaman konsep; dan 
6. Halaman akhir terdiri dari kunci jawaban dan daftar pustaka.
2.2 Pembelajaran Fisika
Pembelajaran diartikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan atau dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Sulhan, 2012: 7). Dalam mencapai tujuan pembelajaran terutama pembelajaran fisika, guru hendaknya menghadapkan peserta didik pada permasalahan yang berkaitan dengan konsep-konsep fisika, dan memiliki serta menggunakan strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar, terkhususkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
Hampir di semua sekolah termasuk MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari, selama pembelajaran guru lebih banyak memberikan ceramah dalam menyampaikan materi, khususnya pembelajaran fisika. Peserta didik hanya dijadikan objek untuk mentransfer materi. Pembelajaran yang hanya meyuguhkan materi menyebabkan peserta didik kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan pemahaman konsep peserta didik kurang dapat berkembang dengan baik. Dalam menyajikan pembelajaran, guru dianjurkan memadukan antara pengalaman proses sains dan pemahaman produk sains serta pembelajaran yang diterapkan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif serta dapat berargumen secara benar.
Maka dari itu, guru harus dapat memilih dan memilah model pembelajaran yang dapat menunjang peserta didik dalam pembelajarannya, terutama dapat menunjang pengalaman proses dan pemahaman produk sains. Oleh karena itu, perlu adanya suatu model yang dapat memfasilitasi itu semua sesuai dengan tuntutan kurikulum. Menurut Joyce dalam buku yang dikembangkan Trianto (2007:5), model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Sekarang ini, telah berkembang berbagai macam model pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam pengalaman proses dan pemahaman produk sains salah satunya model pembelajaran berbasis hands on activity. Pembelajaran berbasis hands on activity merupakan suatu model yang dirancang agar peserta didik terlibat dalam menggali informasi, bertanya, beraktivitas, menemukan, mengumpulkan data, menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri. Pembelajaran berbasis hands on activity mengajak peserta didik melakukan eksperimen untuk menemukan dan membangun pengetahuan sendiri kemudian peserta didik berkreativitas untuk merancang suatu hal atau alat berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh (Yuliati, 2011: 24). Melalui eksperimen tersebut peserta didik menjadi lebih paham konsep fisika serta dapat menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran berbasis hands on activity memberikan kebebasan kepada
peserta didik dalam mengkonstruksi pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas sehingga peserta didik melakukan sendiri dengan tanpa beban, menyenangkan dan motivasi yang tinggi. Selama pembelajaran peserta didik lebih banyak dihadapkan kepada tindakan melakukan percobaan dari pada membaca buku teks. Peserta didik dapat dengan asyik melakukan sesuatu sehingga pembelajaran fisika sangat menyenangkan dan menarik apalagi dengan melakukan sesuatu yang dilihat dengan mata dan inderanya bahwa yang dilakukan terjadi. Hal tersebut akan lebih menyakinkan peserta didik dan pembelajaran fisika lebih bermakna. Tentunya juga dapat membantu peserta didik untuk maju dari tingkat berpikir rendah menuju tingkat berpikir yang lebih kompleks (Unal 2008:136). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Poudel (2005:10) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis hands on activity mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik, motivasi serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat berpikir kritis yang baik tentunya pasti memiliki pemahaman yang baik pula, tidak terkecuali pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika. Jadi, bisa dikatakan model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity dapat memfasilitasi peserta didik dalam pengalaman proses dan kemampuan produk sains.
2.3 Pemahaman Konsep
Kompetensi yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran kurikulum 2013 salah satunya adalah pemahaman konsep. Menurut kurikulum 2013 pemahaman konsep sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik karena memang banyak kompetensi dasar yang menekankan pentingnya pemahaman konsep terhadap materi pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan landasan yang sangat penting untuk melatih peserta didik dalam berpikir dan dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan suatu permasalahan berkaitan delam konsep yang dimiliki (Azis, E. et. al., 2020: 7-8). 
Pemahaman konsep fisika peserta didik di MA-Al Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari bisa dikatakan masih rendah. Ini dikarenakan pembelajaran yang lebih cenderung pada upaya menghafal dan menyelesaikan soal semata tapi tidak didasarkan pada pengalaman langsung menyebabkan pengetahuan yang diperoleh sangat mudah hilang dari memori peserta didik. Permasalahan ini dipicu oleh sebagian besar gaya mengajar guru yang menginstruksikan peserta didik untuk menghafal dan punya kemampuan menyelesaikan soal tanpa disertai pemahaman konsep. Penggunaan model dan sumber belajar juga yang kurang maksimal serta kurang bervariasi sehingga kondisi seperti ini tentunya berpengaruh pada rendahnya pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang dikaji.
Selain itu juga, rendahnya pemahaman konsep peserta didik terjadi karena peserta didik kurang paham dengan konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya sehingga untuk memahami konsep yang baru peserta didik merasa kesulitan. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik secara aktif dan tidak merangsang antusiasme belajarnya mengakibatkan peserta didik cenderung sulit untuk mengetahui dan memahami materi (Azis, E. et. al., 2020: 8). Untuk itu, guru harus dapat memilih model pambelajaran yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran langsung agar dapat membantu peserta didik lebih aktif dan pengetahuan khususnya pemahaman konsep fisika peserta didik tidak mudah hilang. Bloom dalam buku yang dikembangkan Anderson, et. al., (2010: 100) menyatakan bahwa ada 7 indikator yang dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman (understanding) yang ditunjukkan seperti berikut.
Tabel 2.1 Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman
	Kategori dan Proses Kognitif Pemahaman (Category & Cognitive Processes)

	Pemahaman (Understanding)
	Indikator
	Definisi

	Interpretasi (Interpreting)
	· Klarifikasi (Clarifying)
· Paraphrasing (Prase)
· Mewakilkan (Representing)
· Menerjemahkan (Translating)
	Mengubah dari bentuk ke bentuk yang lain (Changing from one form of representation to another)

	Mencontohkan (Examplifying)
	· Menggambarkan (Illustrating)
· Instantiating
	Menemukan contoh kasus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip (Finding a specific example or illustrationof a concept or principle)

	Mengklasifikasikan (Classifying)
	· Mengkategorikan (Categorizing)
· Subsuming 
	Menentukan sesuatu yang dimiliki oleh suatu kategori (Determining that something belongs to a category)

	Merangkum (Summarizing)
	· Mengabstraksikan (Abstracting)
· Menggeneralisasikan (Generalizing)
	Pengabstrakan tema-tema umum atau poin-poin utama (Abstracting a general theme or major points)

	Membandingkan (Comparing)
	· Mengonstraskan (Constrasting)
· Memetakan (Mapping)
· Menjodohkan (Matcing)
	Mencari hubungan antara dua ide, objek atau hal yang serupa (Detecting cerrespondences between to ideas, object, and the like)

	Inferensi (Inferring)
	· Menyimpulkan (Concluding)
· Mengekstrapolasikan (Extrapolating)
· Menginterpolasikan (Interpolating)
· Memprediksikan (Predicting)
	Penggambaran kesimpulan logis dari informasi yang disajikan (Drawing a logical conclusion from presented information)

	Menjelaskan (Explaning)
	· Mengkonstruksi model (Constructing models)
	Mengkonstruksi model sebab akibat dari suatu sistem (Constructing a cause and effect model of a system)


(dalam Anderson, et. al., 2010: 100)
Pembaharuan pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis hands on activity, karena pembelajaran ini dapat memfasilitasi pembelajaran langsung sehingga peserta didik dapat berperan aktif selama kegiatan pembelajaran.
2.4 Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2009: 68), kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dengan berbagai teori yang telah dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel tersebut yang selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1Pelajaran fisika juga yang dilakukan hanya memfokuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam hal menyelesaikan soal saja

Pembelajaran yang ideal
Pembelajaran di sekolah
Proses belajar peserta didik masih berpusat pada guru 
Pelajaran hanya berupa rumus dan teori semata
Peserta didik hanya dijadikan objek untuk mentransfer materi pembelajaran
Penjelasan mengenai konteks dunia nyata dikesampingkan dan disepelekan
Pemahaman konsep rendah
Model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity

Pengembangan bahan ajar kontekstual berbasisis hands on activity dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik
tivity dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik
odel pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity
Pengembangan bahan ajar kontekstual berbasisis hands on activity dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik
Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN


Bagian ini menjelaskan mengenai desain penelitian, subjek penelitian, jenis data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
3.1 Desain Penelitian
Agar memudahkan proses penelitian, maka disusun alur pengembangan dan penelitian yang memuat tahapan pengembangan dalam penelitian seperti yang terlihat pada Gambar 3.1
Difine 
Analisis Awal
Analisis Tugas
Analisis Konsep
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Design
Perancangan dan Penyusunan perangkat dan Instrumen Penelitian:
1. Silabus
2. RPP
3. Bahan ajar fisika
4. Alat evaluasi

Develop
1. Validasi produk 
2. Perbaikan produk awal
3. Uji coba terbatas
4. Perbaikan produk akhir
Disseminate
Analisis peserta didik
Gambar 3.1 Tahapan 4D Models














Tahapan pengembangan pada Gambar 3.1 merupakan pengembangan Four D (4D). Pada penelitian ini peneliti mengembangkan bahan ajar berdasarkan tahapan 4D yang dikemukakan Thiagarajan (1974), model pengembangan bahan ajar Four D (4D) yang terdiri atas 4 tahapan yaitu: (1) Define (pendefinisian); (2) Desain (perancangan); (3) Develop (pengembangan); Disseminate (penyebarluasan). Desain penelitian bagaikan alat penuntun bagi peneliti dalam melakukan proses penentuan instrumen pengambilan data, penentuan sample, koleksi data dan analisanya. Tanpa desain yang baik maka penelitian yang dilakukan tidak akan mempunyai validitas yang tinggi (Ridha, 2017: 63).
3.1.1 Tahap Define (pendefinisian)
Tahap define dapat diartikan sebagai tahap pendefinisian atau penetapan syarat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap syarat-syarat pembelajaran. Analisis yang dilakukan adalah analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.
a. Analisis Awal
Analisis awal berkaitan dengan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran fisika. Analisis awal dilakukan untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi guru dalam pembelajaran fisika sehingga dibutuh pengembangan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Peneliti menawarkan sebuah solusi yaitu pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity dengan produk berupa modul ajar fisika.
b. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal perencanaan
untuk mengetahui karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik yang dianalisis meliputi karakteristik akademik kognitif, psikomotor, dan afektif terhadap mata pelajaran fisika. Setelah itu, akan dikembangkan perangkat pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
c. Analisis Tugas
Analisis tugas merupakan kegiatan menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai dalam pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal serta menentukan isi dalam satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis besar sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum pada Kurikulum 2013 terevisi. Materi pokok yang akan dikembangkan dalam modul fisika ini adalah Gerak Melingkar.
d. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang harus diajarkan. Konsep tersebut disusun secara hirarkis dan ditempatkan sesuai peranannya dalam materi yang harus diajarkan sehingga membentuk peta konsep.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran yang didasarkan pada KI dan KD yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mengenai materi pokok Gerak Melingkar dan disesuaikan dengan model kontekstual berbasis hands on activity.

3.1.2 Tahap Desain (perancangan)
Pada tahap perancangan merupakan tahap merancang produk-produk yang dikembangkan. Peneliti merancang prototipe yaitu rupa/bentuk awal rancangan perangkat yang berupa silabus, RPP, media bahan ajar fisika dengan model kontekstual berbasis hands on activity, alat evaluasi pemahaman konsep, angket respon terhadap modul, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan lembar validasi.
3.1.3 Tahap Develop (pengembangan)
Tujuan dalam tahap ini yaitu menghasilkan produk bahan ajar berupa modul yang sudah divalidasi dan telah mendapatkan saran dari validator ahli yaitu dosen Jurusan Pendidikan Fisika FKIP UNRAM dan validator praktisi yang merupakan guru mata pelajaran fisika. Peneliti melakukan uji coba secara terbatas produk setelah melakukan perbaikan produk. Kegiatan pengembangan dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
a. Validasi produk
Dalam tahap ini, produk yang dibuat akan divalidasi oleh validator ahli dan praktisi serta mendapatkan saran untuk perbaikan. Produk pengembangan tersebut dilakukan perbaikan berdasarkan komentar dan saran validator.
b. Perbaikan produk awal
Tahapan ini dilakukan setelah produk yang dibuat divalidasi oleh validator. Masukan dari para validator akan dijadikan dasar perbaikan dan penyempurnaan produk. Hasil dari perbaikan selanjutnya akan digunakan untuk pengambilan data uji coba terbatas.
c. Uji coba terbatas
Setelah dilakukan perbaikan produk terhadap perangkat pembelajaran yang berdasarkan saran validator selanjutnya diujicobakan secara terbatas. Uji coba terbatas dilakukan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan bahan ajar yang dikembangkan. Kepraktisan bahan ajar ditinjau dari hasil respon peserta didik terhadap bahan ajar dan hasil observasi pemebelajaran oleh oserver. Keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau dari hasil analisis uji N-gain. Uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari yang menjadi subjek penelitian uji coba terbatas.
d. Perbaikan produk akhir
Setelah melakukan uji coba terbatas kemudian bahan ajar yang dikembangkan diperbaiki berdasarkan data respon yang didapatkan. Hasil dari perbaikan menjadi produk penelitian dan kemudian disebarluarkan.
3.1.4 Tahap Disseminate (penyebarluasan)
Tujuan tahap ini untuk menyebarluaskan produk bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity berupa modul aja fisika yang telah dikembangkan setelah mengalami perbaikan dan dinyatakan layak, praktis dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep. Namun tahap disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan biaya dan waktu.
3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan sasaran yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 22 orang peserta didik kelas X MIA tahun ajaran 2021/2022 di MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari.
3.3 Jenis Data
3.3.1 Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk verbal (lisan/kata) bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh dari saran dan masukan oleh validator ahli dan praktisi, serta angket respon modul ajar fisika yang berupa kritikan atau saran dari subjek penelitian yang dijadikan sebagai bahan perbaikan modul ajar fisika yang dikembangkan. 
3.3.2 Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka atau bilangan dan dapat diukur dan dihitung secara langsung. Data kuantitatif penelitian diperoleh dari hasil validasi oleh validator ahli dan praktisi yang berupa skor angket validasi perangkat pembelajaran dengan skor skala Likert 1 sampai 4. Aturan pemberian skor kevalidan suatu produk dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Aturan Pemberian Skor Likert
	Kriteria
	Skor

	Sangat Baik (SB)
	4

	Baik 
	3

	Kurang
	2

	Sangat Kurang
	1


(Setiyorini, 2014)
3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah seperangkat alat yang dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian kompetensi pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya (Sahidu, 2018: 50). Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1 Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan yang harus dipersiapkan oleh guru sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini antara lain:
a. Silabus
Silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi langka-langkah belajar mata pelajaran tertentu, sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian materi kurikulum yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat (Mayasari, 2020: 4). Pada penelitian ini, peneliti memilih materi Gerak Melingkar sebagai bahan rancangan pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik di MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar (Mayasari, 2020: 34). RPP yang telah dikembangkan disusun sesuai dengan format RPP yang digunakan oleh sekolah yaitu Kurikulum 2013 dan tahapan-tahapan pembelajarannya disesuaikan dengan fase-fase model kontekstual berbasis hands on activity.
c. Bahan ajar 
Bahan ajar yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar 
kontekstual berbasis hands on activity. Produk bahan ajar yang dikembangkan berupa modul ajar fisika. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik khususnya pemahaman konsep fisika.
3.4.2 Instrumen Pengambilan Data
Instrumen pengumpulan data digunakan sebagai alat untuk mengukur kevalidan dari bahan ajar fisika kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, angket respon peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Angket validasi diberikan kepada validator yang terdiri dari aspek-aspek yang dinilai oleh validator ahli maupun validator praktisi. Angket validasi digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian validator ahli dan praktisi terhadap bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang akan dikembangkan. Angket validasi yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini antara lain:
a. Lembar validasi silabus. 
b. Lembar validasi RPP.
c. Lembar validasi modul ajar fisika yang merupakan produk dari bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan.
d. Lembar validasi soal pemahaman konsep.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah awal yang sangat penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data diperoleh dari angket validasi yang diberikan kepada validator ahli dan praktisi untuk menentukan kelayakan produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang berupa modul ajar fisika.
b. Data yang diperoleh dari angket respon peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk menentukan kepraktisan produk yang dikembangkan.
c. Alat evaluasi pemahaman konsep digunakan untuk melakukan pre test dan post test untuk menentukan keefektifan produk yang dikembangkan.
3.6 Teknik Analisis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data ini diperoleh dari hasil jawaban angket validasi oleh validator serta tanggapan dari validator. Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran
1. Analisis Validasi Ahli
Persamaan yang digunakan untuk menghitung validitas produk pembelajaran sebagai berikut

Keterangan:
V : validitas produk pembelajaran
Hasil validitas seperti yang telah diketahui persentasenya dapat dicocokkan dengan kriteria validitas seperti yang disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Validitas
	Skor 
	
	Kriteria 

	85,01100
	
	Sangat Valid

	70,0185,00
	
	Cukup Valid

	50,0170,00
	
	Kurang Valid

	01,0050,00
	
	Tidak Valid


(Akbar, 2013)
2. Reliabilitas Perangkat Pembelajaran
Menurut Sugiyono (2010), Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama. Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan analisis Percentage 0f Agreement (PA) persentase kesepakatan antar penilai yang merupakan suatu persentase kesesuaian nilai antara penilai. Percentage of Agreement dapat dirumuskan:


Keterangan:
PA	: Reliabilitas instrumen (percentage of agreement)
A	: Nilai tertinggi validator untuk satu variabel
B	: Nilai terendah validator untuk satu variable

Jika nilai presentase kesepakatannya lebih atau sama dengan 75%, instrumen dapat dikatakan reliabel. Jika nilai presentase kesepakatan yang dihasilkan kurang dari 75%, maka harus diuji untuk kejelasan dan persetujuan dari pengamat (Borich, 1994).
3.6.2 Analisis Kepraktisan Pembelajaran
Data kepraktisan adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil instrumen
pengumpulan data berupa angket respon peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 
1. Analisis Respon Peserta Didik
Analisis perhitungan persentase rata-rata respon peserta didik menggunakan persamaan berikut.

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila respon peserta didik mendekati 100%.
2. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan pembelajaran diperolah melalui penilaian observer pada setiap pembelajaran. Analisis perhitungan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan persamaan berikut.

Data yang telah dilakukan analisis menggunakan persamaan 3.4 kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria kepraktisan yang ditunjukan berdasarkan Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
	Skor 
	
	Kriteria 

	3,6  4
	
	Sangat Baik

	2,6  3,5
	
	Baik

	1,6  2,5
	
	Kurang

	01,5
	
	Sangat kurang


(Akbar, 2013)
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila nilai keterlaksanaan pembelajaran minimal berada pada kriteria baik (Santi & Santoso, 2016).
3.6.3 Analisis Keefektifan Pembelajaran
Analisis keefektifan pembelajaran diperoleh dari menghitung perbedaan
rata-rata nilai pre-test dan post-test dengan uji N-gain. Besarnya nilai N-Gain dapat dihitung dengan persamaan:

Keterangan:
N-gain	: Nilai uji normalitas gain
Spost 	: Skor posttest
Spre 	: Skor pretest
Smax 	: Skor maksimal
Nilai N-gain selanjutnya dikelompokkan dalam tiga kategori seperti pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria N-Gain
	Nilai N-Gain
	
	Kriteria

	0,00 < g < 0,30
	
	Rendah

	0,30 < g < 0,70
	
	Sedang

	0,70 < g < 1,00
	
	Tinggi


(Sundayana, 2015)











BAB IV
HASIL PENELITIAN


Bagian ini menjelaskan mengenai tahapan pengembangan bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik yang mengacu pada 4D models yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan).
4.1 Tahap Define (Pendefinisian)
Pada tahap ini membahas 4 langkah pokok yang telah dilakukan, antara lain: 
4.1.1 Analisis Awal
Berdasarkan hasil analisis awal yang dilakukan dengan cara studi lapangan serta observasi menunjukkan bahwa fisika merupakan pembelajaran yang sulit untuk dipahami peserta didik. Peneliti menduga bahwa adanya kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami pembelajaran disebabkan oleh beberapa permasalahan yang muncul selama proses kegiatan pembelajaran, yaitu:
1) Proses kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teaching Center Learning) dan menjadikan peserta didik hanya sebagai objek untuk mentransfer materi pembelajaran sehingga menyebabkan peserta didik cenderung bersifat pasif selama proses kegiatan pembelajran. 
2) Materi pembelajaran yang disuguhkan berupa rumus-rumus dan teori-teori saja, sehingga banyak peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran fisika
merupakan sesuatu yang membosankan dan sulit. 
3) Pembelajaran fisika juga yang dilakukan lebih banyak memfokuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam hal menyelesaikan soal saja, akibatnya sesuatu yang termasuk penting seperti penjelasan mengenai konteks dunia nyata itu dikesampingkan dan disepelekan sehingga menyebabkan peserta didik kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan pemahaman konsep peserta didik kurang dapat berkembang dengan baik.
4.1.2 Analisis Peserta Didik
Berdasarkan hasil analisis karakteristik akademik kognisi, psikomotor, dan afeksi peserta didik, yaitu:
1) Dari segi akademik kognisi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep peserta didik masih kurang. Hal ini dapat terlihat dari jawaban peserta didik yang hanya asal menebak atau berdasarkan buku paket dan sumber lainnya tanpa memahami apa yang dimaksud oleh soal.
2) Dari segi akademik psikomotor, peserta didik hanya memiliki kemampuan atau keterampilan menyelesaikan soal saja karena memang pembelajaran yang dilakukan oleh guru memfokuskan peserta didik untuk memiliki kemampuan tersebut.
3) Dari segi akademik afeksi yang dimiliki peserta didik masih dikatakan kurang baik. Salah satunya dapat dilihat dari tanggung jawab ketika diberikan tugas rumah oleh guru banyak peserta didik yang tidak mengerjakan tugas tersebut.
4.1.3 Analisis Tugas 
Analisis tugas dilakukan dengan tujuan untuk merinci tugas isi materi ajar secara garis besar sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum pada Kurikulum 2013 terevisi. Materi pokok yang dikembangkan dalam bahan ajar fisika ini adalah Gerak Melingkar (mengacu pada Kurikulum 2013 revisi 2016) yaitu KD 3.6 dan 4.6) dan hasil analisis tugas ditunjukkan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Analisis Tugas
	No
	Aspek yang dinilai
	Hasil analisis

	1.
	Kompetensi Inti (KI)
	KI-1
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	KI-2
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	
	
	KI-3
	Memahami menerapkan, menganalsis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yeng spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	
	
	KI-4
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mempergunakan metode sesuai kaidah dan keilmuan.

	2.
	Kompetensi Dasar (KD)
	3.6
	Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

	
	
	4.6
	Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

	3.
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
	3.6.1
	Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapanya dalam kehidupan sehari-hari

	
	
	3.6.2
	Menuliskan persamaan besaran-besaran gerak melingkar.

	
	
	3.6.3
	Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	
	
	3.6.4
	Mendefinisikan tentang gerak melingkar beraturan (GMB).

	
	
	3.6.5
	Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.

	
	
	3.6.6
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	
	
	3.6.7
	Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari.

	
	
	4.6.1
	Melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut.

	
	
	4.6.2
	Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.

	
	
	4.6.3
	Mempresentasikan hasil percobaan.

	
	
	4.6.4
	Melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal.

	
	
	4.6.5
	Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.

	
	
	4.6.6
	Mempresentasikan hasil percobaan.

	
	
	4.6.7
	Melakukan percobaan hubungan roda-roda dihubungkan dengan rantai.

	
	
	4.6.8
	Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.

	
	
	4.6.9
	Mempresentasikan hasil percobaan.



4.1.4 Analisis Konsep
Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi dan memilih konsep-konsep dan menyusunnya sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga membentuk peta konsep.Gerak Melingkar Beraturan
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4.1.5 Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang ingin dicapai selama dan setelah melakukan pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran pada materi pokok Gerak Melingkar dan disesuaikan dengan model kontekstual berbasis hands on activity adalah:
a. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapanya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.
b. Peserta didik dapat menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal dengan tepat.
c. Peserta didik dapat menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar dengan benar.
d. Peserta didik dapat menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB) benar.
e. Peserta didik dapat memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan dengan tepat.
f. Peserta didik dapat menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari dengan benar.
g. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut baik dan benar.
h. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
i. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.
j. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal dengan baik dan benar.
k. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
l. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.
m. Peserta didik dapat melakukan percobaan hubungan roda-roda dihubungkan dengan rantai dengan baik dan benar.
n. Peserta didik dapat menganalisis gerak melingkar beraturan dan hubungan roda-roda dengan tepat.
o. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
p. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.
4.2 Tahap Design (Perencanaan)
Tujuan tahap perancangan adalah untuk merancang bentuk atau draf awal perangkat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti merancang draf perangkat pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity yang terdiri dari silabus, RPP, bahan ajar fisika, dan alat evaluasi pemahaman konsep. Selain itu, peneliti juga merancang instrumen pengumpulan data yang nantinya akan divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi. Adapun draf yang dihasilkan pada tahap perancangan ini sebagai berikut:
a. Silabus 
Silabus digunakan untuk menyebut suatu produk pengembangan kurikulum
berupa penjabaran lebih lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
ingin dicapai dan pokok-pokok uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kemampuan dasar (Mayasari, 2020:4). Silabus disusun mengikuti format penyusunan silabus yang terdiri dari: 1) Kompetensi Inti (KI); 2) Kompetesi Dasar (KD); 3) materi pembelajaran; 4) kegiatan pembelajaran; 5) indikator; 6) penilaian; 7) alokasi waktu; dan 8) sumber/bahan/alat. Untuk materi pembelajaran, peneliti memilih Gerak Melingkar untuk diajarkan kepada peserta didik dalam tiga kali jam pertemuan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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	Gambar 4.2 Materi Pembelajaran Gerak Melingkar


Silabus yang dikembangkan secara lebih jelas dapat dilihat pada lampiran (1).
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar (Mayasari, 2020: 34). RPP yang dikembangkan yaitu RPP pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan proses belajar mengajar agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. RPP disusun mengikuti format penyusunan RPP yang terdiri dari: 1) identitas; 2) KI; 3) KD dan indikator; 4) tujuan pembelajaran; 5) materi pembelajaran; 6) pendekatan, model dan metode pembelajaran; 7) media, alat, dan sumber belajar; 8) langkah-langkah pembelajaran; dan 8) penilaian. Pada langkah-langkah pembelajaran diterapkan sintak model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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	Gambar 4.3 Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual Berbasis Hands on Activity


Langkah-langkah pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity untuk ketiga pertemuan yang tercantum dalam RPP secara lebih rinci dapat dilihat pada lampiran (2).
c. Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
Alat evaluasi merupakan suatu alat yang digunakan dalam mengumpulkan
sebuah data. Dalam penelitian ini, alat evaluasi yang digunakan adalah tes tertulis berupa butir soal pilihan ganda yang berjumlah 20. Kisi-kisi strategi penilaian soal pemahaman konsep dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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	Gambar 4.4 Kisi-Kisi Strategi Penilaian Soal Pemahaman Konsep


Dari Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa setiap butir soal disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep yang dikemukakan oleh bloom dalam buku yang dikembangkan Anderson, et. al., (2010: 100) menyatakan bahwa ada 7 indikator yang dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif pemahaman (understanding) yaitu Interpretasi (Interpreting) untuk butir soal 10 dan 19; Mencontohkan (Examplifying) untuk butir soal 1 dan 14; Mengklasifikasikan (Classifying) untuk butir soal 3, 4, 17, dan 20; Merangkum (Summarizing) untuk butir soal 9, 11, 13, dan 16; Membandingkan (Comparing) untuk butir soal 5, 7, dan 18; Inferensi (Inferring) untuk butir soal 6 dan 12; serta Menjelaskan (Explaning) untuk butir soal 2, 8, dan 15.
4.3 Tahap Develop (Pengembangan)
Produk dari penelitian pengembangan ini yaitu bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang telah divalidasi dan mengalami perbaikan serta diujicobakan secara terbatas. Bahan ajar disusun bertujuan untuk menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai dan digunakan dalam pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2011: 17). Bahan ajar yang dikembangkan disesuaikan dengan materi pembelajaran fisika dan karakteristik peserta didik. Sehingga tersusunlah bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity pada materi Gerak Melingkar untuk kelas X. 
Selain itu juga, bahan ajar yang dirancang disesuaikan dengan perencanaan jam pertemuan pembelajaran dalam RPP sehingga bahan ajar terbagi menjadi kegiatan pembelajaran 1, pembelajaran 2, dan pembelajaran 3. Setiap kegiatan pembelajaran memuat fase-fase kontekstual berbasis hands on activity dan terdapat percobaan yang akan dilakukan oleh peserta didik dipandu dengan menggunakan petunjuk yang terdapat pada fase masyarakat belajar (learning community), fase pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya (authentic assesment).
Bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity disusun mengikuti format penyusunan bahan ajar yang terdiri dari enam bagian. Bagian pertama adalah cover atau halaman sampul. Bagian dua adalah halaman awal yang meliputi judul, kata pengantar dan daftar isi. Sampul dan halaman awal bahan ajar dapat dilihat seperti pada Gambar 4.5.
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	Gambar 4.5 Sampul dan Halaman Judul


Bagian tiga adalah Bab I pendahuluan yang di dalamnya terdapat deskripsi bahan ajar, petunjuk penggunaan bahan ajar, pemetaan KI dan KD, tujuan pembelajaran, peta konsep, kata kunci, dan nilai karakter. Untuk pemetaan KI dan KD, dan peta konsep, kata kunci, serta nilai karakter yang tercantum dalam bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang telah dikembangkan dapat dilihat seperti berikut.
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	Gambar 4.6 Pemetaan KI dan KD

	[image: ]

	Gambar 4.7 Peta Konsep, Kata Kunci, dan Nilai Karakter


Bagian empat adalah Bab II penyajian bab/unit yang berisikan materi pembelajaran yang berdasarkan fase-fase model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity, contoh/non-contoh, contoh soal, dan quis. Kegiatan pembelajaran berdasarkan fase-fase model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity ditunjukkan seperti berikut:
a. Fase kontruktivisme (contructivisme)
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	Gambar 4.8 Kegitan Pembelajaran Fase Kontruktivisme


b. Fase menemukan (inquiry)
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	Gambar 4.9 Kegitan Pembelajaran Fase Inkuiri


c. Fase bertanya (questioning)
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	Gambar 4.10 Kegitan Pembelajaran Fase Bertanya


d. Fase masyarakat belajar (learning community)
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	Gambar 4.11 Kegitan Pembelajaran Fase Masyarakat Belajar


e. Fase pemodelan (modeling)
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	Gambar 4.12 Kegitan Pembelajaran Fase Pemodelan


f. Fase refleksi (reflection)
	[image: ]

	Gambar 4.13 Kegitan Pembelajaran Fase Refleksi


g. Fase penilaian yang sebenarnya (authentic assesment)
	[image: ]

	Gambar 4.14 Kegitan Pembelajaran Fase Penilaian Yang Sebenarnya


Bagian lima adalah Bab III penutup yang terdiri dari glosarium, soal uji kompetensi, dan indeks tingkat pemahaman konsep. Bagian enam adalah halaman akhir terdiri dari kunci jawaban dan daftar pustaka. Bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity secara lebih lengkap dan jelas dapat dilihat pada lampiran (4).
Tahap pengembangan dilakukan melalui dua langkah, yaitu uji validitas produk dan uji coba terbatas. Data-data yang dihasilkan dijelaskan sebagai berikut.
4.3.1 Data Kuantitatif
a. Validasi Perangkat Pembelajaran
Validasi bertujuan untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan dan kemudian diterapkan dalam pembelajaran setelah ditentukan kelayakannya. Validasi dilakukan oleh 3 validator ahli dari dosen pendidikan fisika FKIP Universitas Mataram yaitu bapak Drs. Sutrio, M.Si., (validator 1), bapak Muhammad Taufik, S.Pd., M.Si., (validator 2), dan Dr. Rer. Nat. Kosim, M.Si., (validator 3), serta 2 validator praktisi yaitu guru mata pelajaran fisika MA Al-Aziziyah Putra Kapak Gunungsari yaitu ibu Hevida Aulia Yatmi, S.Pd., (validator 4), bapak Charisma Permadi Zulmi, S.Pd., (validator 5), serta 1 validator raktisi guru fisika MA NW Hikmatusysyarif yaitu ibu Yulyatna Sari, S.Pd., (validator 6).
Data hasil validasi perangkat pembelajaran diperoleh dari penilaian lembar validasi oleh validator dengan menggunakan skala Likert skor  yaitu skor 4 berarti sangat baik, 3 berarti baik, 2 berarti kurang, dan 1 berarti sangat kurang. Hasil validitas perangkat pembelajaran ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran
	No
	Produk
	Skor Penilaian oleh Validator
	Jumlah
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	
	
	

	1.
	Silabus
	25
	27
	24
	26
	26
	25
	153
	168
	91,07%
	Sangat Valid

	2.
	RPP
	52
	55
	47
	51
	52
	51
	308
	360
	85,56%
	Sangat Valid

	3.
	Bahan Ajar
	144
	146
	125
	146
	145
	131
	837
	960
	87,18%
	Sangat Valid

	4.
	Alat Evaluasi
	54
	52
	59
	55
	53
	48
	321
	360
	89,17%
	Sangat Valid

	Rata-rata Keseluruhan
	88,24%
	Sangat Valid



Berdasarkan Tabel 4.2 tentang analisis validitas perangkat pembelajaran diperoleh bahwa silabus memiliki persentase validitas 91,07% dengan kriteria sangat valid, RPP memiliki persentase validitas 85,56% dengan kriteria sangat valid, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity memiliki persentase validitas 87,18% dengan kriteria sangat valid, dan alat evaluasi pemahaman konsep memiliki persentase validitas 89,17% dengan kriteria sangat valid. Selanjutnya persentase dari empat perangkat pembelajaran dirata-ratakan dan didapatkan hasilnya yaitu 88,24%. Kriteria yang didapatkan menginterpretasikan kelayakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk digunakan dalam pembelajaran. Analisis validitas perangkat pembelajaran secara lebih rinci bisa dilihat pada Lampiran (14).
b. Reliabilitas Perangkat Pembelajaran
Cara untuk mencari nilai reliabilitas perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan metode percentage of agreement (PA). Tujuan dari menganalisis reliabititas perangkat pembelajaran yaitu untuk mengetahui sejauh mana tetap konsistensi perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan pada kesepakatan antar validator. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai percentage of agreement mendekati angka 100%. Secara umum, kesepakatan reliabilitas suatu perangkat pembelajaran yang dianggap sudah cukup memuaskan apabila percentage of agreement lebih dari 75% atau sama dengan 75%. Nilai rata-rata ditentukan dengan 6 hasil validasi dari 3 validator ahli dan  3 validator praktisi, kemudian ditentukan nilai rata-rata percentage of agreement. Hasil analisis reliabilitas perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Analisis Reliabilitas Perangkat Pembelajaran
	No
	Produk
	Percentage of Agreement
	Kriteria

	1.
	Silabus
	95,508%
	Reliabel

	2.
	RPP
	95,173%
	Reliabel

	3.
	Bahan Ajar
	94,521%
	Reliabel

	4.
	Alat Evaluasi
	93,712%
	Reliabel

	Rata-rata Keseluruhan
	94,73%
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4.3 tentang analisis reliabilitas perangkat pembelajaran diperoleh bahwa silabus memiliki percentage of agreement 95,508% dengan kriteria reliabel, RPP memiliki percentage of agreement 95,173% dengan kriteria reliabel, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity memiliki percentage of agreement 94,521% dengan kriteria reliabel, dan alat evaluasi pemahaman konsep memiliki percentage of agreement 93,712% dengan kriteria reliabel. Selanjutnya percentage of agreement dari empat perangkat pembelajaran dirata-ratakan dan didapatkan hasilnya yaitu 94,73%. Analisis reliabilitas perangkat pembelajaran bisa dilihat secara lebih rinci pada Lampiran (15).
c. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan maka dilakukan analisis kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran melalui pengisian angket respon peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data diperoleh dari respon peserta didik dan penilaian keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh observer ketika dilakukan uji coba terbatas. Untuk kriteria skor respon peserta didik sama dengan penilaian yang terdapat pada validitas perangkat pembelajaran sedangkan kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran menggunakan skala Likert skor 1-4.
1) Respon Peserta Didik
Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat juga dinilai dari sudut pandang peserta didik sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang melakukan pengisian angket respon perangkat pembelajaran adalah peserta didik kelas X MIA 2 di MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunung Sari yang berjumlah 22 orang. Data diperoleh dari pengisian angket respon terhadap perangkat pembelajaran yang diujikan yaitu bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity. Pemberian skor dilakukan pada setiap butir pernyataan dan dihitung jumlahnya lalu dipersentasekan. Respon peserta didik dianggap semakin positif terhadap pembelajaran apabila persentase skor semakin mendekati 100% dan dianggap cukup positif apabila lebih dari 75% atau sama dengan 75%. Hasil analisis kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 
	Produk
	Rata-rata Keseluruhan
	Skor Maksimal
	Persentase
	Kriteria

	Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity
	1770
	1936
	91,42%
	Baik (Positif)



Dapat dilihat dari Tabel 4.4 di atas terkait hasil analisis respon peserta didik yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik merespon baik terhadap bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan. Untuk melihat lebih rinci hasil analisis respon peserta didik bisa dilihat pada lampiran (16).
2) Keterlaksanaan Pembelajaran
Selain data dari hasil analisis respon peserta didik, untuk mengetahui kepraktisan suatu perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga dapat dilakukan melalui analisis keterlaksanaan pembelajaran dengan melalui observasi langsung oleh observer. Selama pembelajaran berlangsung observer menilai kemampuan dari seorang pengajar/peneliti dalam mengajar dan mengelola pembelajaran serta kegiatan peserta didik dengan mengisi butir-butir pernyataan yang telah disiapkan dalam lembar observasi sesuai dengan RPP yang disusun. Ada 3 Observer yang dilibatkan dalam menganalisis keterlaksanaan pembelajaran yaitu 1 guru mata pelajaran fisika SMA, dan 2 mahasiswa sesama peneliti. Penilaian yang digunakan berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama 3 kali pertemuan. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
	Pertemuan 
ke-
	Keterlaksanaan Pembelajran
	Nilai 
Rata-rata
	Kriteria

	
	Observer 1
	Observer 2
	Observer 3
	
	

	1.
	63,5
	67
	69
	3,5
	Baik 

	2.
	67
	67
	70
	3,5
	Baik 

	3.
	68
	65,5
	70
	3,5
	Baik 

	Rata-rata Keseluruhan
	3,5
	Baik 



Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh dari hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran yang dirata-ratakan sebesar 3,5 dengan kriteria baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan telah berlangsung sesuai rencana yang tertuang pada RPP. 
d. Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Keefektifan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dapat diketahui dari analisis data yang didapatkan setelah dilakukan uji coba terbatas dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity. Uji coba terbatas dilakukan kepada 22 peserta didik di MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunungsari. Peningkatan pemahaman konsep dianalisis dengan menggunakan uji N-gain. Hasil uji N-gain menunjukkan peningkatan pemahaman konsep peserta didik berada pada kriteria sedang seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Rata-rata Pemahaman Konsep
	Hasil
	Nilai yang Diperoleh
	N-Gain
	Persentase  
	Kriteria

	
	Pre-Test 
	Post-Test
	
	
	

	Rata-rata Keseluruhan
	36,59
	72,95
	0,57
	57,82%
	Sedang



Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil analisis rata-rata nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan uji N-gain diperoleh rata-rata nilai pre-test yaitu 36,59 dan post-test yaitu 72,95. Dari nilai tersebut dapat dilihat terjadi peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity. Selain itu, diperoleh juga hasil rata-rata N-gain yaitu 0,57 dengan kriteria sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perangkat pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
Setelah dilakukan analisis rata-rata nilai pre-test dan post-test, ternyata peserta didik mengalami peningkatan pemahaman konsep yang berbeda-beda. Ada yang mengalami peningkatan pemahaman konsep tinggi dan ada pula yang sedang seperti yang ditunjukkan Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Analisis Kriteria Pemahaman Konsep Menggunakan Perhitungan N-gain
	N-gain Score (g)
	Kriteria
	Jumlah Peserta Didik
	Persentase

	g > 0,70
	Tinggi
	2
	9,09%

	0,30 ≤ g ≤ 0,70
	Sedang 
	20
	90,90%

	g < 0,30
	Rendah 
	-
	-



Dari Tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 9,09% dari keseluruhan peserta didik yang mengalami peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria tinggi, terdapat 90,09% dari keseluruhan peserta didik yang mengalami peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria sedang, dan tidak terdapat peserta didik yang mengalami peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria rendah. Analisis rata-rata nilai pre-test dan post-test bisa dilihat secara lebih rinci pada Lampiran (17).
4.3.2 Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk verbal (lisan/kata). Data kualitatif didapatkan dari komentar dan saran/masukan validator ahli dan validator praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil perbaikan perangkat pembelajaran secara rinci dijelaskan sebagai berikut.
a. Silabus
Komentar dan saran dari validator untuk silabus lebih ditujukan pada perbaikan untuk bagian materi pembelajaran dan alokasi waktu. Secara lebih rinci hasil revisi silabus ditampilkan pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil Perbaikan Silabus
	Komentar dan Saran
	Perbaikan

	Sebaiknya dituliskan secara lebih spesifik terkait sub judul materi, seperti GMB
	Menuliskan sub judul materi tentang Gerak Melingkar Beraturan (GMB)

	Perlu diperinci alokasi waktu untuk setiap kegiatan
	Memperinci alokasi waktu untuk setiap
Kegiatan



Berdasarkan komentar dan saran dari validator pada Tabel 4.8 di atas, silabus telah direvisi dan diperbaiki baik dari segi materi pembelajaran maupun alokasi waktu.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Komentar dan saran dari validator untuk RPP lebih ditujukan pada perbaikan untuk identitas RPP, tujuan pembelajaran, penggunaan font, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, serta instrumen penilaian. Secara lebih rinci hasil revisi RPP ditampilkan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Perbaikan RPP
	Komentar dan Saran
	Perbaikan

	Perbaiki penulisan rincian waktu pembelajaran 
	Memperbaiki penulisan rincian waktu pembelajaran

	Penulisan tujuan pembelajaran sebaiknya mengandung unsur ABCD
	Menuliskan tujuan pembelajaran dengan unsur ABCD

	Sesuaikan ukuran font dalam Tabel 
	Menyesuaikan ukuran font dalam Tabel

	Media yang dituliskan tidak merujuk pada media pembelajaran 
	Menuliskan bahan ajar kontekstual hands on activity sebagai  media pembelajaran yang digunakan

	Buat instrumen penilaian RPP untuk setiap pertemuan
	Membuat instrumen penilaian RPP untuk setiap pertemuan

	Karakteristik pembelajaran hands on activity belum dimasukkan ke fase-fase pembelajaran kontekstual
	Memasukkan karakteristik pembelajaran hands on activity ke fase-fase pembelajaran kontekstual


Berdasarkan komentar dan saran dari validator pada Tabel 4.9 di atas, RPP telah direvisi dan diperbaiki baik dari identitas RPP, tujuan pembelajaran, penggunaan font, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, serta instrumen penilaian untuk setiap pertemuan.
c. Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hand On Activity
Komentar dan saran dari validator untuk bahan ajar kontekstual berbasis hand on activity lebih ditujukan pada perbaikan untuk beberapa penulisan kata, proporsi gambar, peta konsep, penambahan persamaan serta pembuatan soal. Secara lebih rinci hasil revisi ditampilkan pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Hasil Perbaikan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hand On Activity
	Komentar dan Saran
	Perbaikan

	Perbaiki beberapa penulisan kata-kata yang salah
	Memperbaiki penulisan kata-kata yang salah

	Sesuaikan proporsi gambar
	Menyesuaikan proporsi gambar

	Peta konsep tidak sesuai dengan judul
	Menyesuaikan peta konsep dengan judul

	Tambahkan persamaan untuk jarak pada lintasan busur lingkaran dengan jari-jari r pada posisi sudut 
	Menambahkan persamaan untuk jarak pada lintasan busur lingkaran dengan jari-jari r pada posisi sudut 

	Buat soal tiap pertemuan
	Membuat soal untuk setiap pertemuan



Berdasarkan komentar dan saran dari validator pada Tabel 4.10 di atas, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity telah direvisi dan diperbaiki baik dari penulisan kata, proporsi gambar, peta konsep, penambahan persamaan serta pembuatan soal.
d. Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
Komentar serta saran dari validator untuk alat evaluasi pemahaman konsep 
lebih ditujukan pada perbaikan untuk tingkat kesukaran soal dan penggunaan warna garis grafik. Secara lebih rinci hasil revisi ditampilkan seperti pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Perbaikan Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
	Komentar dan Saran
	Perbaikan

	Perhatikan kesukaran soal jangan kebanyakan terfokus pada soal tingkat C2
	Menyetarakan kesukaran soal dengan mengganti sebagian soal tingkat C2 menjadi C3

	Pemilihan garis pada grafik sebaiknya jangan menggunakan warna merah agar mata peserta didik tidak cepat penat. Alangkah baiknya menggunakan warna yang menyegarkan mata seperti warna hijau atau biru
	Mengganti penggunaan warna garis merah pada grafik menjadi warna hijau agar mata tidak cepat penat



Berdasarkan komentar dan saran dari validator pada Tabel 4.11 di atas, alat evaluasi pemahaman konsep telah direvisi dan diperbaiki baik tingkat kesukaran soal dan penggunaan warna garis grafik.
4.4 Tahap Disseminate (Penyebarluasaan)
Tahap disseminate merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap ini, hasil pengembangan perangkat pembelajaran disebarluaskan ke berbagai sekolah termasuk sekolah tempat penelitian dilakukan. Namun pada tahap disseminate ini peneliti tidak melakukannya dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu.
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BAB V
PEMBAHASAN


Bagian ini menjelaskan mengenai kelayakan, kepraktisan, dan kefektifan perangkat pembalajaran yang  dikembangkan.
5.1 Kelayakan Perangkat Pembelajaran
5.1.1 Silabus
Pada penelitian ini, kelayakan silabus ditinjau dari validitas dan reliabilitas validator. Persentase rata-rata validitas silabus yang didapatkan dari hasil validasi yaitu 91,07% dengan kriteria sangat valid, namun perlu dilakukan sedikit perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari validator. Perbaikan silabus secara keseluruhan yaitu mengganti bagian materi pembelajaran dan alokasi waktu.
Reliabilitas silabus dihitung dengan metode percentage of agreement (PA) berdasarkan skor validasi oleh validator. Nilai rata-rata PA silabus yang diperoleh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yaitu 95,508% dengan kriteria reliabel. Berdasarkan buku yang telah dikembangkan oleh Borich (1994), perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika nilai persentase kesepakatannya lebih dari atau sama dengan 75%. Berdasarkan skor, kriteria validitas dan reliabilitas yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa silabus yang dikembangkan layak diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ningrum (2014), yang menunjukan nilai kevaliditasan silabus dengan diperoleh skor total sebesar 159 dan skor maksimal 168 sehingga didapatkan persentase nilai validitas silabus sebesar 94,64% dengan kriteria sangat valid. Pada penelitian tersebut terdapat 3 validator yang memberikan penilaian kevaliditasan terhadap silabus sedangkan pada penelitian ini terdapat 6 validator yakni 3 validator ahli dan 3 validator praktisi.
5.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dikembangkan pada penelitian ini adalah RPP dengan model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity. Pada penelitian ini, kelayakan RPP ditinjau dari nilai validitas dan reliabilitas. Persentase rata-rata validitas RPP yang didapatkan dari hasil validasi yaitu 85,56% dengan kriteria sangat valid, namun RRP belum sempurna dan perlu dilakukan sedikit perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari validator. Perbaikan RPP secara keseluruhan yaitu mengganti bagian identitas RPP, tujuan pembelajaran, penggunaan font penulisan, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, serta instrumen penilaian.
Reliabilitas RPP dihitung dengan metode percentage of agreement (PA) berdasarkan skor validasi oleh validator. Nilai rata-rata PA RPP yang diperoleh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yaitu 95,173% dengan kriteria reliabel. Berdasarkan skor, kriteria validitas dan reliabilitas yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan layak diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Rahimah (2021), dimana untuk nilai rata-rata validasi RPP diperoleh sebesar 3,5 dengan kategori baik dan layak digunakan. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ningrum (2014), dimana rata-rata persentase nilai validitas RPP yang didapatkan sebesar 95,40% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan skor yang didapatkan, perangkat pembelajaran beserta instrumen yang dikembangkan menunjukkan hasil rata-rata lebih dari 75% sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan valid dengan kategori sangat layak (Arikunto, 2006).
5.1.3 Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity
Produk pengembangan bahan ajar pada penelitian ini adalah bahan ajar cetak berupa modul ajar fisika kontekstual berbasis hands on activity. Bahan ajar yang dikembangkan di uji kelayakannya dengan meninjau hasil nilai validitas dan reliabilitas. Persentase rata-rata validitas bahan ajar yang didapatkan dari hasil validasi yaitu 87,18% dengan kriteria sangat valid, namun bahan ajar belum sempurna dan perlu dilakukan sedikit perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari validator. Perbaikan bahan ajar secara keseluruhan yaitu mengganti bagian beberapa penulisan kata, proporsi gambar, peta konsep, penambahan persamaan, serta pembuatan soal.
Reliabilitas bahan ajar dihitung dengan metode percentage of agreement (PA) berdasarkan skor validasi oleh validator. Nilai rata-rata PA bahan ajar yang diperoleh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yaitu 94,521% dengan kriteria reliabel. Berdasarkan skor, kriteria validitas dan reliabilitas yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan layak diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Reksamunandar (2020), menunjukkan nilai kevaliditasan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan perolehan persentase rata-rata validitas untuk bahan ajar sebesar 84,00% dengan kriteria valid. Penelitian tersebut terdapat 5 kriteria penilaian yaitu isi, penyajian, kebahasaan, kontekstualitas, dan kegrafisan. Sedangkan pada penelitian ini terdapat 4 kriteria penilaian yang terdiri dari isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan.
5.1.4 Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
Pada penelitian ini, kelayakan alat evaluasi pemahaman konsep ditinjau dari validitas dan reliabilitas validator. Persentase rata-rata validitas alat evaluasi pemahaman konsep yang didapatkan dari hasil validasi yaitu 89,17% dengan kriteria sangat valid, namun perlu dilakukan sedikit perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari validator. Perbaikan alat evaluasi pemahaman konsep secara keseluruhan yaitu mengganti bagian perbaikan untuk tingkat kesukaran soal dan penggunaan warna garis grafik.
Reliabilitas alat evaluasi pemahaman konsep dihitung dengan percentage of agreement (PA) berdasarkan skor validasi oleh validator. Nilai rata-rata PA alat evaluasi pemahaman konsep yang diperoleh berdasarkan analisis data yang telah dilakukan yaitu 93,712% dengan kriteria reliabel. Berdasarkan skor, kriteria validitas, dan reliabilitas yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa alat evaluasi pemahaman konsep yang dikembangkan layak diterapkan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ningrum (2014), yang menunjukan nilai kevaliditasan alat evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik khususnya pemahaman konsep dengan diperoleh persentase nilai validitas alat evaluasi sebesar 95,37% dengan kriteria sangat valid. Pada penelitian tersebut terdapat 3 validator yang memberikan penilaian kevaliditasan terhadap silabus sedangkan pada penelitian ini terdapat 6 validator yakni 3 validator ahli dan 3 validator praktisi.
5.2 Kepraktisan perangkat pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini ditinjau dari nilai respon peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran. Data respon peserta didik didapatkan dari pengisian angket respon terhadap bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity oleh peserta didik dan data keterlaksanaan pembelajaran didapatkan dari pegisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh observer. Peserta didik ikut andil dalam menentukan kepraktisan perangkat pembelajaran dengan mengisi angket respon terhadap bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity. Berdasarkan data respon peserta didik, diperoleh nilai rata-rata persentase kepraktisan perangkat pembelajaran yaitu 91,42% dengan kategori baik. Menurut Fatmawati (2016), perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis apabila respon peserta didik mendekati 100% serta keterlaksanaan pembelajaran berkategori baik. Berlandaskan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Selanjutnya yaitu analisis keterlaksanaan pembelajaran. Analisis keterlaksanaan pembelajaran ditinjau dari sudut pandang observer dengan melakukan pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Observer yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang observer, yakni 1 guru mata pelajaran fisika SMA dan 2 mahasiswa sesama peneliti. Penilaian dilakukan dengan mengisi kolom pernyataan pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang didasarkan dengan melihat kemampuan peneliti dalam mengelola pembelajaran serta kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung sesuai atau tidak dengan RPP model pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity yang dikembangkan. Penilaian disesuaikan dengan banyak pertemuan pembelajaran yang dilakukan. 
Pada penelitian ini, dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pembelajaran sehingga pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali. Dari pengisian lembar observasi tersebut maka didapatkan data dan dianalisis sehingga diperoleh nilai rata-rata kepraktisan untuk setiap pertemuan. Pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata kepraktisannya yaitu 3,5 dengan kriteria baik, pertemuan kedua diperoleh nilai rata-ratanya yaitu 3,5 dengan kriteria baik, dan pertemuan ketiga diperoleh nilai rata-ratanya 3,5 dengan kriteria baik. Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata untuk keseluruhan pertemuan sehingga diperolah nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu 3,5 dengan kriteria baik. Menurut Santi & Santoso (2016), perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika keterlaksanaan pembelajaran minimal berada pada kriteria baik. Dengan berlandaskan hal tersebut maka dapat simpulkan bahwa perangkat pembelajaran kontekstual berbasis hands on activity praktis digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sihotang, et. al., (2020), menunjukkan nilai respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran kontekstual tipe hands on activity dengan 4 aspek penilaian yaitu pembelajaran, kegunaan, aktivitas peserta didik, dan peran guru. Didapatkan nilai rata-rata untuk respon perangkat tersebut sebesar 74,90% dengan kategori suka (baik). Pada penelitian ini aspek yang dinilai untuk respon peserta didik sebanyak 24 aspek penilaian. Didukung juga penelitian yang dilakukan oleh Asmawati et. al., (2017), yang menunjukkan nilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dan diinterpretasikan berdasarkan perhitungan serta kriteria praktis. Pada penelitian tersebut diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 84,50% dengan kriteria baik.
5.3 Keefektifan perangkat pembelajaran
Keefektifan perangkat pembelajaran menjadi tolak ukur dalam keberhasilan suatu pembelajaran dengan tercapainya tujuan pembelajaran yang tertuang di dalam RPP. Sejalan dengan pendapat Rohman (2013: 207), perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila produk memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pengembang. Pada penelitian ini, untuk menentukan keefektifan perangkat pembelajaran ditinjau dari analisis data peningkatan pemahaman konsep peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity. Peneliti menganalisis peningkatan pemahaman konsep menggunakan perhitungan N-gain untuk 22 orang peserta didik. Hasil perhitungan yang dilakukan menunjukan perolehan rata-rata N-gain sebesar 0,57 dengan kategori sedang yang didasarkan penentuan kriteria pada (Sundayana, 2015). Dalam buku yang dikembangkannya, skor N-gain yang berkisar antara 0,3 sampai 0,7 memiliki kriteria sedang. 
Pada penelitian ini, peserta didik mengalami peningkatan pemahaman konsep yang berbeda-beda yakni kriteria sedang dan tinggi. Berdasarkan analisis data terdapat 2 peserta didik yang mengalami peningkatan pemahaman konsep dengan kriteria tinggi, 20 peserta didik dengan kriteria peningkatan sedang, dan tidak terdapat peserta didik dalam kriteria rendah. Berdasarkan analisis data dan kriteria yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Badariah (2010), pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keefektifan dalam pembelajaran.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Nurhidayah, penerapan model pembelajaran contextual teaching dan learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik. Hasil belajar yang baik mengindikasikan pemahaman konsep yang baik pula. Hasil pre-test dan post-test yang didapatkan pada penelitian tersebut menunjukkan skor rata-rata peserta didik sebesar 8,60 dan 13,13. Dari dua skor rata-rata tersebut terlihat diperoleh selisih skor yang menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar yang disebut gain. N-gain yang didapatkan sebesar 0,31 dan memenuhi kategori 0,30 < g < 0,70, sehingga gain hasil belajar adalah kategori sedang.
5.4 Kendala Penelitian
Pada saat melakukan uji coba secara terbatas di tempat penelitian yaitu MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunungsari, peneliti mengalami banyak kendala yang harus dihadapi selama proses kegiatan pembelajaran. Salah satu kendala yang dihadapi peneliti yaitu alokasi waktu kegiatan pembelajaran yang sangat kurang dari biasanya. Alokasi waktu kegiatan pembelajaran untuk satu kali pertemuan hanya satu jam pembelajaran yang berkisar 45 menit. Hal tersebut menjadikan peneliti hanya dapat menyampaikan point penting dan menjelaskan secara singkat point tersebut terkait materi yang diajarkan. Selain itu media yang menunjang pembelajaran juga kurang memadai, seperti alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan percobaan dalam sebuah pembelajaran khususnya pembelajaran fisika materi Gerak Melingkar yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini.
Peneliti memberikan sebuah solusi untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan cara memberikan soal latihan yang dikerjakan di rumah dengan tujuan untuk lebih memperdalam lagi pengetahuan terkait materi yang telah dipelajari dan menginformasikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan berikutnya sehingga peserta didik dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Selain itu juga, peneliti berkreatif dengan membuat alat percobaan sederhana untuk menunjang kegiatan pembelajaran dari bahan-bahan yang mudah didapatkan di kehidupan sehari-hari.
77



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN


Pada bagian ini, menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang didasarkan pada isi pembahasan dan kendala selama uji coba terbatas.
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity yang merupakan produk pengembangan dalam penelitian ini telah dihasilkan layak, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik.
2. Kelayakan perangkat pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity ditinjau dari tingkat validitas dan reliabelitas yang dinilai oleh validator yaitu memperoleh kriteria sangat valid dan reliabel.
3. Kepraktisan perangkat pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity ditinjau dari respon positif peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran dengan memperoleh kriteria baik.
4. Keefektifan perangkat pembelajaran kontekstual dengan pendekatan hands on activity ditinjau skor N-gain yang menunjukan terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik yang berada pada kriteria sedang.
6.2 Saran
Berdasarkan kendala penelitian terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian di tempat yang sama, diharapkan bisa dan mampu untuk mengefisienkan waktu pembelajaran mengingat alokasi waktu pembelajaran yang sangat kurang.
2. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu untuk berkreatifitas dalam membuat alat percobaan sederhana dengan memanfaatkan baha-bahan di sekitar yang kurang bermanfaat menjadi bernilai guna.
3. Untuk sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi sarana dan prasarana seperti alat percobaan untuk menunjang mata pelajaran yang mengharuskan untuk melakukan percobaan eksperimen.
4. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN














	
SILABUSLAMPIRAN 1
Lampiran 1. Silabus 


	KOMPETENSI INTI (KI)

	KI 1:
	Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

	KI 2:
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	KI 3:
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yeng spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	KI 4:
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mempergunakan metode sesuai kaidah dan keilmuan.
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	Kompetensi Dasar
	Materi
Pembelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi
Waktu
	Sumber/
Bahan/Alat

	3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari


	Gerak melingkar:
· Gerak melingkar dengan laju konstan (GMB)
· Frekuensi dan Periode
· Kecepatan sudut
· Kecepatan linier
· Gaya sentripetal

	· Menemukan besaran frekuensi, periode, sudut tempuh, kecepatan linier, kecepatan sudut, percepatan, dan gaya sentripetal pada gerak melingkar melalui tayangan film, animasi, atau sketsa
· Menganalisis besaran yang berhubungan antara gerak linier dan gerak melingkar pada gerak menggelinding dengan laju tetap
	3.6.1 Menjelaskan konsep besaran fisis pada gerak melingkar
3.6.2 Memformulasikan konsep besaran fisis pada gerak melingkar serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
3.6.3 Menganalisis hubungan antara kecepatan linier dan kecepatan sudut.
3.6.4 Menganalisis hubungan roda-roda (sepusat, menggunakan sabuk atau rantai, dan bersinggungan).
	· Penilaian Kognisi
· tes tertulis (uraian)
	3 x 45 JP
	· Sumber: Buku
paket Fisika dan internet.
· Bahan: lembar
Kerja peserta didik, hasil laporan
Peserta didik, bahan
presentasi
· Alat: spidol, dan papan tulis.

	4.6 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya
	
	· Melakukan percobaan secara berkelompok untuk menyelidiki gerak melingkar beraturan.
· Melaporkan hasil percobaan dalam bentuk sketsa/gambar dan laporan sederhana serta mempresentasikannya
	4.6.1 Menentukan besarnya nilai besaran-besaran pada percobaan gerak melingkar beraturan (frekuensi, periode, kecepatan linier, dan kecepatan sudut)
4.6.2 Menentukan besar nilai percepatan sentripetal.

	· Penilaian kinerja (sikap dan praktik),
· tes tertulis (uraian)
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)LAMPIRAN 2

(Pertemuan Ke-1)

Satuan Pendidikan	: MA AL-AZIZIYAH PUTRA 
Mata Pelajaran	: FISIKA
Pokok Bahasan	: Gerak Melingkar
Kelas /Semester	: X/Ganjil
Alokasi Waktu	: 3 JP (3x45 Menit Jam Pertemuan)


A. Kompetensi Inti
	KI-1
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

	KI-2
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	KI-3
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yeng spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	KI-4
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mempergunakan metode sesuai kaidah dan keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

	3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
	3.6.1 Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapanya dalam kehidupan sehari-hari.
3.6.2 Menuliskan persamaan besaran-besaran gerak melingkar.
3.6.3 Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	4.6 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya

	4.6.1 Melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut
4.6.2 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.6.3 Mempresentasikan hasil percobaan.


C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, diharapakan bahwa:
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.
2. Peserta didik dapat menuliskan persamaan besaran gerak melingkar dengan tepat.
3. Peserta didik dapat menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar dengan benar.
4. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut.
5. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut dengan baik dan benar.
6. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan dengan tepat.
7. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

	Kategori
	Materi Pembelajaran

	Fakta
	1. Sebuah bola bumi (globe) yang digerakkan akan mempunyai lintasan gerak berupa melingkar.
[image: ]
Gambar 6.1 Sebuah bola bumi (globe)
2. Gerakan tali yang diikat pada roda sepeda juga membentuk gerak melingkar.

[image: C:\Users\ARIF\Downloads\20220105_090116.jpg]
Gambar 6.2 Gerak jarum jam dinding

	Konsep
	1. Gerak suatu benda yang lintasannya berbentuk lingkaran disebut gerak melingkar.
2. Perpindahan sudut (notasi ) adalah sudut yang dibentuk oleh partikel-partikel di pinggir bola bumi selama putaran terhadap acuannya.

	Prinsip
	Jarak (x), perpindahan sudut () dan kecepatan sudut ().


E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan		:  Hands On Activity
2. Model Pembelajaran	:  Kontekstual
3. Metode		:  Eksperimen, diskusi kelompok, dan tanya jawab
F. Media Pembelajaran
1. Media 	: Papan tulis, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity, dan 
Spidol.
2. Sumber Belajar : 
a. [bookmark: _Hlk65557961]Kanginan, M. 2016. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
b. Pravita, Dewi Rosi. 2016. Fisika Untuk SMA dan MA Kelas XI semester 1. Jakarta: CV.Graha Printama Selaras.
c. Internet: https: //www.google.com/search?client=ms-google&q=gerak+melingkar

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
	Fase-fase Pembelajaran Kontekstual
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1
Kontruktivisme (Contructivisme)
	Memberi salam
	Menjawab salam
	± 15 menit

	
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	Menjawab pertanyaan dan memberitahukan kepada guru ada yang tidak hadir
	

	
	Meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
	Berdo’a sesuai dengan keyakinan masing-masing
	

	
	Memberikan apersepsi dan motivasi dengan menanyakan “Ketika roda diputar, bagaimanakah bentuk lintasan tali yang diikat pada roda tersebut? Disebut gerak apakah yang dialami tali yang diikat pada roda?” 
	Memperhatikan pemberian apersepsi dan motivasi serta mengeluarkan pendapat yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan jujur dan penuh rasa ingin tahu.

	

	Kegiatan Inti

	Fase 2
Inkuiri (Inquiry)
	Menjelaskan materi tentang gerak melingkar
	Memperhatikan dan mencatat penjelasan dari guru
	± 35 menit

	
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	Memperhatikan informasi fenomena yang diberikan guru.
	

	
	Membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan untuk memperolah data.
	Melakukan penyelidikan untuk memperoleh data.
	

	Fase 3
Bertanya (Questioning)
	Menanyakan masalah pada peserta didik “Benarkah jika kecepatan putaran roda sepeda sebesar 4 m/s tidak memiliki arti?”.
	Mendengar dengan seksama pertanyaan dan memberikan berbagai jawaban atas masalah yang disajikan.
	± 15 menit

	Fase 4
Masyarakat Belajar (Learning Community)
	Membagi peserta didik menjadi 3-7 kelompok dan memberikan LKPD-1 tentang percobaan memutar roda sepeda ke masing-masing kelompok.
	Mencari teman sekelompoknya dan membaca LKPD-1 tentang percobaan memutar roda sepeda yang diberikan guru.
	± 10 menit

	
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-1.
	Bertanya kepada guru tentang poin-poin di LPKD-1 yang kurang dipahami/dimengerti.
	

	Fase 5
Pemodelan (Modeling)
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merancang percobaan sesuai dengan LKPD-1
	Beraktifitas dalam merancang percobaan sesuai dengan LKPD-1
	± 20 menit

	
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	Menggali informasi serta melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	

	Fase 6
Refleksi (Reflection)
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh
	Menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh.
	± 15 menit

	
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	Menjawab evaluasi yang diberikan oleh guru.
	

	Fase 7
Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	Mempresentasikan hasil percobaan yang dapat di depan kelas.
	± 15 menit

	
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	Membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.
	

	Kegiatan Penutup

	
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	Memperhatikan penjelasan guru
	± 10 menit

	
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran.
	Memberi salam dan berdoa
	

	Total
	135  menit



H. Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Metode Penilaian	: Tes
2. Teknik penilaian	: Tes tertulis
3. Bentuk instrumen   	: Tes PG, dan uji petik kerja
4. Instrument penilaian	: Terlampir 
Mataram,                      2022

Mengetahui 

Kepala Sekolah

(………….………………)
		   NIP.




(………….…………………………)
		NIP.
Guru Mata Pelajaran

(………….…………………)
		   NIP.




(………….…………………………)
		NIP.
Mahasiswa Peneliti

Arifuddin 
NIM. E1Q016007



Ahmad Baehaqi
			     NIM. E1Q016003






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan Ke-2)

Satuan Pendidikan	: MA AL-AZIZIYAH PUTRA 
Mata Pelajaran	: FISIKA
Bahasan Pokok	: Gerak Melingkar
Kelas /Semester	: X/Ganjil
Alokasi Waktu	: 3 JP (3x45 Menit Jam Pertemuan)


A. Kompetensi Inti
	KI-1
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

	KI-2
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	KI-3
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yeng spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	KI-4
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mempergunakan metode sesuai kaidah dan keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

	3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
	3.6.1 Mendefinisikan tentang gerak melingkar beraturan (GMB).
3.6.2 Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier,kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.
3.6.3 Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	4.6 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya
	4.6.1 Melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal.
4.6.2 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.6.3 Mempresentasikan hasil percobaan.


C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, diharapakan bahwa:
1. Peserta didik dapat mendefinisikan tentang gerak melingkar beraturan (GMB) dengan benar.
2. Peserta didik dapat menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal dengan tepat.
3. Peserta didik dapat menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB) dengan tepat.
4. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal baik dan benar.
5. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan dengan tepat.
6. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

	Kategori
	Materi Pembelajaran

	Fakta
	Sebuah batu yang diikatkan dengan tali dan diputar mempunyai lintasan gerak berupa melingkar.
[image: C:\Users\ARIF\Downloads\hh.jpg]
Gambar 6.3 Orang Memutar Batu


	Konsep
	Gerak melingkar beraturan adalah gerak partikel dengan kecepatan sudut  setiap saat tetap dan percepatan sudutnya nol.

	Prinsip
	Periode (T), frekuensi (f), kecepatan linier (v), kecepatan sudut (), dan percepatan sentripetal (as)



E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan		:  Hands On Activity
2. Model Pembelajaran	:  Kontekstual
3. Metode		:  Eksperimen, diskusi kelompok, dan tanya jawab

F. Media Pembelajaran
1. Media 	: Papan tulis, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity, dan Spidol.
2. Sumber Belajar : 
a. Kanginan, M. 2016. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
b. Pravita, Dewi Rosi. 2016. Fisika Untuk SMA dan MA Kelas XI semester 1. Jakarta: CV. Graha Printama Selaras.
c. Internet: https://www.google.com/search?client=ms-google&q=gerak+melingkar

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

	Fase-fase Pembelajaran Kontekstual
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1
Konstukisme (Contructivisme)
	Memberi salam
	Menjawab salam
	± 15 menit

	
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	Menjawab pertanyaan dan memberitahukan kepada guru ada yang tidak hadir
	

	
	Meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
	Berdo’a sesuai dengan keyakinan masing-masing
	

	
	Memberikan apersepsi dan motivasi dengan menanyakan “pada saat memutar batu yang diikat tali, kenapa tangan kita malah merasakan seolah-olah tertarik ke luar?”
	Memperhatikan pemberian apersepsi dan motivasi serta mengeluarkan pendapat yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan jujur dan penuh rasa ingin tahu.
	

	Kegiatan Inti

	Fase 2
Inkuiri (Inquiry)
	Menjelaskan materi tentang gerak melingkar
	Memperhatikan dan mencatat penjelasan dari guru
	± 35 menit

	
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	Memperhatikan informasi fenomena yang diberikan guru.
	

	
	Membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan untuk memperolah data.
	Melakukan penyelidikan untuk memperoleh data.
	

	Fase 3
Bertanya (Questioning)
	Menanyakan masalah pada peserta didik “Benarkah jika nilai jari-jari benda semakin besar maka besar pula percepatan sentripetalnya?”.
	Mendengar dengan seksama pertanyaan dan memberikan berbagai jawaban atas masalah yang disajikan.
	± 15 menit

	Fase 4
Masyarakat Belajar (Learning Community)
	Membagi peserta didik menjadi 3-7 kelompok dan memberikan LKPD-2 percobaan memutar bola ke masing-masing kelompok.
	Mencari teman sekelompoknya dan membaca LKPD-2 percobaan memutar bola yang diberikan guru.
	± 10 menit

	
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-2.
	Bertanya kepada guru tentang poin-poin di LPKD-2 yang kurang dipahami/dimengerti.
	

	Fase 5
Pemodelan (Modeling)
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merangcang percobaan sesuai dengan LKPD-2
	Beraktivitas dalam merancang percobaan sesuai dengan LKPD-2
	± 20 menit

	
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	Menggali informasi serta melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	

	Fase 6
Refleksi (Reflection)
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh.
	Menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh.
	± 15 menit

	
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	Menjawab evaluasi yang diberikan oleh guru.
	

	Fase 7
Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	Mempresentasikan hasil percobaan yang dapat di depan kelas.

	± 15 menit

	
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	Membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.

	

	Kegiatan Penutup

	
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	Memperhatikan penjelasan guru
	± 10 menit

	
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran.
	Memberi salam dan berdoa
	

	Total
	135 menit



H. Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Metode Penilaian		: Tes
b. Teknik penilaian		: Tes tertulis
c. Bentuk instrumen   	: Tes PG, dan uji petik kerja
d. Instrument penilaian	: Terlampir Mataram,                 2022


Mengetahui 

Kepala Sekolah

(………….……………………)
		   NIP.




(………….…………………………)
		NIP.
Guru Mata Pelajaran

(………….……………………)
		   NIP.


(………….…………………………)
		NIP.
Mahasiswa Peneliti

Arifuddin 
NIM. E1Q016007



Ahmad Baehaqi
			     NIM. E1Q016003







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Pertemuan Ke-3)

Satuan Pendidikan	: MA AL-AZIZIYAH PUTRA 
Mata Pelajaran	: FISIKA
Bahasan Pokok	: Gerak Melingkar
Kelas/Semester	: X/Ganjil
Alokasi Waktu	: 3 JP (3x45 Menit Jam Pertemuan)


A. Kompetensi Inti
	KI-1
	Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

	KI-2
	Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

	KI-3
	Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yeng spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

	KI-4
	Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mempergunakan metode sesuai kaidah dan keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

	3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
	3.6.1 Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.
3.6.2 Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari.

	4.6 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya
	4.6.1 Melakukan percobaan hubungan roda-roda dengan rantai.
4.6.2 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.6.3 Mempresentasikan hasil percobaan.



C. Tujuan Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, diharapakan bahwa:
1. Peserta didik dapat memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan oleh sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan dengan tepat.
2. Peeserta didik dapat menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari hari dengan benar. 
3. Peserta didik dapat melakukan percobaan hubungan roda-roda dihubungkan dengan rantai dengan baik dan benar.
4. Peserta didik dapat menganalisis gerak melingkar beraturan dan hubungan roda-roda dengan tepat.
5. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan dengan tepat.
6. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.

D. Materi Pembelajaran

	Kategori
	Materi Pembelajaran

	Fakta
	Roda dan gir sepeda merupakan salah satu dari contoh penerapan hubungan roda-roda dengan menggunakan sabuk atau rantai.
[image: ]
Gambar 6.4 Sepeda

	Konsep
	1. Kecepatan linear adalah hasil bagi panjang lintasan linear yang ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya.
2. Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh partikel dengan waktu tempuhnya.

	Prinsip
	Jari-jari (R), kecepatan linier (v), dan kecepatan sudut ().



E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan		:  Hands On Activity
2. Model Pembelajaran	:  Kontekstual
3. Metode			:  Eksperimen, diskusi kelompok, dan tanya jawab


F. Media Pembelajaran
1.	Media: Papan tulis, bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity, dan Spidol.
2.	Sumber Belajar : 
a.   Kanginan, M. 2016. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
b. Pravita, Dewi Rosi. 2016. Fisika Untuk SMA dan MA Kelas XI semester 1. Jakarta: CV. Graha Printama Selaras.
c. Internet: https://www.google.com/search?client=ms-google&q=gerak+melingkar

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
	Fase-fase Pembelajaran Kontekstual
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Peserta Didik
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1
Konstukisme (Contructivisme)
	Memberi salam
	Menjawab salam
	± 15 menit

	
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	Menjawab pertanyaan dan memberitahukan kepada guru ada yang tidak hadir
	

	
	Meminta ketua kelas untuk memimpin do’a
	Berdo’a sesuai dengan keyakinan masing-masing
	

	
	Memberikan apersepsi dan motivasi dengan menanyakan “Pernahkah kalian melihat gir yang ada pada sepeda? Ketika kita mengayuh pedal pada gir depan sepeda untuk beberapa putaran. Apakah gir belakang sepeda akan memberikan putaran yang sama banyak dengan putaran gir depan? 
	Memperhatikan pemberian apersepsi dan motivasi serta mengeluarkan pendapat yaitu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan jujur dan penuh rasa ingin tahu.

	

	Kegiatan Inti

	Fase 2
Inkuiri (Inquiry)
	Menjelaskan materi tentang gerak melingkar
	Memperhatikan dan mencatat penjelasan dari guru
	± 35 menit

	
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	Memperhatikan informasi fenomena yang diberikan guru.
	

	
	Membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan untuk memperolah data.
	Melakukan penyelidikan untuk memperoleh data.
	

	Fase 3
Bertanya (Questioning)
	Menanyakan masalah pada peserta didik “Apakah yang membedakan antara roda-roda yang dihubungkan rantai dengan roda-roda bersinggungan, padahal kedua hubungan roda tersebut sama-sama memiliki nilai kecepatan sudut yang berbeda untuk rodanya?”.
	Mendengar dengan seksama pertanyaan dan memberikan berbagai jawaban atas masalah yang disajikan.
	± 15 menit

	Fase 4
Masyarakat Belajar (Learning Community)
	Membagi peserta didik menjadi 3-7 kelompok dan memberikan LKPD-3 percobaan hubungan roda-roda ke masing-masing kelompok.
	Mencari teman sekelompoknya dan membaca LKPD-3 percobaan hubungan roda-roda yang diberikan guru.
	± 10 menit

	
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-3.
	Bertanya kepada guru tentang poin-poin di LPKD-3 yang kurang dipahami/dimengerti.
	

	Fase 5
Pemodelan (Modeling)
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merangcang percobaan sesuai dengan LKPD-3
	Beraktivitas dalam merancang percobaan sesuai dengan LKPD-3
	± 20 menit

	
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	Menggali informasi serta melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	

	Fase 6
Refleksi (Reflection)
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh
	Menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh.
	± 15 menit

	
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	Menjawab evaluasi yang diberikan oleh guru.
	

	Fase 7
Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	Mempresentasikan hasil percobaan yang dapat di depan kelas.
	± 15 menit

	
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	Membuat kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.
	

	Kegiatan Penutup

	
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	Memperhatikan penjelasan guru
	± 10 menit

	
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran.
	Memberi salam dan berdoa
	

	Total
	135 menit



H. Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Metode Penilaian	: Tes
b. Teknik penilaian	: Tes tertulis
c. Bentuk instrumen   	: Tes PG, dan uji petik kerja
d. Instrument penilaian	: Terlampir 

Mataram,                2022

Mengetahui 

Kepala Sekolah

(………….…………………)
		   NIP.




(………….…………………………)
		NIP.
Guru Mata Pelajaran

(………….…………………)
		   NIP.




(………….…………………………)
		NIP.
Mahasiswa Peneliti

Arifuddin 
NIM. E1Q016007



Ahmad Baehaqi
			     NIM. E1Q016003
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INSTRUMEN PENILAIAN KOGNISI, PSIKOMOTOR DAN AFEKSILAMPIRAN 3


PENILAIAN KOGNISI (PERTEMUAN 1)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai pengetahuan peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai pengetahuan yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN KOGNISI
Bentuk Soal Uraian
1. Jumlah soal	= 5 butir soal
2. Bobot soal	= lihat tabel
3. Skor Ideal	= 100

	No
Soal
	Hasil Pengerjaan Soal
	Skor
	Skor
Maksimal

	1
	a.	Jika mengerjakan soal dengan benar
	15
	
15

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	2
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	15
	
15

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	3
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	20
	
20

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	4
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	25
	

25

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.	Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	5
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	25
	25

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN
	100



B. LEMBAR PENILAIAN KOGNISI
	No.
	Nama Peserta Didik
	Hasil Pengerjaan Soal

	
	
	A
	B
	C
	D

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :  

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Kognisi Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 100 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33





















PENILAIAN PSIKOMOTOR (PERTEMUAN 1)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai psikomotor peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai psikomotor yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No
	Aspek yang
dinilai
	Kriteria
	Keterangan
	Skor

	1
	Persiapan
	A. Menentukan alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Merangkai alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	2
	Pelaksanaan
	A. Kelengkapan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Pengolahan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1



B. LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No.
	Nama Peserta
Didik
	Persiapan
	Pelaksanaan

	
	
	A
	B
	A
	B

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Psikomotor Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33


PENILAIAN AFEKTIF (PERTEMUAN 1)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Deskripsi

	1
	Hubungan kerja sama dengan teman kelompok saat melakukan diskusi
	4
	Sangat aktif dalam diskusi kelompok
dan	menyelesaikan	permasalahan
yang ada dalam LKPD

	
	
	3
	Aktif dalam diskusi kelompok dan
tidak	terlibat	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	2
	Sesekali terlibat	dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	1
	Tidak terlibat aktif dalam diskusi
Kelompok dan	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	2
	Mengeluarkan pendapat pada saat berdiskusi.
	4
	Memperhatikan, aktif dan antusias
dalam hal bertanya, menjawab atau
menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	3
	Memperhatikan, aktif namun kurang
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	2
	Memperhatikan,   kurang   aktif dan
kurang antusias dalam hal bertanya,
menjawab atau menanggapi ketika
berdiskusi

	
	
	1
	Memperhatikan,tidak aktif dan tidak
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	3
	Tanggung Jawab
	4
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD dengan lengkap

	
	
	3
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD hanya sebagian saja

	
	
	2
	Mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu dan mengisi LKPD hanya

	
	
	1
	Tidak mengumpulkan LKPD





B. LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
	


No
	


Nama peserta didik
	Aspek Yang Dinilai
	


Total skor
	


Nilai

	
	
	Hubungan kerjasama dengan teman kelompok saat melakukan
diskusi
	
Mengeluarkan  pendapat pada saat berdiskusi
	

Tanggung
jawab
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman penskoran
	Rentang nilai Afeksi yang diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 – 100	  C : 34 – 58
B : 59 – 83	  D : ≤ 33















PENILAIAN KOGNISI (PERTEMUAN 2)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar

Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai pengetahuan peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai pengetahuan yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN KOGNISI
Bentuk Soal Uraian
1. Jumlah soal	= 5 butir soal
2. Bobot soal	= lihat tabel
3. Skor Ideal	= 100

	No
Soal
	Hasil Pengerjaan Soal
	Skor
	Skor
Maksimal

	1
	a.	Jika mengerjakan soal dengan benar
	15
	
15

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	2
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	15
	
15

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	3
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	20
	
20

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	4
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	25
	

25

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.	Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	5
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	25
	25

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	5
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN
	100





B. LEMBAR PENILAIAN KOGNISI
	No.
	Nama Peserta Didik
	Hasil Pengerjaan Soal

	
	
	A
	B
	C
	D

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :  

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Kognisi Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 100 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33





















PENILAIAN PSIKOMOTOR (PERTEMUAN 2)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai psikomotor peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai psikomotor yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No
	Aspek yang
dinilai
	Kriteria
	Keterangan
	Skor

	1
	Persiapan
	A. Menentukan alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Merangkai alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	2
	Pelaksanaan
	A. Kelengkapan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Pengolahan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1



B. LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No.
	Nama Peserta
Didik
	Persiapan
	Pelaksanaan

	
	
	A
	B
	A
	B

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Psikomotor Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33



PENILAIAN AFEKTIF (PERTEMUAN 2)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Deskripsi

	1
	Hubungan kerja	sama dengan teman kelompok saat melakukan diskusi
	4
	Sangat aktif dalam diskusi kelompok
dan	menyelesaikan	permasalahan
yang ada dalam LKPD

	
	
	3
	Aktif dalam diskusi kelompok dan
tidak	terlibat	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	2
	Sesekali terlibat	dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	1
	Tidak terlibat aktif dalam diskusi
Kelompok dan	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	2
	Mengeluarkan pendapat pada saat berdiskusi.
	4
	Memperhatikan, aktif dan antusias
dalam hal bertanya, menjawab atau
menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	3
	Memperhatikan, aktif namun kurang
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	2
	Memperhatikan,   kurang   aktif dan
kurang antusias dalam hal bertanya,
menjawab atau menanggapi ketika
berdiskusi

	
	
	1
	Memperhatikan,tidak aktif dan tidak
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	3
	Tanggung Jawab
	4
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD dengan lengkap

	
	
	3
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD hanya sebagian saja

	
	
	2
	Mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu dan mengisi LKPD hanya

	
	
	1
	Tidak mengumpulkan LKPD





B. LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
	


No
	


Nama peserta didik
	Aspek Yang Dinilai
	


Total skor
	


Nilai

	
	
	Hubungan kerjasama dengan teman kelompok saat melakukan
diskusi
	
Mengeluarkan  pendapat pada saat berdiskusi
	

Tanggung
jawab
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman penskoran
	Rentang nilai Afeksi yang diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 – 100	C : 34 – 58
B : 59 – 83	D : ≤ 33
















PENILAIAN KOGNISI (PERTEMUAN 3)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai pengetahuan peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai pengetahuan yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN KOGNISI
Bentuk Soal Uraian
1. Jumlah soal	= 5 butir soal
2. Bobot soal	= lihat tabel
3. Skor Ideal	= 100
	No
Soal
	Hasil Pengerjaan Soal
	Skor
	Skor
Maksimal

	1
	a.	Jika mengerjakan soal dengan benar
	30
	
30

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	7
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	2
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	35
	
35

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	7
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	
	
	
	

	3
	a. Jika mengerjakan soal dengan benar
	35
	
35

	
	b. Jika mengerjakan  soal kurang benar
	7
	

	
	c. Jika mengerjakan soal tetapi salah
	1
	

	
	d.  Jika tidak menjawab
	0
	

	JUMLAH SKOR TOTAL
	100


B. LEMBAR PENILAIAN KOGNISI
	No.
	Nama Peserta Didik
	Hasil Pengerjaan Soal

	
	
	A
	B
	C
	D

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	


Kriteria penilaian :  

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Kognisi Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 100 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33


PENILAIAN PSIKOMOTOR (PERTEMUAN 3)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai psikomotor peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai psikomotor yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No
	Aspek yang
dinilai
	Kriteria
	Keterangan
	Skor

	1
	Persiapan
	A. Menentukan alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Merangkai alat percobaan
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	2
	Pelaksanaan
	A. Kelengkapan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1

	
	
	B. Pengolahan data
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang Tepat
	2

	
	
	
	Tidak Tepat
	1



B. LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR
	No.
	Nama Peserta
Didik
	Persiapan
	Pelaksanaan

	
	
	A
	B
	A
	B

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman Penskoran
	Rentang Nilai Psikomotor Yang Diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 - 100	C : 34 - 58
B : 59 - 83	D : ≤ 33



PENILAIAN AFEKTIF (PERTEMUAN 3)

Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Semester	: X/1
Sub materi Pokok	: Gerak Melingkar
Petunjuk !
1. Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik selama proses pembelajaran.
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

A. RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Skor
	Deskripsi

	1
	Hubungan kerja	sama dengan teman kelompok saat melakukan diskusi
	4
	Sangat aktif dalam diskusi kelompok
dan	menyelesaikan	permasalahan
yang ada dalam LKPD

	
	
	3
	Aktif dalam diskusi kelompok dan
tidak	terlibat	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	2
	Sesekali terlibat	dalam diskusi kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKPD

	
	
	1
	Tidak terlibat aktif dalam diskusi
Kelompok dan	menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam LKPD

	2
	Mengeluarkan pendapat pada saatb erdiskusi.
	4
	Memperhatikan, aktif dan antusias
dalam hal bertanya, menjawab atau
menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	3
	Memperhatikan, aktif namun kurang
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	
	
	2
	Memperhatikan,   kurang   aktif dan
kurang antusias dalam hal bertanya,
menjawab atau menanggapi ketika
berdiskusi

	
	
	1
	Memperhatikan,tidak aktif dan tidak
Antusias dalam hal bertanya, menjawab atau menanggapi ketika berdiskusi.

	3
	Tanggung Jawab
	4
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD dengan lengkap

	
	
	3
	Mengumpulkan LKPD tepat waktu
dan mengisi LKPD hanya sebagian saja

	
	
	2
	Mengumpulkan LKPD tidak tepat waktu dan mengisi LKPD hanya

	
	
	1
	Tidak mengumpulkan LKPD





B. LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF
	


No
	


Nama peserta didik
	Aspek Yang Dinilai
	


Total skor
	


Nilai

	
	
	Hubungan kerjasama dengan teman kelompok saat melakukan
diskusi
	
Mengeluarkan  pendapat pada saat berdiskusi
	

Tanggung
jawab
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian :    

	Pedoman penskoran
	Rentang nilai Afeksi yang diperoleh

	Skor Maksimal : 12 Nilai maksimal : 100
	A : 84 – 100	C : 34 – 58
B : 59 – 83	D : ≤ 33
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GERAK MELINGKAR
KATA PENGANTAR



	
Rasa syukur yang tak terhingga besarnya penyusun panjatkan kepada tuhan yang maha kuasa atas segala nikmat yang telah diberikan kepada penyusun sehingga Modul Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity “Gerak Melingkar” untuk peserta didik kelas X MA/SMA dapat terselesaikan sesuai rencana. Pengembangan modul fisika ini merupakan penelitian yang bersifat Research and Development (R&D).
	Sebagai sarana pembelajaran bagi peserta didik di sekolah, Modul Fisika Kontekstual ini disusun berdasarkan kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 dengan pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar berbasis Hands On Activity yang disajikan secara sistematis, komunikatif, dan integratif. Penerapan Modul Fisika Kontekstual dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan pembelajaran yang berkualitas, yakni menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Setelah mempelajari Modul Fisika Kontekstual ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika.
	Penyusun mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul ini. Penyusun berharap semoga Modul Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity ini dapat memberikan manfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep. 


Mataram,                 2022

Penulis
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GERAK MELINGKAR
A.  Deskripsi Modul


Apakah yang anda pikirkan ketika mendengar fisika? Tahukah anda bahwa fisika merupakan konsep yang mendasari berkembangnya ilmu pengetahuan alam lainnya? Kita dapat menunjukkan berbagai fenomena alam yang dapat dijelaskan menggunakan konsep fisika. Fenomena yang terjadi di alam dijadikan sebagai inspirasi untuk membangun teknologi mutakhir yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh perkembangan teknologi yang didasari dengan konsep di dalam fisika adalah mesin jam yang menggunakan roda-roda bergerigi yang saling bersinggungan. Contoh tersebut merupakan ada kaitannya dengan gerak melingkar yang akan dipelajari di modul ini.
Modul fisika ini berisi materi tentang gerak melingkar dan besaran-besaran fisis gerak melingkar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang pernah dialami oleh peserta didik. Diharapkan dengan membaca informasi dari modul ini, peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep mengenai materi gerak melingkar.















vi
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GERAK MELINGKAR
B. Petunjuk Penggunaan Modul


Modul ini terbagi menjadi tiga topik kegiatan belajar yang harus kalian tempuh, yaitu: 
Pertama: Gerak melingkar
Kedua: Gerak melingkar beraturan 
Ketiga: Hubungan roda-roda pada gerak melingkar 
Dalam mempelajari modul ini yang perlu kalian pahami: 
1. Pelajari target Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai.
2. Pahami materi dalam modul ini dan kerjakan soal latihan dalam modul.
3. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dalam modul dan melalui diskusi dengan peserta didik lainnya. 
4. Lakukan percobaan sederhana untuk mengamati karakteristik gerak melingkar. Diskusikanlah bersama teman kelompokmu dan susunlah laporan serta presentasikan hasilnya.
5. Jangan lewatkan mencoba menjawab soal-soal yang telah disediakan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan modul ini. 
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C. Pemetaan KI dan KD


	Kompetensi Inti (KI)
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

	KI-3
	Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
	3.7 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	3.7.1 Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapnnya dalam kehidupan sehari-hari.
3.7.2 Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.
3.7.3 Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.
3.7.4 Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).
3.7.5 Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.
3.7.6 Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari.


	KI-4
	Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

	4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

	4.7.1 Melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut
4.7.2 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.7.3 Mempresentasikan hasil percobaan.
4.7.4 Melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal.
4.7.5 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.7.6 Mempresentasikan hasil percobaan
4.7.7 Melakukan percobaan hubungan roda-roda dihubungkan dengan rantai.
4.7.8 Menganalisis gerak melingkar beraturan dan hubungan roda-roda.
4.7.9 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan.
4.7.10 Mempresentasikan hasil percobaan
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D. Tujuan Pembelajaran


Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, diharapakan bahwa:
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian gerak melingkar dan contoh penerapanya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.
2. Peserta didik dapat menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal dengan tepat.
3. Peserta didik dapat menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar dengan benar.
4. Peserta didik dapat menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB) benar.
5. Peserta didik dapat memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan dengan tepat.
6. Peserta didik dapat menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari dengan benar.
7. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar sederhana untuk menentukan besar nilai kecepatan sudut baik dan benar.
8. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
9. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.
10. Peserta didik dapat melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal dengan baik dan benar.
11. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
12. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.
13. Peserta didik dapat melakukan percobaan hubungan roda-roda dihubungkan dengan rantai dengan baik dan benar.
14. Peserta didik dapat menganalisis gerak melingkar beraturan dan hubungan roda-roda dengan tepat.
15. Peserta didik dapat mengolah dan menyajikan data hasil percobaan tepat.
16. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil percobaan dengan baik.

ix
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E. Peta Konsep
GERAK MELINGKAR



Gerak melingkar beraturan, perpindahan sudut, periode, frekuensi, jari-jari, kecepatan sudut, kecepatan sudut rata-rata, kecepatan sudut sesaat, kecepatan linear, dan percepatan sentripetal.

Mandiri, tanggung jawab, kerja sama, rasa ingin tahu, religious, dam sabar,

Kata Kunci
Nilai Karakter
Gerak Melingkar Beraturan
Memiliki besaran dasar
Ciri
Periode
Fekuensi
Jari-jari
Kecepatan sudut tetap
Mengalami
Percepatan sentripetal
Contoh
Gerak ujung jarum mekanik
GERAK MELINGKAR 
Salah satu jenisya
Menjelaskan tentang
Perpindahan sudut
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PEMBELAJARAN 1
GERAK MELINGKAR
PENDAHULUAN


 



 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas sesuai dengan pengetahuan yang anda miliki dan kerjakan secara mandiri.
[image: C:\Users\ARIF\Downloads\20220105_090116.jpg]

Perhatikan gambar roda sepeda yang diikatkan tali di samping. Titik fokus permasalahannya adalah tali. Ketika roda diputar, bagaimanakah bentuk lintasan tali yang diikat pada roda tersebut? Disebut gerak apakah yang dialami tali yang diikat pada roda? Jelaskan secara singkat dan jelas!

Jawab:
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………



1. Fase Konstruktivisme (Contructivisme)
Membangun pengetahuan sendiri
Gambar 2. Roda Sepeda












Petunjuk belajar
1. Pelajari target Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai.
2. Pahami materi dalam modul ini dan kerjakan soal latihan dalam modul.
3. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dalam modul dan melalui diskusi dengan peserta didik lainnya. 
4. Lakukan percobaan sederhana untuk mengamati karakteristik gerak melingkar. Diskusikanlah bersama teman kelompokmu dan susunlah laporan serta presentasikan hasilnya.
5. Jangan lewatkan mencoba menjawab soal-soal yang telah disediakan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan modul ini. 
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INTI

GERAK MELINGKAR


1. Capaian Pembelajaran
Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

2. Indikator Capaian Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, peserta didik diharapakan dapat:
4. Menjelaskan pengertian dan besaran gerak melingkar serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menuliskan persamaan besaran gerak melingkar.
6. Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.
7. Melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan adanya hubungan antara gerak lurus dengan gerak melingkar.

3. Uraian materi
A. BESARAN-BESARAN DALAM GERAK MELINGKAR
Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu. Fenomena gerak melingkar banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya antara lain gerak pada globe, gerak pada roda sepeda motor dan mobil, gerak jarum jam dinding, gerak revolusi bumi, dan gerak daun pintu terhadap engsel. 
	[image: ]

	Gambar 3. Gerak memutar globe



Pada gerak melingkar, arah gerak setiap saat berubah walaupun besar kecepatan tetap. Arah gerak melingkar selalu tegak lurus terhadap percepatan sentripetalnya. 
2
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GERAK MELINGKAR

Selain fenomena yang dapat dilihat dikehidupan sehari-hari, gerak melingkar juga banyak diterapkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran fisika, seperti ilustrasi pada gambar 4 di bawah ini.

[image: ]
Gambar 4. Posisi Roda
Coba perhatikan gambar 4 posisi roda di atas! Dari gambar tersebut dapat dilihat dua roda sepeda (a) dan (b) dengan ukuran yang berbeda bergerak di sepanjang lintasan. Ketika kedua roda tersebut bergarak dan berhenti di titik yang sama, roda manakah yang melakukan putaran yang lebih banyak, apakah roda (a) atau roda (b)? Jelaskan secara singkat dan jelas!
Jawab:
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Fase Inkuiri (Inquiry)
Menyelidiki masalah













1. Perngertian Perpindahan Dalam Gerak Melingkar
Mari kita lihat contoh gerak melingkar, misalnya gerak sebuah CD (Campact Disk) yang berputar. Garis acuan


t
t = 0

Gambar  5. Perpindahan sudut sebuah CD






Gambar 5 menunjukkan cara mengukur perpindahan sudut dari sebuah CD yang berputar. Pada permukaan CD kita bisa melukiskan sebuah garis radial, yaitu garis yang3
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GERAK MELINGKAR

memotong sumbu radial. Selama CD berputar, sudut yang dibentuk oleh garis ini relatif terhadap suatu garis acuan yang tidak berputar. Garis radial ini berputar dari posisi awal pada sudut  sampai ke posisi akhirnya pada sudut  Sudut yang disapu oleh garis radial ini adalah  ini sebagai  (tentu saja, ). Disini  menyatakan Perpindahan sudut (notasi ) adalah sudut yang dibentuk oleh partikel-partikel CD selama putaran terhadap porosnya. Gambar 3 menjelaskan definisi radian. Misalnya, posisi awal berimpit dengan garis acuan (berarti ) sehingga perpindahan sudut  Partikel pada CD telah menempuh sudut  ketika sebuah partikel pada tepi CD telah melalui jartak x. Nilai , dalam radian, didefinisikan sebagai perbandingan antara jarak linear x dan jari-jari CD r.

keterangan: 
	

jari-jari (m)
Dalam satu putaran penuh, panjang busur sama dengan keliling lingkaran () sehingga persamaan (1) memberikan hubungan berikut.

Berikut dirangkum konversi satuan sudut dalam tabel 1yang harus diingat dengan baik.
Tabel 1. Konversi satuan sudut yang perlu diingat dengan baik.
	Derajat
	Putaran
	Radian

	360o
	1 putaran
	



Derajat, putaran, dan radian merupakan besaran yang tidak memiliki dimensi.

2. Pengertian kecepatan Dalam Gerak Melingkar
Pada gerak lurus kecepatan dinyatakan dalam m/s atau km/jam, dimana kecepatan ini disebut dengan kecepatan linear. Dalam kasus gerak melingkar, untuk kecepatannya dinyatakan dalam putaran per menit (biasa disingkat rpm (rotation per minute). Kelajuan yang dinyatakan dalam putaran per menit ini disebut kelajuan sudut 4
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atau kelajuan anguler.
Pada gerak lurus, kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan linear dengan selang waktu. Mirip dengan itu, dalam gerak melingkar, kecepatan sudut rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan sudut dengan waktu.
                                                  (2)
keterangan:
	 kecepatan sudut rata-rata (rad/s)
 perpindahan sudut (rad)
selang waktu (s)
Pada gerak melingkar, kecepatan sudut sesaat  diperoleh dengan mengukur perpindahan sudut dalam selang waktu yang sangat singkat (). Secara matematis, ditulis seperti berikut.
     untuk  sangat kecil               	     (3)
Arah kecepatan sudut tentu saja searah dengan perpindahan sudut .

Contoh 1: Pemahaman kecepatan sudut rata-rata
Pada sebuah batang tinggi, seorang pesenam mengayun empat putaran dalam waktu 3.60 s. tentukan kecepatan sudut rata-rata pesenam (dalam rad/s).
Penyelesaian:
Diketahui:  = 4 putaran
	         t = 3.60 s
Ditanya:        …..?
Jawab:
Ubah perpindahan sudut  dari 4 putaran ke dalam radian.
  = 4 putaran
    	 = 4 putaran 
Kecepatan sudut rata-rata
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Hubungan Antara besaran Gerak melingkar Dan Gerak Lurus
Pada gerak lurus dikenal besaran fisis perpindahan linear x dan kecepatan linear v. pada gerak melingkar, arah kecepatan linear selalu menyinggung lingkaran. Oleh karana itu kecepatan linear disebut juga kecepatan tangensial. Pada gerak melingkar dikenal besaran fisis perpindahan sudut  dan kecepatan sudut . Adakah hubungan antara perpindaha linear dan perpindahan sudut; antara kecepatan linear dan kecapatan sudut?
Gambar 6 menjelaskan ada hubungan antara gerak melingkar dengan gerak lurus.x
A
B
vA
vB


O
Gambar  6. Hubungan gerak melingkar dengan gerak lurus









Hubungan antara perpindahan linear  dan perpindahan sudut  telah dinyatakan sebelumnya pada persamaan (1).

dengan r adalah jarak partikel ke pusat lingkaran.

Bagaimanakah hubungan antara kecepatan linear dan kecepatan sudut?
Untuk perpindahan linear  sepanjang busur lingkaran, kecepatan linear v dinyatakan sebagai berikut.

	Untuk jarak titik P ke pusat lingkaran adalah r, sesuai persamaan (1), diperoleh .

Nilai  sehingga kita dapat persamaan yang menghubungkan v dan .6
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Hubungan kecepatan linear dan kecepatan sudut
                                                       (4)
keterangan:
	 kecepatan linier (m/s)
 kecepatan sudut (rad/s)
 jari-jari (m)
Adapun tabel analogi besaran fisis dalam gerak lurus dan gerak melingkar beserta hubungannya.
Tabel 2. Analogi besaran fisis dalam gerak lurus dan gerak melingkar

	Gerak Lurus
	Gerak Melingkar
	Hubungan

	Besaran
	Dimensi
	Besaran
	Dimensi
	

	x (m)
	[L]
	 (rad)
	Tak berdimensi
	

	v (m/s)
	[L][T]-1
	 (rad/s)
	[T]-1
	



Hal yang perlu diperhatikan pada tabel 2 adalah semua partikel (titik materi) pada suatu benda yang berputar terhadap suatu poros tetap memiliki nilai-nilai besaran melingkar (perpindahan sudut  dan kecepatan sudut  yang sama, tetapi memiliki nilai-nilai besaran lurus) perpindahan linier x dan kecepatan linier v yang sebanding dengan jarak partikel dan pusat lingkaran r.

Contoh 2: Hubungan besar v dan 
Sebuah kipas listrik berputar sebanyak 45 putaran per menit. Jika ujung kipas berada 24 cm dari sumbu putarnya, tentukan kecepatan tangensial ujung kipas.
Penyelesaian:
Diketahui:  = 45 putaran/menit
	
Ditanya: ……?
Jawab:
Ubah kecepatan sudut ke dalam radian/sekon7
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 = 45 putaran/menit = 45 putaran  
GERAK MELINGKAR

Jarak ujung kipas dari sumbu putar r = 24 cm sehingga kecepatan tangensial v menurut persamaan (4) adalah sebagai berikut.


Untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, maka jawablah pertanyaan berikut

Ketika roda sepeda berputar pastinya memiliki kecepatan putarannya. Benarkah jika kecepatan putaran roda sepeda sebesar 4 m/s tidak memiliki arti? Jelaskan secara singkat dan jelas!
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Fase Bertanya (Questioning)
Memantapkan pemahaman
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GERAK MELINGKAR


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD)






Petunjuk :
1. Lakukanlah Percobaan di bawah ini dengan baik dan benar sesuai langkah kerja yang ada pada LKPD ini!
2. Tulislah hasil diskusi dengan kelompok anda pada kolom yang telah disediakan!

A. Pelaksaan praktikum
1. Permasalahan Percobaan: 
a. Bagaimanakah hubungan jari-jari dengan kecepatan sudut?
b. Bagaimanakah pengaruh banyak putaran terhadap sudut tempuh?
2. Tujuan:
a. Mencari besar nilai kecepatan sudut.
b. Mengetahui hubungan antara jari-jari terhadap kecepatan sudut.
c. Mengetahui pengaruh banyak putaran terhadap sudut tempuh.

















[image: C:\Users\ARIF\Downloads\1111111.jpg]
Nama Anggota:
1. …………….
2. …………….
3. …………….
4. …………….
5. …………….
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B. Dasar Teori
Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu. Terdapat banyak besaran-besaran dalam gerak melingkar, salah satunya adalah kecepatan sudut. Dalam kasus gerak melingkar, untuk kecepatannya dinyatakan dalam putaran per menit (biasa disingkat rpm (rotation per minute)). Dalam gerak melingkar, kecepatan sudut rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan sudut dengan waktu.

keterangan:
	 kecepatan sudut rata-rata (rad/s)
 perpindahan sudut (rad)
selang waktu (s)

C. Alat dan Bahan
1. Roda		3 unit
2. Spidol		1 unit
3. Meteran		1 unit
4. Stopwatch 	1 unit
4.   Fase Masyarakat Belajar (Learning Community)
Mengorganisir peserta didik untuk belajar
GERAK MELINGKAR
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D. Prosedur Kerja
1. Siapkan roda untuk dijalankan. Ukur jari-jari sebesar 3 cm dan tandai untuk dijadikan titik start dengan spidol.
2. Siapkan stopwatch kemudian jalankan roda pada lintasan yang panjangnya 100 cm. Catatlah banyak putaran dan waktu yang diperlukan pada tabel pengamatan.
3. Hitunglah nilai kecepatan sudut dan linear serta catat pada tabel pengamatan.
4. Ulangi langkah 1-3 untuk jari-jari roda sebesar 5 cm dan 7 cm yang lain.

E. Tabel Hasil Pengamatan
1. Tabel Data Pengamatan 
No
Jari-jari (m)
Panjang lintasan (m)
Putaran 
Waktu (s)
Sudut tempuh (rad)
Kecepatan sudut (rad/s)
Kecepatan linier (m/s)
1
0.03 m
1 m
5
5.40

5.81
0.17
2
0.05 m
1 m
3
3.74

5.03
0.25
3
0.07 m
1 m
2
2.70

4.65
0.32

5. Fase Pemodelan (Modeling)
Beraktifitas merancang percobaan dan mengumpulkan data
GERAK MELINGKAR
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F. Pertanyaan
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, bagaimanakah hubungan jari-jari dengan kecepatan sudut? Jelaskan secara singkat dan benar!
Jawab: Dari data yang didapatkan untuk nilai jari-jari secara berturut-turut yaitu 0.03 m, 0.05 m, dan 0.07 m sedangkan nilai kecepatan sudut yang didapatkan secara berturut-turut yaitu 5.81 rad/s, 5.03 rad/s, dan 4.64 rad/s. Jadi, dari data tersebut menjelaskan bahwa hubungan jari-jari dengan kecepatan sudut yaitu berbanding terbalik.
2. Bagaimanakah pengaruh banyak putaran terhadap sudut tempuh?
Jawab: Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel pengamatan bisa dikatakan bahwa semakin besar nilai putaran yang dilakukan semakin besar pula sudut tempuh yang didapatkan atau semakin kecil nilai putaran yang dilakukan semakin kecil pula sudut tempuh yang didapatkan.
3. Dari perhitungan yang telah dilakukan, tuliskan besar perbandingan kecepatan linier antara roda sepeda yang berjari-jari 3 cm, 5 cm, dan 7 cm?
Jawab: Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil perhitungan bahwa besar perbandingan kecepatan linier antara roda sepeda yang berjari-jari 3 cm, 5 cm, dan 7 cm secara berturut-turut yaitu 0.17 m/s : 0.25 m/s : 0.32 m/s


6. Fase Refleksi (Reflection)
Menganalisis dan mengolah informasi
GERAK MELINGKAR
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Untuk menilai apakah peserta didik telah paham dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan.

Kesimpulan: 
Berdasarkan permasalahan percobaan, tujuan, landasan teori, dan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa:
1. Dalam gerak melingkar, nilai jari-jari selalu berbanding terbali dengan kecepatan sudut. Semakin besar nilai jari-jari suatu roda maka semakin kecil kecepatan sudut yang didapatkannya atau semakin kecil jari-jari suatu roda maka semakin besar kecepatan sudut yang didapatkannya.
2. Dalam gerak melingkar, semakin besar nilai putaran yang dilakukan semakin besar pula sudut tempuh yang didapatkan. Banyak putaran berbanding lurus dengan sudut tempuhnya.


7. Fase Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)
Mempresentasikan dan Membuat kesimpulan
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan


























13
Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar

QUIS MATERI GERAK MELINGKAR (PERTEMUAN 1)
GERAK MELINGKAR


QUIS
GERAK MELINGKAR
Nama			:
No. Absen		:
Kelas / Semester	:
Materi Pokok		:


Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan jelas!
1. Apa itu Gerak Melingkar?
Jawab: Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
2. Sebutkan Contoh fenomena Gerak Melingkar dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab: Fenomena gerak melingkar banyak kita temui dalam kehidupan sehari-hari, contohnya antara lain gerak pada globe, gerak pada roda sepeda motor dan mobil, gerak jarum jam dinding, gerak revolusi bumi, dan gerak daun pintu terhadap engsel. 
3. Tuliskan dimensi dari kecepatan linier dan kecepatan sudut!
Jawab: 
	Besaran
	Dimensi

	v (m/s)
	[L][T]-1

	 (rad/s)
	[T]-1


4. Pada sebuah perlombaan balap sepeda, seorang pembalap mengayun tiga putaran dalam waktu 3 s. Tentukan kecepatan sudut rata-rata pembalap (dalam rad/s)!
Jawab: 
Diketahui:  = 3 putaran
	         t = 3 s
Ditanya:        …..?
14
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Jawab:
Ubah perpindahan sudut  dari 3 putaran ke dalam radian.
  = 3 putaran
    	 = 3 putaran 
Kecepatan sudut rata-rata

5. Sebuah kipas listrik berputar sebanyak 25 putaran per menit. Jika ujung kipas berada 20 cm dari sumbu putarnya, tentukan kecepatan tangensial ujung kipas!
Jawab: 
Diketahui:  = 25 putaran/menit
	
Ditanya: ……?
Jawab:
Ubah kecepatan sudut ke dalam radian/sekon
 = 25 putaran/menit = 25 putaran 
Jarak ujung kipas dari sumbu putar r = 20 cm sehingga kecepatan tangensial v menurut persamaan (4) adalah sebagai berikut.
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PENUTUP
Peguatan Struktur Kognitif Dan Rangkuman Materi
GERAK MELINGKAR






· Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
· Perpindahan sudut adalah sudut yang dibentuk oleh partikel-partikel benda selama putaran terhadap porosnya.
· Pada gerak lurus, kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan linear dengan selang waktu.
· Dalam gerak melingkar, kecepatan sudut rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan sudut dengan waktu.
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PEMBELAJARAN 2
GERAK MELINGKAR
PENDAHULUAN
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Gambar 7. Orang Memutar Batu
Gambar di samping merupakan salah satu fenomena dari gerak melingkar. Semua benda tidak terkecuali batu yang diikat tali bisa berputar karena adanya gaya sentripetal yang bekerja dan mengarah ke pusat lingkaran. Akan tetapi ketika kita memutar batu tersebut kenapa tangan kita malah merasakan seolah-olah tertarik ke luar. Coba jelaskan fenomena yang terjadi ketika memutar batu tersebut!
Jawab:
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
1. Fase Konstruktivisme (Contructivisme)
Membangun pengetahuan sendiri















Petunjuk belajar
1. Pelajari target Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai.
2. Pahami materi dalam modul ini dan kerjakan soal latihan dalam modul.
3. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dalam modul dan melalui diskusi dengan peserta didik lainnya. 
4. Lakukan percobaan sederhana untuk mengamati karakteristik gerak melingkar. Diskusikanlah bersama teman kelompokmu dan susunlah laporan serta presentasikan hasilnya.
5. Jangan lewatkan mencoba menjawab soal-soal yang telah disediakan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan modul ini. 17
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INTI



1. Capaian Pembelajaran
Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

2. Indikator Capaian Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, peserta didik diharapakan dapat:
a. Mendefinisikan tengtang gerak melingkar beraturan (GMB).
b. Menjelaskan pengertian dari dan menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.
c. Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).
d. Melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk mencari besarnya nilai percepatan sentripetal.
e. Menuliskan grafik hubungan jari-jari dengan percepatan sentripetal.

3. Uraian Materi
B. GERAK MELINGKAR BERATURAN
Jika benda yang menempuh lintasan melingkar bergerak dengan laju linear konstan, benda dikatakan menempuh gerak melingkar beraturan (GMB). Pada GMB, besar kecepatan linear (atau laju linear) selalu konstan, tetapi arah kecepatan linear setiap saat selalu berubah. Arah kecepatan yang setiap saat berubah inilah yang akan menimbulkan percepatan yang senantiasa mengarah ke pusat lingkaran yang disebut percepatan sentripetal.
Beberapa contoh gerak dalam kehidupan sehari-hari yang dapat didekati dengan GMB, antara gerak wahana ontang-anting, gerak bulan mengitari bumi, gerak partikel pada compact disk (CD) yang sedang berputar, dan gerak kincir.

18
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1. Pengertian Gerak Melingkar Beraturan
Gerak melingkar beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda menempuh lintasan melingkar dengan kelajuan (atau besar kecepatan) tetap. Coba perhatikan gambar 8 berikut.
A
B
C
Gambar 8. Sebuah benda melakukan gerak melingkar beraturan pada suatu bidang datar dengan arah berlawanan jarum jam







Pada gerak melingkar beraturan, besar kecepatan linear v tetap. Oleh karena itu, besar kecepatan sudut . Bagaimana arah vektor dengan kecepatan sudut? Arah kecepatan sudut didefinisikan sama dengan arah putaran partikel. Pada (gambar 5), partikel yang berada di A, B ataupun C arah putaran partikel itu (identik dengan arah kecepatan sudutnya) adalah sama, yaitu berlawanan dengan arah jarum jam. Besar maupu arah dari vektor kecepatan sudut tetap sehingga vektor yang tetap dalam GMB adalah vektor kecepatan sudutnya. Dengan demikian, GMB dapat didefinisikan sebagai gerak suatu partikel dengan vektor kecepatan sudut tetap. Kecepatan sudutnya tetap, artinya percepatan sudutnya nol.

2. Periode, Frekuensi, Kecepatan Linier, hubungan periode dengan frekuensi dan Kecepatan Sudut
a. Periode
Periode (diberi lambang T) didefinisikan sebagai selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar). Periode dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut.19
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                                                                   (5)
GERAK MELINGKAR

keterangan:
 periode (s)
 waktu (s)
 banyak putaran

b. Frekuensi
Frekuensi (diberi lambang f) didefinisikan sebagai banyak putaran yang dapat dilakukan oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu dalam selang waktu satu sekon. Frekuensi dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut. 
                                                              (6)
keterangan:
 frekuensi 
 waktu (s)
 banyak putaran

c. Hubungan periode dengan frekuensi
Dari kedua persamaan periode dan frekuensi di atas terdapat hubungan antara satu sama lain, yakni:

sehingga, bisa disubstitusikan ke dalam persamaan periode, yakni:

                                                    (7)

d. Kecepatan linier
Kecepatan linear (v) adalah hasil bagi panjang lintasan linear yang ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya. Besar kecepatan linear dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan berikut:
Kecepatan linear = 
v = 20
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nilai   sehingga persamaannya menjadi seperti berikut.
                                                     (8)
keterangan:
v = kecepatan linier (m/s)
 frekuensi 
 periode (s) 

e. Kecepatan sudut
Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh partikel dengan waktu tempuhnya.
Kecepatan sudut = 

nilai   sehingga persamaannya menjadi seperti berikut.
                                                          (9)
keterangan:
		  = kecepatan sudut (rad/s)
 frekuensi 

Contoh 3: Besaran-besaran fisis dalam GMB
Sebuah roda katrol berputar pada 300 rpm (rotasi per menit). Hitung:
a. Frekuensi (dalam Hz)
b. Periode
c. Kecepatan sudut (dalam rad/s)
d. Kecepatan linier suatu titik pada pinggir roda jika jari-jari roda katrol 150 mm.
Penyelesaian:
Diketahui:  = 300 putaran per menit
		
Ditanya: a. ……?
b. ……?21
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c. ……?
d. ……?
Jawab:
300 rpm (rotasi per menit) = 300 putaran/menit
				
a. Frekuensi (f) adalah jumlah putaran yang dilakukan partikel dalam satu sekon.

b. Periode (T) adalah kebalikan frekuensi, dihitung dengan persamaan (7).

c. Kecepatan sudut () dihitung dengan persamaan (9). 

d. Laju linier (v) dihitung dengan persamaan (4) 
Jari-jari 


3.   Pengetian Percepatan Sentripetal
Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu tegak lurus terhadap kecepatan linearnya dan mengarah ke pusat lingkaran. Dalam gerak melingkar telah diketahui, untuk percepatan sesaat didefinisikan sebagi berikut.
                                                           (*)
Maka besar percepatan sentripetal didefinisikan sesuai dengan (*). Jika selang waktu  diambil sama dengan periode T (), jarak yang ditempuh benda sama dengan satu kali keliling lingkaran (jari-jari = v).
                                 . . . (**)
Jika nilai  dari (**) dan  dimasukan ke dalam (*), maka diperoleh persamaan berikut.
                         . . . (***)
nilai  dan  sehingga (***) menjadi seperti berikut. 
22
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nilai  sehingga persamaannya menjadi seperti berikut.

Jadi, untuk partikel yang melakukan gerak melingkar beraturan, laju linear adalah konstan, tetapi partikel masih mengalami percepatan sentripetal as yang dirumuskan sebagai berikut.
Percepatan sentripetal
                                          (10)
keterangan:
  = percepatan sentripetal (rad/s2)
kecepatan sudut (rad/s)
  jari-jari 
Selain dari definisi sebelunmya, percepatan sentripetal juga dikenal sebagai gaya sentripetal merupakan gaya yang membuat suatu benda berputar dan mengarah ke pusat lingkaran. 


[image: C:\Users\ARIF\Downloads\gambar cewek memutar bola.png]

Sesaat sepulang sekolah naya mencoba mengulangi percobaan gerak melingkar sederhana yang dilakukannya di sekolah seperti gambar di samping. Naya memutar sebuah bola yang diikat benang dengan jari-jari dan kecepatan tertentu. Karena licin, benang hampir terlepas dari tangan naya dan membuat jari-jari tali tersebut bartambah panjang dari sebelumnya. Setelah saat itu naya merasa seolah-olah kecepatan berputar bola menjadi lebih lambat dari sebelumnya. Coba jelaskan fenomena tersebut!
Jawab:
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Fase Inkuiri (Inquiry)
Menyelidiki masalah
Gambar 9. Memutar Bola
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Contoh 4: Pemahaman percepatan sentripetal
Seorang anak memutar batu yang diikatkan dengan tali dengan kelajuan konstan 8 m/s dan jari-jari 50 cm. Berapa  besar percepatan sentripetal yang dilakukan oleh anak itu dalam memutar batu tersebut.
Penyelesaian:
Diketahui:  = 8 m/s
	      
Ditanya: ……?
Jawab:


4. Kinematika Gerak Melingkar Beraturan
Telah diketahui bahwa kecepatan sudut rata-rata dinyatakan oleh . Gerak melingkar beraturan adalah gerak partikel dengan kecepatan sudut  setiap saat tetap dan percepatan sudutnya nol (). Oleh karena itu, dalam GMB kecepatan sudut rata-rata sama dengan kecepatan sudut sesaat .

nilai ω yang tetap dapat diturunkan posisi sudut tiap saat dengan menggunakan definisi kecepatan sudut seperti berikut. Misalnya pada keadaan awal (t0 = 0) posisi sudut partikel adalah .


Dengan demikian, berlaku persamaan berikut.
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Persamaan untuk gerak melingkar beraturan
                                                (11)
                                         (12)
keterangan:
  = perpindahan sudut (rad)
kecepatan sudut (rad/s)
  waktu 

Contoh 5: Persamaan posisi sudut pada GMB
a. Tentukan persamaan yang menyatakan posisi sudut dari meja putar ketika meja tersebut berputar dengan kecepatan sudut tetap 45 putaran per menit. Koordinat sudut awal adalah 
b. Tentukan  pada t = 2.4 s
Penyelesaian:
Diketahui:  = 45 putaran/menit
   
Ditanya: a. ……?
     b. …….? T = 2.4 s
Jawab:
a. Gunakan persamaan (12) 
Untuk 
 = 45 putaran/menit = 45 putaran 

    = 1.2 rad + 
b.  pada t = 2.4 s
  = 1.2 rad + 
 = (1.2 rad + 3.6  rad) = 12.5 rad
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Untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, maka jawablah pertanyaan berikut

Benarkah jika nilai jari-jari benda semakin besar maka besar pula percepatan sentripetalnya? Jelaskan secara singkat dan jelas!
Jawab:
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Fase Bertanya (Questioning)
Memantapkan pemahaman
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD)






Petunjuk :
1. Lakukanlah Percobaan di bawah ini dengan baik dan benar sesuai langkah kerja yang ada pada LKPD ini!
2. Tulislah hasil diskusi dengan kelompok anda pada kolom yang telah disediakan!

A. Pelaksaan praktikum
1. Permasalahan Percobaan: 
Bagaimanakah hubungan jari-jari dengan percepatan sentripetal?
2. Tujuan:
· Mencari besar nila percepatan sentripetal
· Mengetahui pengaruh jari-jari terhadap percepatan sentripetal.

















[image: C:\Users\ARIF\Downloads\1111111.jpg]
Nama Anggota:
1. …………….
2. …………….
3. …………….
4. …………….
5. …………….
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B. Dasar Teori
Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu tegak lurus terhadap kecepatan linearnya dan mengarah ke pusat lingkaran. untuk partikel yang melakukan gerak melingkar beraturan, laju linear adalah konstan, tetapi partikel masih mengalami percepatan sentripetal as yang dirumuskan sebagai berikut.
Percepatan sentripetal

keterangan:
  = percepatan sentripetal (rad/s2)
kecepatan sudut (rad/s)
  jari-jari 
C. Alat dan Bahan
1. Tali				1 unit
2. Pipa Paralon			1 unit
3. Beban 100 g dan 250 g	2 unit
4. Penjepit			1 unit
5. Stopwatch			1 unti
6. Penggaris			1 unit

4.   Fase Masyarakat Belajar (Learning Community)
Mengorganisir peserta didik untuk belajar
GERAK MELINGKAR
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D. Prosedur Kerja
1. Masukan tali ke dalam pipa paralon.
2. Ikat beban pada masing-masing ujung tali. Untuk ujung tali yang di atas di ikat beban dengan massa 250 g dan untuk ujung tali yang di bawah diikatkan beban dengan massa 100 g.
3. Ukur panjang tali beban besar yang dianggap sebagai r atau jari-jari dengan panjang 30 cm.
4. Gunakan penjepit agar jari-jari tali tidak berubah.
5. Putar beban hingga benda bergerak melingkar serta hitung waktu putaran benda untuk 10 kali putaran.
6. Ulangi langkah ke 3-5 untuk panjang tali (r) sebesar 40 cm dan 50 cm
E. Tabel Hasil Pengamatan
1. Tabel Data Pengamatan
No
Jari-jari (m)
Banyak Putaran
Waktu (s)
Frekuensi (Hz)
Periode (s)
 (rad/s)
as (m/s2)
1
0.3 m
10
6.61
1.51
0.66
9.48
26.96
2
0.4 m
10
7.60
1.31
0.76
8.22
27.02
3
0.5 m
10
8.32
1.20
0.83
7.53
28.35

5. Fase Pemodelan (Modeling)
Beraktifitas merancang percobaan dan mengumpulkan data
GERAK MELINGKAR
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F. Pertanyaan
1. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan. Jelaskan bagaimanakah pengaruh jari-jari terhadap percepatan sentripetal!
Jawab: Dari percobaan yang telah dilakukan didapatkan data untuk jari-jari 30 cm besar percepatan sentripetalnya yaitu 26.96 m/s2,  jari-jari 40 cm besar percepatan sentripetalnya yaitu 27.02 m/s2, dan jari-jari 50 cm besar percepatan sentripetalnya yaitu 28.35 m/s2. Dari data tersebut menjelaskan bahwa jari-jari berbanding lurus dengan percepatan sentripetal. Semakin besar jari-jari semakin besar pula percepatan senteripetalnya.
2. Dari data percobaan yang telah didapatkan. Berapakah besar perbandingan kecepatan sudut yang didapatkan untuk jari-jari 30 cm dan 50 cm!
Jawab: Dari data percobaan, besar perbandingan kecepatan sudut yang didapatkan untuk jari-jari 30 cm dan 50 cm yaitu 9.48 rad/s : 7.53 rad/s.
3. Budi melakukan percobaan gerak melingkar sederhana dengan memutar bola yang diikat benang sebanyak 10 kali putaran sebagai pengganti nilai tugas sekolah. Jika waktu yang diperlukan Budi untuk memutar bola tersebut selama 20 sekon. Hitunglah kecepatan sudut bola yang diputar Budi tersebut?
Jawab: Diketahui: n = 10 putaran, t = 20 s
Ditanya:  
· Mencari nilai frekuensi

· Mencari nilai kecepatan sudut



6. Fase Refleksi (Reflection)
Menganalisis dan mengolah informasi
GERAK MELINGKAR
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Untuk menilai apakah peserta didik telah paham dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan.

Kesimpulan:
Berdasarkan permasalahan percobaan, tujuan, landasan teori, dan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa nilai percepatan sentripetal suatu benda dalam gerak melingkar sangat dipengaruhi oleh jari-jari. Jari-jari berbanding lurus dengan percepatan sentripetal. Semakin besar nilai jari-jari benda makan akan semakin besar pula nilai percepatan sentripetal yang didapatkan. Begitu juga sebaliknya semakin kecil nilai jari-jari semakin kecil juga nilai percepatan sentripetal yang didapatkan.
7. Fase Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)
Mempresentasikan dan Membuat kesimpulan
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan
GERAK MELINGKAR
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QUIS MATERI GERAK MELINGKAR (PERTEMUAN 2)
GERAK MELINGKAR



QUIS
GERAK MELINGKAR
Nama			:
No. Absen		:
Kelas / Semester	:
Materi Pokok		:

Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan jelas!
1. Apa itu Gerak Melingkar Beraturan?
Jawab: Gerak melingkar beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda menempuh lintasan melingkar dengan kelajuan (atau besar kecepatan) tetap.
2. Jelaskan pengertian dari Periode dan tuliskan persamaannya!
Jawab: 
a. Periode (diberi lambang T) didefinisikan sebagai selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar).
b. Frekuensi (diberi lambing  f) didefinisikan sebagai banyak putaran yang dapat dilakukan oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu dalam selang waktu satu sekon.
3. Sebuah mesin berputar sebanyak 60 putaran selama selang waktu 5 s. Tentukanlah Frekuensi mesin tersebut!
Jawab:
Diketahui:  = 60 putaran 
		
Ditanya:  ……?

4. Seorang anak memutar batu yang diikatkan dengan tali dengan kelajuan konstan 10 m/s dan jari-jari 50 cm. Berapa  besar percepatan sentripetal yang dilakukan oleh anak itu dalam memutar batu tersebut. 32
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Jawab:
Diketahui:  = 10 m/s
            
Ditanya: ……?

5. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 2 rad. Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 10 rad/s, maka posisi sudut akhir pada saat t = 6 s!
Jawab:
Diketahui:  = 10 putaran/menit
                  
Ditanya: a. ……? t = 6 s
 = 10 putaran/menit = 10 putaran 

    = 2 rad +  s
 = 2 rad + 6.28 rad
 = 8.28 rad
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PENUTUP
Peguatan Struktur Kognitif Dan Rangkuman Materi
· Gerak melingkar beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda menempuh lintasan melingkar dengan kelajuan (atau besar kecepatan) tetap.
· Periode (diberi lambang T) didefinisikan sebagai selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar).
· Frekuensi (diberi lambang f) didefinisikan sebagai banyak putaran yang dapat dilakukan oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu dalam selang waktu satu sekon.
· Kecepatan linear (v) adalah hasil bagi panjang lintasan linear yang ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya.
· Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh partikel dengan waktu tempuhnya.
· Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu tegak lurus terhadap kecepatan linearnya dan mengarah ke pusat lingkaran.
GERAK MELINGKAR
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PEMBELAJARAN 3
GERAK MELINGKAR
PENDAHULUAN







[image: C:\Users\ARIF\Downloads\Sepeda-gunung-13-speed-Shadow-Terraduro.jpg]
Gambar 10 Gir Roda Sepeda
Pernahkah kalian melihat gir yang ada pada sepeda? Ketika kita mengayuh pedal pada gir depan sepeda untuk beberapa putaran. Apakah gir belakang sepeda akan memberikan putaran yang sama banyak dengan putaran gir depan? Berikan alasan anda secara singkat dan jelas!
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………





1. Fase Konstruktivisme (Contructivisme)
Membangun pengetahuan sendiri













Petunjuk belajar
1. Pelajari target Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai.
2. Pahami materi dalam modul ini dan kerjakan soal latihan dalam modul.
3. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakan latihan dalam modul dan melalui diskusi dengan peserta didik lainnya. 
4. Lakukan percobaan sederhana untuk mengamati karakteristik gerak melingkar. Diskusikanlah bersama teman kelompokmu dan susunlah laporan serta presentasikan hasilnya.
5. Jangan lewatkan mencoba menjawab soal-soal yang telah disediakan pada setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah Anda sudah memahami dengan benar kandungan modul ini. 
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INTI

GERAK MELINGKAR



1. Capaian Pembelajaran
Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

2. Indikator Capaian Pembelajaran
Selama dan setelah melaksanakan pembelajaran, peserta didik diharapakan dapat:
a. Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.
b. Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari hari. 
c. Melakukan percobaan gerak melingkar beraturan sederhana untuk menganalisis gerak melingkar beraturan dan hubungan roda-roda.

3. Uraian Materi
C. HUBUNGAN RODA-RODA
1. Hubungan Roda Sepusat
Perhatikan gambar 11 ilustrasi hubungan roda-roda satu poros atau satu pusat seperti hubungan roda pada gir belakang dengan roda belakang sepeda ontel.
Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih, yaitu sepusat, menggunakan rantai atau sabuk, dan bersinggungan. Berikut penjelsan mengenai hubungan roda-roda.

Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih, yaitu sepusat, menggunakan rantai atau sabuk, dan bersinggungan. Berikut penjelsan mengenai hubungan roda-roda.



Gambar  11. Hubungan roda sepusat






Anggap saja dua lingkaran di atas adalah gir dan roda sepeda. Pada saat sepeda bergerak maju, roda belakang berputar searah jarum jam. Demikian pula dengan gir belakang. Setelah selang waktu tertentu, gir belakang dan roda menempuh posisi
36
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sudut yang sama. Ini berarti, kecepatan sudut gir belakang dan roda belakang adalah sama. Jadi, pada roda-roda yang sepusat berlaku rumus ataupersamaan sebagai berikut:

                                                                                                            (13)
    
Pada hubungan roda sepusat, arah putar roda pertama dan kedua adalah sama.

2. Dua Roda Yang Dihubungkan Dengan Sabuk Atau Rantai
Hubungan roda yang mnggunakan rantai atau sabuk, dijumpai misalnya antara gir depan dan gir belakang sebuah sepeda. Mari kita perhatikan contoh ilustrasi hubungan roda-roda yang dihubungkan dengan sabuk atau rantai (gambar 12) sebagai berikut.
Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih, yaitu sepusat, menggunakan rantai atau sabuk, dan bersinggungan. Berikut penjelsan mengenai hubungan roda-roda.

Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih, yaitu sepusat, menggunakan rantai atau sabuk, dan bersinggungan. Berikut penjelsan mengenai hubungan roda-roda.





Gambar 12. Dua roda yang dihubungkan dengan rantai






Mari kita menganggap kembali dua lingkaran di atas adalah gir belakang dan gir depan sepeda. Ketika sepeda bergerak maju, gir depan dan gir belakang akan berputar searah jarum jam. Sehingga dapat dikatakan arah kecepatan linier kedua gir adalah sama. Dari pengertian kecepatan linier, kalian tahu bahwa arah kecepatan linier selalu menyinggung lingkaran. Rantai atau tali yang digunakan untuk menghubungkan gir belakang dan gir depan, dipasang pada sebelah luar setiap gir. Pada saat bergerak, kecepatan rantai atau tali menyinggung bagian luar gir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa arah dan besar kecepatan linier (tangensial) pada dua roda yang dihubungkan dengan tali atau rantai adalah sama. Sehingga berlaku persamaan sebagai berikut
37
Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar

GERAK MELINGKAR


                                                      (14)

Pada hubungan roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, arah putar roda pertama dan kedua adalah sama dan kecepatan sudutnya berbeda. 

[image: ]
Gir depan dan belakang sepeda merupakan salah satu contoh dari hubungan dua roda yang dihubungkan dengan rantai seperti yang terlihat pada gambar 13 di samping. Jika diperhatikan dengan baik bahwa gir sepeda pada bagian belakang selalu dibuat lebih kecil dibandingkan dengan gir depan. Kenapa gir belakang dibuat lebih kecil dari pada gir depan? Berikanlah penjelasan tentang hubungan roda tersebut!

Jawab
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………

2. Fase Inkuiri (Inquiry)
Menyelidiki masalah
Gambar 13. Gir sepeda













3. Hubungan Roda Bersinggungan
Hubungan roda-roda yang bersinggungan dapat dijumpai pada mesin jam analog, dimana mesin jam tersebut menggunakan roda-roda bergerigi yang saling bersinggungan satu sama lain. 



Gambar 14. Hubungan roda bersinggungan
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Gambar 14 di atas merupakan contoh ilustrasi dua roda yang bersinggungan. Jika roda yang lebih kecil berputar searah jarum jam, maka roda yang lebih besar akan berputar berlawanan arah jarum jam sehingga dapat dikatakan arah kecepatan sudut pada dua roda yang bersinggungan adalah berlawanan. Akan tetapi, pada titik persinggungan, besar kecepatan linear kedua roda adalah sama. Sedangkan besar kecepatan angulernya akan berbeda, bergantung pada jari-jari masing-masing roda atau jumlah gir yang dimilikinya. Jadi pada dua roda yang saling bersinggungan berlaku persamaan berikut:

                                                 (15)

Pada hubungan roda yang bersinggungan, arah putar roda pertama dan kedua adalah berlawanan dan kecepatan sudutnya berbeda. 

Contoh 6: Hubungan roda-roda
Roda A, B, dan C yang memiliki jari-jari RA = 10 cm, RB = 5 cm, RC = 15 cmA
B
C





Bila kecepatan sudut roda A adalah 2 rad/s, maka kecepatan sudut roda C? 
Penyelesaian:
Diketahui: RA = 10 cm
    RB = 5 cm
    RC = 15 cm
   
Ditanya: …….?
Jawab:
Pertama mencari nilai kecepatan linier roda A
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= (2 rad/s)(10 cm)
= 20 rad.cm/s 
Kemudian cari nilai kecepatan linier roda B. Karena roda A dan Roda B sepusat sehingga persamaan kecepatan sudutnya sama. 

 
  
  	 = 10 rad.cm/s
Kemudian mencari kecepatan sudut roda C. Karena Roda B dan roda C dihubungkan dengan sabuk sehingga kecepatan linier keduanya sama.



Untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, maka jawablah pertanyaan berikut

Apakah yang membedakan antara roda-roda yang dihubungkan rantai dengan roda-roda bersinggungan, padahal kedua hubungan roda tersebut sama-sama memiliki nilai kecepatan sudut yang berbeda untuk rodanya? Jelaskan secara singkat dan jelas!
Jawab:
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Fase Bertanya (Questioning)
Memantapkan pemahaman
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD)






Petunjuk:
1. Lakukanlah Percobaan di bawah ini dengan baik dan benar sesuai langkah kerja yang ada pada LKPD ini!
2. Tulislah hasil diskusi dengan kelompok anda pada kolom yang telah disediakan!

B. Pelaksaan praktikum
1. Permasalahan Percobaan: 
a. Bagaimanakah pengaruh banyak putaran terhadap waktu tempuh benda saat berputar?
b. Bagaimanakah perbandingan banyak putaran antara kedua roda yang dihubungkan dengan rantai?
2. Tujuan:
a. Mengetahui pengaruh banyak putaran terhadap waktu tempuh benda saat berputar.
b. Mengetahui perbandingan banyak putaran antara kedua roda yang dihubungkan dengan rantai.











[image: C:\Users\ARIF\Downloads\1111111.jpg]
Nama Anggota:
1. …………….
2. …………….
3. …………….
4. …………….
5. …………….
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41
Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar
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B. Dasar Teori
Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih salah satunya adalah menggunakan rantai atau sabuk. Hubungan roda yang menggunakan rantai atau sabuk, dijumpai misalnya antara gir depan dan gir belakang sebuah sepeda. Pada dua roda yang dihubungkan dengan tali atau rantai memiliki persamaan sebagai berikut:

                                              

Pada hubungan roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, arah putar roda pertama dan kedua adalah sama dan kecepatan sudutnya berbeda.

C. Alat dan Bahan
1. Roda		2 unit
2. Spidol		1 unit
3. Meteran		1 unit
4. Stopwatch 	1 unit
5. Sabuk/tali	1 unit
4.   Fase Masyarakat Belajar (Learning Community)
Mengorganisir peserta didik untuk belajar
GERAK MELINGKAR
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D. Prosedur Kerja
1. Siapkan 2 buah roda dengan ukuran berbeda untuk dijalankan. Rangkailah seperti gambar dibawah. Anggap roda yang besar sebagai roda A dan roda yang kecil sebagai roda B.





2. Ukur jari-jari roda A dan roda B tersebut dan tandai untuk dijadikan titik start dengan spidol.
3. Siapkan stopwatch kemudian putar pedal pada roda A sebanyak 5 kali putaran. 
4. Hitung berapa banyak putaran yang dapat dilakukan oleh roda B serta catat waktu yang diperlukan pada tabel pengamatan.
5. Ulangi langkah 2-4 untuk putaran sebanyak 8 dan 10 kali putaran.


5. Fase Pemodelan (Modeling)
Beraktifitas merancang percobaan dan mengumpulkan data
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E. Tabel Hasil Pengamatan
1. Tabel Data Pengamatan Roda A
No
Putaran
Jari-jari
(m)
Waktu (s)
Sudut tempuh (rad)
Kecepatan sudut (rad/s)
1
5
0.1 
13.17

2.38
2
8
0.1
20.49

2.45
3
10
0.1
25.31

2.48

2. Tabel Data Pengamatan Roda B
No
Putaran
Jari-jari
(m)
Waktu (s)
Sudut tempuh (rad)
Kecepatan sudut (rad/s)
1
10
0.05
13.17

4.76
2
16
0.05
20.49

4.90
3
21
0.05
25.31

5.15


5. Fase Pemodelan (Modeling)
Beraktifitas merancang percobaan dan mengumpulkan data
GERAK MELINGKAR
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F. Pertanyaan
1. Berdasarkan data hasil percobaan, bagaimanakah pengaruh banyak putaran terhadap waktu tempuh benda berputar?
Jawab: Berdasarkan data yang didapatkan pada tabel pengamatan baik roda A dan B, banyak putaran roda berbanding lurus dengan besarnya waktu yang ditempuhnya. 
2. Berdasarkan data hasil percobaan, bagaimanakah perbandingan banyak putaran antara roda A dan roda B?
Jawab: Berdasarkan data hasil percobaan, dimana untuk tiga kali perlakuan putaran roda A yaitu untuk 5 putaran roda A didapatkan roda B berputar sebanyak 10 kali, untuk 8 putaran roda A didapatkan roda B berputar sebanyak 16 kali, dan untuk 10 putaran roda A didapatkan roda B berputar sebanyak 21 kali. Dari data tersebut menunjukan bahwa banyaknya putaran yang dilakukan oleh roda B adalah dua kali lipat dari putaran roda A.
3. Roda A dan  B dihubungkan dengan rantai dan berjari-jari 15 cm dan 5 cm. Jika diketahui kecepatan sudut roda A sebesar 25 rad/s, maka tentukanlah kecepatan sudut roda B?
Jawab: Diketahui:  RA = 15 cm, RB = 5 cm, , dan 
Ditanya: 
· Mencari kecepatan linier roda A

· Mencari kecepatan sudut roda B

6. Fase Refleksi (Reflection)
Menganalisis dan mengolah informasi
GERAK MELINGKAR
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Untuk menilai apakah peserta didik telah paham dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi dan membuat kesimpulan.

Kesimpulan:
Berdasarkan permasalahan percobaan, tujuan, landasan teori, dan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa:
1. Dalam gerak melingkar, besar nilai putaran roda selalu berbanding lurus dengan waktu tempuhnya. Semakin besar nilai putaran roda maka semakin besarpula nilai waktu tempuhnya.
2. Nilai banyak putaran yang dilakukan roda yang jari-jari kecil selalu lebih besar dari pada putaran yang dilakukan roda yang berjari-jari besar pada roda-roda yang dihubungkan rantai/tali.
7. Fase Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)
Mempresentasikan dan Membuat kesimpulan
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan dari percobaan yang telah kalian lakukan
GERAK MELINGKAR
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QUIS MATERI GERAK MELINGKAR (PERTEMUAN 3)
GERAK MELINGKAR



QUIS
GERAK MELINGKAR
Nama			:
No. Absen		:
Kelas / Semester	:
Materi Pokok		:

Jawablah soal-soal berikut dengan benar dan jelas!
1.  Dua roda X dan Y saling bersinggungan memiliki jari-jari berturut-turut 3 cm dan 4 cm. Jika kecepatan sudut roda X sebesar 12 rad/s maka kecepatan sudut roda Y ?
Jawab:
Diketahui:  = 3 cm = 0.03 m
	             = 4 cm = 0.04 m
                  
Ditanya: …..?
Jawab:
Roda X dan Y merupakan roda yang bersinggungan. Berarti kecepatan liniernya sama.




Jadi, besar kecepatan sudut roda Y adalah 9 rad/s.
2. Dua roda dihubungkan seperti pada gambar di bawah.R1
R2
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Jari-jari roda 1 dan roda 2 berturut-turut 0.5 m dan 1 m. Jika roda 1 berputar dengan kelajuan linier 12 m/s maka besar kelujan linier roda 2?
Jawab:
Diketahui:  = 1 m
	             = 2 m
                 
Ditanya: …..?
Roda 1 dan 2 merupakan roda yang sepusat. Berarti kecepatan sudutnya sama. 
  



Jadi, besar kecepatan linier roda 2 adalah 24 m/s.
3. Perhatikan gambar berikut!
B
A
C





Jari-jari roda A, B, dan C masing-masing 15 cm, 5 cm, dan 25 cm. Pada saat roda A berputar dengan kecepatan sudut 25 rad/s, maka kecepatan sudut roda B?
Jawab:
Diketahui:  = 15 cm = 0.15 m
	             = 5 cm = 0.05 m
                   = 25 cm = 0.25 m
                 
Ditanya: …..?
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Mencari kecepatan sudut roda B. Karena roda B dan roda A dirangkaikan dengan rantai maka kecepatan liniernya sama.




Jadi, besar kecepatan sudut roda B adalah 75 rad/s.
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PENUTUP
Peguatan Struktur Kognitif Dan Rangkuman Materi
· Roda sepusat adalah hubungan roda-roda dengan ciri:
· Kecepatan sudut sama
 
· Arah putar sama
· Kelajuan linier tidak sama

· Roda menggunakan sabuk atau rantai adalah hubungan roda-roda dengan ciri:
· Kelajuan linier sama

· Arah putar sama
· Kecepatan sudut tidak sama

· Roda bersinggungan adalah roda-roda yang memiliki ciri:
· Kelajuan linier sama

· Arah putar berlawanan
· Kecepatan sudut tidak sama

GERAK MELINGKAR
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GLOSARIUM




· Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
· Perpindahan sudut adalah sudut yang dibentuk oleh partikel-partikel benda selama putaran terhadap porosnya.
· Dalam gerak melingkar, kecepatan sudut rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi perpindahan sudut dengan waktu.
· Gerak melingkar beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda menempuh lintasan melingkar dengan kelajuan (atau besar kecepatan) tetap.
· Periode (diberi lambang T) didefinisikan sebagai selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar).
· Frekuensi (diberi lambang f) didefinisikan sebagai banyak putaran yang dapat dilakukan oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu dalam selang waktu satu sekon.
· Kecepatan linear (v) adalah hasil bagi panjang lintasan linear yang ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya.
· Kecepatan sudut adalah hasil bagi sudut pusat yang ditempuh partikel dengan waktu tempuhnya.
· Percepatan sentripetal adalah percepatan yang selalu tegak lurus terhadap kecepatan linearnya dan mengarah ke pusat lingkaran.
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Uji Kompetensi
Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Kelas		: X IPA
Nawa Siswa	:
GERAK MELINGKAR





Petunjuk mengerjakan soal:
· Tuliskan identitas pada lembar yang telah disediakan.
· Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban yang benar.

1. Berikut yang bukan merupakan gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari…..
a. gerakan baling-baling kipas angin
b. gerakan peluncuran roket
c. gerakan engsel pintu
d. gerakan wahana bianglala
e. gerakan roda sepeda motor
2. Pernyataan berikut yang merupakan pengertian gerak melingkar yang benar adalah.....
a. gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
b. gerak yang mengikuti lintasan berbentuk setengah lingkaran.
c. gerak bolak-balik benda melintasi suatu titik keseimbangan tertentu.
d. gerak suatu obyek yang lintasannya berupa garis lurus.
e. gerak yang sifatnya seolah-olah sedang melihat benda lain bergerak. 
3. Perhatikan tabel analogi besaran fisis berikut!
	No
	Besaran
	dimensi

	1
	x
	[T]-1

	2
	v
	[L][T]

	3
	
	Tak berdimensi

	4
	
	[L]



Berdasarkan tabel di atas, pasangan besaran dan dimensi yang benar ditunjukkan oleh nomor…..
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a. 1 dan 2		   c.   3 saja			e.   2 dan 3
b. 2 dan 4		   d.   1 dan 3
4. Perhatrikan tabel berikut!
	Benda
	Kecepatan Sudut
	Waktu

	A
	
	11 s

	B
	
	9 s

	C
	
	7 s

	D
	
	5 s

	E
	
	3 s



Berdasarkan tabel di atas, benda yang memiliki sudut tempuh paling kecil adalah…..
a. benda A		   c.   benda C			e.   benda E		
b. benda B		   d.   benda D
5. Dua buah benda A dan benda B bergerak melingkar selama selang waktu dengan sudut tempuh seperti pada tabel berikut.
	Benda
	Waktu
	Sudut tempuh

	A
	2 s
	

	B
	5 s
	



Maka perbandingan kecepatan sudut benda A dan benda B adalah…..
a. 		   c.   			e.   
b. 		   d.   
6. Perhatikan grafik di bawah ini!Posisi sudut (rad)
Waktu (s)
0

t





Pernyataan yang benar berdasarkan kurva perpindahan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. perpindahan sudut berbanding terbalik dengan waktu tempuh.
b. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin kecil perpindahan sudutnya.semakin kecil waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.53
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c. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
d. perpindahan sudut berbanding lurus dengan waktu dan berbanding terbalik dengan kecepatan sudut.
7. Bahar dan Sam mendorong masing-masing roda sepeda dari titik awal yang sama sampai titik akhir. Jika roda yang didorong bahar berputar dari titik awal sampai titik akhir sebanyak 30 putaran dengan waktu 60 detik dan roda yang didorong Sam berputar sebanyak 25 putaran dengan waktu 50 detik. Maka besar perbandingan periode yang roda Bahar dan Sam dapatkan adalah…
a. 1 : 2	   		  c.   2 : 2		e.   3 : 5
b.   1 : 3		 	  d.   5 : 6
8.  “Selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar)”. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari…..
a. waktu 		   c.   kecepatan linier		e.   periode
b. perpindahan sudut		   d.   frekuensi
9. Udin memutar ember yang diikati tali sebanyak 10 putaran dalam waktu 4 sekon. Berapakah frekuensi yang dilakukan oleh ember tersebut…. 
a. 2,5 Hz		   c.   2 Hz			e.   3 Hz
b. 1,5 Hz		   d.   3,5 Hz
10. Berdasarkan persamaan  maka pernyataan di bawah ini yang benar adalah…..
a. semakin besar jari-jari benda dan semakin besar frekuensi putaran maka kecepatan liniernya semakin besar. 
b. kecepatan linier suatu benda berbanding terbalik dengan hasil kali panjang jari-jari dan frekuensi.
c. semakin kecil jari-jari benda dan semakin cepat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
d. semakin besar jari-jari benda dan semakin lambat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
e. kecepatan linier suatu benda berbanding lurus dengan jari-jari dan berbanding terbalik dengan frekuensi.
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11. Dengan kelajuan 12 m/s Bisma memutar ember berisi air yang diikatkan dengan tali. Jika percepatan senteripatal 20 m/s2. Berapakah panjang tali untuk mengikat ember tersebut?
a. 6.5 m		     c.   7 m			e.   7.4 m
b. 6.2 m		     d.   7.2 m
12. Perhatikan grafik berikut!Kecepatan sudut (rad/s)
0
Waktu (s)

t






Pernyataan yang benar berdasarkan kurva kecepatan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. kecepatan sudut mengalami perlambatan selama waktu tempuh
b. Percepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
c. kecepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
d. kecepatan sudut tidak ada ()
e. terjadi percepatan selama waktu tempuh
13. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 3 rad. Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 16 rad/s, maka posisi sudut akhir pada saat t = 4 s.
a. 63 rad		   c.   67 rad			e.   72 rad
b. 65 rad		   d.   69 rad
14. Berikut yang bukan merupakan salah satu contoh hubungan roda-roda adalah….  
a. roda-roda pada AC
b. roda-roda pada baling-baling kipas angin
c. gir roda sepeda
d. katrol
e. ember yang diputar
15. Roda sepusat adalah hubungan roda yang memiliki…..
a. kecepatan linier sama55
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b. jari-jari sama
c. kecepatan sudut berbanding lurus dengan jari-jari
d. kecepatan sudut berbeda
e. kecepatan sudut sama
16. Dua roda X dan Y saling bersinggungan memiliki jari-jari berturut-turut 2 cm dan 4 cm. Jika kecepatan sudut roda X sebesar 14 rad/s maka kecepatan sudut roda Y ?
a. 3 rad/s		   c.   7 rad/s			e.   11 rad/s
b. 5 rad/s		   d.   9 rad/s
17. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Kelajuan sudutnya sama
(2) Kelajuan liniernya berbeda
(3) Arah putarnya berbeda
Pernyataan yang benar tentang hubungan roda bersinggungan adalah….
a. (1), (2), dan (3)		   c.   (1) dan (3)		e.   (3) saja
b. (1) dan (2)		   d.   (2) dan (3)
18. Dua roda dihubungkan seperti pada gambar di bawah.
R1
R2





Jari-jari roda 1 dan roda 2 berturut-turut 1 m dan 3 m. Jika roda 1 berputar dengan kelajuan linier 9 m/s. Maka perbandingan kecepatan linier roda 1 dan roda 2 adalah….
a. 1:2		    c.   2:3			e.   3:1
b. 2:1		    d.  1:3
19. “Semakin kecil jari-jari suatu benda, maka semakin besar kecepatan sudut yang dapat dilakukannya. Semakin besar jari-jari benda maka semakin kecil kecepatan sudut yang dilakukan benda tersebut”. Pernyataan tersebut sesuai dengan persamaan….
a. 		   c.   			e.   
b. 		   d.   
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20. Diketahui 4 roda terhubung seperti gambar berikut.II
III
IV
I








Pernyataan yang benar adalah….
a. kecepatan sudut roda I dan II sama
b. kecepatan sudut roda II dan IV sama
c. kecepatan sudut roda I dan III sama
d. kecepatan sudut roda III dan IV sama
e. kecepatan sudut roda IV dan I sama






57
Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar


GERAK MELINGKAR

INDEKS PEMAHAMAN KONSEP

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Uji Kompetensi yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat pemahaman Anda terhadap materi kegiatan pembelajaran, yaitu Gerak Melingkar.


Arti tingkat pemahaman: 90 - 100% = sangat baik 
                                          80 - 89% = baik
                                          70 - 79% = cukup baik
                                               < 70% = kurang baik
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Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar

GERAK MELINGKAR

Kunci Jawaban Uji Kompetensi
1. b			11.  d
2. a			12.  c
3. c			13.  c
4. a			14.  e
5. e			15.  e
6. d			16.  c
7. c			17.  e
8. e			18.  d
9. a			19.  d
10. a			20.  a
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Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar

GERAK MELINGKAR

Daftar Pustaka


Kanginan, M. 2016. Fisika Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.
Pravita, Dewi Rosi. 2016. Fisika Untuk SMA dan MA Kelas XI semester 1. Jakarta: CV. Graha  Printama Selaras.
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Untuk SMA/MA Kelas X Semester 1 – Gerak Melingkar


	
SOAL TES PEMAHAMAN KONSEPLAMPIRAN 5 


Petunjuk mengerjakan soal:
· Tuliskan identitas pada lembar yang telah disediakan.
· Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban yang benar.

1. Berikut yang bukan merupakan gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari…..
a. gerakan baling-baling kipas angina
b. gerakan peluncuran roket
c. gerakan engsel pintu
d. gerakan wahana bianglala
e. gerakan roda sepeda motor
2. Pernyataan berikut yang merupakan pengertian gerak melingkar yang benar adalah.....
a. gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
b. gerak yang mengikuti lintasan berbentuk setengah lingkaran.
c. gerak bolak-balik benda melintasi suatu titik keseimbangan tertentu.
d. gerak suatu obyek yang lintasannya berupa garis lurus.
e. gerak yang sifatnya seolah-olah sedang melihat benda lain bergerak. 
3. Perhatikan tabel analogi besaran fisis berikut!
	No
	Besaran
	dimensi

	1
	X
	[T]-1

	2
	V
	[L][T]

	3
	
	Tak berdimensi

	4
	
	[L]



Berdasarkan tabel di atas, pasangan besaran dan dimensi yang benar ditunjukkan oleh nomor…..
a. 1 dan 2		   c.   3 saja			e.   2 dan 3
b. 2 dan 4		   d.   1 dan 3
4. Perhatrikan tabel berikut!
	Benda
	Kecepatan Sudut
	Waktu

	A
	
	11 s

	B
	
	9 s

	C
	
	7 s

	D
	
	5 s

	E
	
	3 s



Berdasarkan tabel di atas, benda yang memiliki sudut tempuh paling kecil adalah…..
a. benda A		   c.   benda C			e.   benda E		
b. benda B		   d.   benda D
5. Dua buah benda A dan benda B bergerak melingkar selama selang waktu dengan sudut tempuh seperti pada tabel berikut.
	Benda
	Waktu
	Sudut tempuh

	A
	2 s
	

	B
	5 s
	



Maka perbandingan kecepatan sudut benda A dan benda B adalah…..Posisi sudut (rad)
Waktu (s)
0

t

a. 		   c.   			e.   
b. 		   d.   
6. Perhatikan grafik di bawah ini!




Pernyataan yang benar berdasarkan kurva perpindahan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. perpindahan sudut berbanding terbalik dengan waktu tempuh.
b. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin kecil perpindahan sudutnya.
c. semakin kecil waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
d. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
e. perpindahan sudut berbanding lurus dengan waktu dan berbanding terbalik dengan kecepatan sudut.
7. Bahar dan Sam mendorong masing-masing roda sepeda dari titik awal yang sama sampai titik akhir. Jika roda yang didorong bahar berputar dari titik awal sampai titik akhir sebanyak 30 putaran dengan waktu 60 detik dan roda yang didorong Sam berputar sebanyak 25 putaran dengan waktu 50 detik. Maka besar perbandingan periode yang roda Bahar dan Sam dapatkan adalah…
a. 1 : 2	   		  c.   2 : 2		e.   3 : 5
b.   1 : 3		 	  d.   5 : 6
8.  “Selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar)”. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari…..
a. waktu 		   c.   kecepatan linier		e.   periode
b. perpindahan sudut	  	   d.   frekuensi
9. Udin memutar ember yang diikati tali sebanyak 10 putaran dalam waktu 4 sekon. Berapakah frekuensi yang dilakukan oleh ember tersebut…. 
a. 2,5 Hz		   c.   2 Hz			e.   3 Hz
b. 1,5 Hz		   d.   3,5 Hz
10. Berdasarkan persamaan  maka pernyataan di bawah ini yang benar adalah…
a. semakin besar jari-jari benda dan semakin besar frekuensi putaran maka kecepatan liniernya semakin besar. 
b. kecepatan linier suatu benda berbanding terbalik dengan hasil kali panjang jari-jari dan frekuensi.
c. semakin kecil jari-jari benda dan semakin cepat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
d. semakin besar jari-jari benda dan semakin lambat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
e. kecepatan linier suatu benda berbanding lurus dengan jari-jari dan berbanding terbalik dengan frekuensi.
11. Dengan kelajuan 12 m/s Bisma memutar ember berisi air yang diikatkan dengan tali. Jika percepatan senteripatal 20 m/s2. Berapakah panjang tali untuk mengikat ember tersebut?
a. 6.5 m		     c.   7 m			e.   7.4 m
b. 6.2 m		     d.   7.2 m
12. Perhatikan grafik berikut!Kecepatan sudut (rad/s)
0
Waktu (s)

t






Pernyataan yang benar berdasarkan kurva kecepatan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. kecepatan sudut mengalami perlambatan selama waktu tempuh
b. Percepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
c. kecepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
d. kecepatan sudut tidak ada ()
e. terjadi percepatan selama waktu tempuh
13. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 3 rad. Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 16 rad/s, maka posisi sudut akhir pada saat t = 4 s.
a. 63 rad		   c.   67 rad			e.   72 rad
b. 65 rad		   d.   69 rad
14. Berikut yang bukan merupakan salah satu contoh hubungan roda-roda adalah….  
a. roda-roda pada AC
b. roda-roda pada baling-baling kipas angina
c. gir roda sepeda
d. katrol
e. ember yang diputar
15. Roda sepusat adalah hubungan roda yang memiliki…..
a. kecepatan linier sama
b. jari-jari sama
c. kecepatan sudut berbanding lurus dengan jari-jari
d. kecepatan sudut berbeda
e. kecepatan sudut sama
16. Dua roda X dan Y saling bersinggungan memiliki jari-jari berturut-turut 2 cm dan 4 cm. Jika kecepatan sudut roda X sebesar 14 rad/s maka kecepatan sudut roda Y ?
a. 3 rad/s		   c.   7 rad/s			e.   11 rad/s
b. 5 rad/s		   d.   9 rad/s
17. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Kelajuan sudutnya sama
2. Kelajuan liniernya berbeda
3. Arah putarnya berbeda
Pernyataan yang benar tentang hubungan roda bersinggungan adalah….
a. (1), (2), dan (3)		   c.   (1) dan (3)		e.   (3) saja
b. (1) dan (2)		   d.   (2) dan (3)
18. Dua roda dihubungkan seperti pada gambar di bawah.R1
R2





Jari-jari roda 1 dan roda 2 berturut-turut 1 m dan 3 m. Jika roda 1 berputar dengan kelajuan linier 9 m/s. Maka perbandingan kecepatan linier roda 1 dan roda 2 adalah….
a. 1:2		    c.   2:3			e.   3:1
b. 2:1		    d.  1:3
19. “Semakin kecil jari-jari suatu benda, maka semakin besar kecepatan sudut yang dapat dilakukannya. Semakin besar jari-jari benda maka semakin kecil kecepatan sudut yang dilakukan benda tersebut”. Pernyataan tersebut sesuai dengan persamaan….
a. 		   c.   			e.   
b. 		   d.   
20. Diketahui 4 roda terhubung seperti gambar berikut.II
III
IV
I








Pernyataan yang benar adalah….
a. kecepatan sudut roda I dan II sama
b. kecepatan sudut roda II dan IV sama
c. kecepatan sudut roda I dan III sama
d. kecepatan sudut roda III dan IV sama
e. kecepatan sudut roda IV dan I sama
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LEMBAR VALIDASILAMPIRAN 6

SILABUS
Petunjuk:
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format silabus bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yan disediakan.
2. Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai berikut :
1 = Kurang baik           3 = baik
2 = Cukup                    4 = Sangat baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas silabus.
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah silabus atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi silabus ini, diucapkan terimakasih.
A. Lembar Validasi Silabus
	No.
	Kriteria yang Dinilai
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Memuat dengan jelas KI dan KD yang ingin dicapai
	
	
	
	

	2
	Pemilihan	materi	sesuai dengan penjabaran KD yang telah dirumuskan
	
	
	
	

	3
	Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dipakai untuk mencapai penguasaan KD
	
	
	
	

	4
	Indikator memuat indikasi ketercapaian KD
	
	
	
	

	5
	Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat perkembangan kognisi
	
	
	
	

	6
	Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
	
	
	
	

	7
	Pemilihan media atau sumber belajar sesuai dengan KD dan materi Pembelajaran
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
C. Kesimpulan 
Silabus ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor………………………….2022
Validator


(_______________________)
NIP. 



				
LEMBAR VALIDASILAMPIRAN 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk:
1. Untuk memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
2. Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai berikut:
1 = Kurang 
2 = Baik
3 = Cukup Baik
4 = Sangat Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi Fisika khususnya materi Gerak Melingkar untuk memeriksa dan memberikan saran atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat.
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini, diucapkan terimakasih.
A. Lembar Validasi RPP
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	a. Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, waktu/jumlah pertemuan
	
	
	
	

	2
	Perumusan Indikator

	
	a. Indikator sesuai KI dan KD
	
	
	
	

	
	b. Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	
	
	
	

	3
	Perumusan Tujuan Pembelajaran

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	
	b. Mengacu pada indikator
	
	
	
	

	4
	Pemilihan Bahan Ajar

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	5
	Pemilihan Media Belajar

	
	a. Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah
	
	
	
	

	
	b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	
	
	
	

	6
	Model Pembaljaran

	
	a. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	
	
	
	

	
	b. Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah
	
	
	
	

	7
	Skeneario Pembelajaran

	
	a. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	
	
	
	

	
	b. Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
	
	
	
	

	
	c. Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus
	
	
	
	

	8
	Penggunaan Bahasa

	
	a. Menggunakan kata-kata baku
	
	
	
	

	
	b. Terdapat subjek dan predikat pada setiap kalimat
	
	
	
	


B. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
C. Kesimpulan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor………………………….2022
Validator


(_______________________)
NIP.



							





LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR FISIKA KONTEKSTUAL LAMPIRAN 8

BERBASIS HANDS ON ACTIVITY

Petunjuk:
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yan disediakan.
2. Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai berikut :
1 = Kurang baik
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity ini, diucapkan terimakasih.

A. Lembar Validasi Bahan Ajar Fisika Kontekstual Berbasis Hands On Activity
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Isi

	
	a. Kesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD).
	
	
	
	

	
	b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul fisika.
	
	
	
	

	
	c. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On Activity.
	
	
	
	

	
	d. Kesesuaian contoh dengan materi.
	
	
	
	

	
	e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
	
	
	
	

	
	f. Keakuratan fakta.
	
	
	
	

	
	g. Keruntutan alur pikir.
	
	
	
	

	
	h. Kontekstualitas materi yang disajikan.
	
	
	
	

	
	i. Kedalaman materi.
	
	
	
	

	
	j. Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.
	
	
	
	

	
	k. Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar fisika
	
	
	
	

	
	l. Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.
	
	
	
	

	
	m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di kehidupan sehari-hari
	
	
	
	

	2
	Kebahasaan 

	
	a. Penggunaa ejaan secara benar
	
	
	
	

	
	b. Kebenaran penggunaan istilah-istilah.
	
	
	
	

	
	c. Penggunaan kalimat benar.
	
	
	
	

	
	d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ nama asing
	
	
	
	

	
	e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang digunakan
	
	
	
	

	
	f. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
	
	
	
	

	3
	Penyajian

	
	a. Penyajian materi secara logis.
	
	
	
	

	
	b. Penyajian materi secara sistematis
	
	
	
	

	
	c. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.
	
	
	
	

	
	d. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
	
	
	
	

	
	e. Penyajian gambar pada modul secara jelas.
	
	
	
	

	
	f. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.
	
	
	
	

	
	g. Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.
	
	
	
	

	
	h. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik pada pelajaran fisika.
	
	
	
	

	
	i. Penyajian sajian isi modul secara jelas
	
	
	
	

	
	j. Penyajian gambar.
	
	
	
	

	
	k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.
	
	
	
	

	
	l. Penyajian glosarium
	
	
	
	

	
	m. Penyajian daftar pustaka.
	
	
	
	

	
	n. Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik.
	
	
	
	

	4
	Kegrafisan 

	
	a. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.
	
	
	
	

	
	b. Keterbacaan teks atau tulisan.
	
	
	
	

	
	c. Kesesuaian ukuran gambar.
	
	
	
	

	
	d. Kesesuaian warna gambar.
	
	
	
	

	
	e. Kesesuaian bentuk gambar.
	
	
	
	

	
	f. Bentuk gambar rapi/ smooth
	
	
	
	

	
	g. Sampul atau cover sampul
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
C. Kesimpulan 
Modul Fisika Kontekstual Berbasis Hands On Activity ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor
………………………….2022
Validator



(______________________)
NIP. 



LAMPIRAN 9

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PEMAHAMAN KONSEP
Nama Sekolah	  : MA Al-Aziziyah Putra Kapek				Jumlah Soal	 : 20 soal
Mata Pelajaran : Fisika							Alokasi Waktu   : 45 menit
Kelas/Semester : X MIA (Satu) 						Bentuk Soal	 : Pilihan ganda
Materi		 : Gerak Melingkar		
		
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Indikator Pemahaman Konsep
	Soal 
	Jawaban 
	Bentuk Soal

	3.6.1
	Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

	Mencontohkan (Examplifying)
	1. Berikut yang bukan merupakan gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari…..
a. gerakan baling-baling kipas angina
b. gerakan peluncuran roket
c. gerakan engsel pintu
d. gerakan wahana bianglala
e. gerakan roda sepeda motor
	Contoh penerapan gerak melingkar di kehidupan sehari-hari antara lain: gerakan baling-baling kipas angin, gerakan engsel pintu, gerakan wahana bianglala, dan gerakan roda sepeda motor. Jadi, yang bukan merupakan contoh gerak melingkar adalah gerakan peluncuran roket.
Jawaban: b
	C1

	3.6.1
	Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

	Menjelaskan (Explaning)
	2. Pernyataan berikut yang merupakan pengertian gerak melingkar yang benar adalah.....
a. gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
b. gerak yang mengikuti lintasan berbentuk setengah lingkaran.
c. gerak bolak-balik benda melintasi suatu titik keseimbangan tertentu.
d. gerak suatu obyek yang lintasannya berupa garis lurus.
e. gerak yang sifatnya seolah-olah sedang melihat benda lain bergerak.
	Gerak melingkar adalah gerak yang lintasannya berupa lingkaran dengan sumbu rotasi tertentu.
Jawaban: a

	C2

	3.6.3
	Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	Mengklasifikasi (Classifying)
	3. Perhatikan tabel analogi besaran fisis berikut!
	No
	Besaran
	Dimensi

	1
	x
	[T]-1

	2
	v
	[L][T]

	3
	
	Tak berdimensi

	4
	
	[L]


Berdasarkan tabel di atas, pasangan besaran dan dimensi yang benar ditunjukkan oleh nomor…..
   a.     1 dan 2          d.   1 dan 3
b. 2 dan 4          e.   2 dan 3
c. 3 saja
	Analogi besaran dan dimensi yang benar seperti pada tabel berikut.
	No
	Besaran
	dimensi

	1
	X
	[L]

	2
	V
	[L][T]-1

	3
	
	Tak berdimensi

	4
	
	[T]-1


Jadi, pasangan besaran dan dimensi yang benar adalah [] dan [tak berdimensi].
Jawaban: c
	C1

	3.6.3
	Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	Mengklasifikasi (Classifying)
	4. Perhatrikan tabel berikut!
	Benda
	Kecepatan S
dut
	Wak
u

	A
	
	11 s

	B
	
	9 s

	C
	
	7 s

	D
	
	5 s

	E
	
	3 s


Berdasarkan tabel di atas, benda yang memiliki sudut tempuh paling kecil adalah…..
a. benda A         d.   benda D
b. benda B         e.    benda E
c. benda C		
	Diketahui: 
t = 11 s
Ditanya:  …?
Penyelesaian:

 
Jadi, benda yang memiliki sudut tempuh paling kecil adalah banda A.
Jawaban: a
	C3

	3.6.3
	Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	Membandingkan (Comparing)
	5. Dua buah benda A dan benda B bergerak melingkar selama selang waktu dengan sudut tempuh seperti pada tabel berikut.
	Benda
	Waktu
	Sudut tempuh

	A
	2 s
	

	B
	5 s
	


Maka perbandingan kecepatan sudut benda A dan benda B adalah…
a.               d.     		
b.               e.   
c. 
	Diketahui: 
                    tA= 2 s

                    tB = 5 s
Ditanya:  …?
Penyelesaian:



  (sama-sama dibagi )
 
Jawaban: e
	C3

	3.6.3
	Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.

	Menyimpulkan (Inferring)
	6. Perhatikan grafik di bawah ini!Posisi sudut (rad)
Waktu (s)
0

t










Pernyataan yang benar berdasarkan kurva perpindahan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. perpindahan sudut berbanding terbalik dengan waktu tempuh.
b. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin kecil perpindahan sudutnya.
c. semakin kecil waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
d. semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
e. perpindahan sudut berbanding lurus dengan waktu dan berbanding terbalik dengan kecepatan sudut.
	Gerak suatu benda dapat digambarkan melalui grafik. Di dalam fisika terdapat beberapa jenis grafik gerak, salah satunya ialah grafik hubungan perpindahan sudut terhadap waktu (grafik -t). Dari grafik -t dapat diketahui perubahan perpindahan sudut benda terhadap waktu. Perubahan sudut terus bertambah secara beraturan terhadap perubahan waktu. Jadi, semakin besar waktu tempuh suatu benda maka semakin besar pula perpindahan sudutnya.
Jawaban: d

	C4

	3.6.4
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	Membandingkan (Comparing)
	7. Bahar dan Sam mendorong masing-masing roda sepeda dari titik awal yang sama sampai titik akhir. Jika roda yang didorong Bahar berputar dari titik awal sampai titik akhir sebanyak 30 putaran dengan waktu 60 detik dan roda yang didorong Sam berputar sebanyak 25 putaran dengan waktu 50 detik. Maka besar perbandingan periode yang roda Bahar dan Sam dapatkan adalah…
a. 1 : 2
b. 1 : 3
c. 2 : 2
d. 5 : 6
e. 3 : 5
	Diketahui: 
                    tB= 60 s

                    tS = 50 s
Ditanya:  …?
Penyelesaian:




Jawaban: c

	C3

	3.6.4
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	Menjelaskan (Explaning)
	8. “Selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar)”. Pernyataan tersebut merupakan pengertian dari…..
a. waktu 
b. perpindahan sudut
c. kecepatan linier
d. frekuensi
e. periode		
	Periode adalah selang waktu yang diperoleh oleh suatu titik materi pada benda yang berputar terhadap suatu poros tertentu untuk menempuh satu kali putaran (atau dalam satu kali melimgkar).
Jawaban: e
	C2

	3.6.4
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	Merangkum (Summarizing)
	9. Udin memutar ember yang diikati tali sebanyak 10 putaran dalam waktu 4 sekon. Berapakah frekuensi yang dilakukan oleh ember tersebut….
a. 2, 5 Hz
b. 1,5 Hz
c. 2 Hz
d. 3,5 Hz
e. 3 Hz
	Diketahui: 
                    t = 4 s
Ditanya:  …?
Penyelesaian:


Jawaban: a

	C3

	3.6.2
	Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.

	Menafsirkan (Interpreting)
	10. Berdasarkan persamaan  maka pernyataan di bawah ini yang benar adalah…..
a. semakin besar jari-jari benda dan semakin besar frekuensi putaran maka kecepatan liniernya semakin besar. 
b. kecepatan linier suatu benda berbanding terbalik dengan hasil kali panjang jari-jari dan frekuensi.
c. semakin kecil jari-jari benda dan semakin cepat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
d. semakin besar jari-jari benda dan semakin lambat frekuensi putaran benda maka kecepatan liniernya semakin besar. 
e. kecepatan linier suatu benda berbanding lurus dengan jari-jari dan berbanding terbalik dengan frekuensi.
	Dari persamaan  dapat diketahui bahwa kecepatan linier berbanding lurus dengan hasil kali jari-jari dengan frekuensi. Jadi, semakin besar jari-jari benda dan semakin besar frekuensi putaran maka kecepatan liniernya semakin besar. 
Jawaban: a

	C2

	3.6.2
	Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.
	Merangkum (Summarizing)
	11. Dengan kelajuan 12 m/s Bisma memutar ember berisi air yang diikatkan dengan tali. Jika percepatan senteripatal 20 m/s2. Berapakah panjang tali untuk mengikat ember tersebut?
a. 6.5 m             d.   7.2 m
b. 6.2 m             e.   7.4 m
c. 7 m
	Diketahui: v = 12 m/s
                  as = 20 m/s2
Ditanya:    r = ….?
Penyelesaian:


Jawaban: d
	C3

	3.6.4
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	Menyimpulkan (Inferring)
	12. Perhatikan grafik berikut!Kecepatan sudut (rad/s)
0
Waktu (s)

t









Pernyataan yang benar berdasarkan kurva kecepatan sudut terhadap waktu di atas tersebut adalah…..
a. kecepatan sudut mengalami perlambatan selama waktu tempuh
b. kercepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
c. kecepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu
d. kecepatan sudut tidak ada ()
e. terjadi percepatan selama waktu tempuh
	Gerak suatu benda dapat digambarkan melalui grafik. Di dalam fisika terdapat beberapa jenis grafik gerak, salah satunya ialah grafik hubungan kecepatan sudut terhadap waktu (grafik -t). Dari grafik -t dapat diketahui besar kecepatan sudut benda terhadap waktu. Kecepatan sudut selalu tetap terhadap perubahan waktu. Jadi, kecepatan sudut konstan (tetap) selama selang waktu tertentu.
Jawaban: c

	C4

	3.6.4
	Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).

	Merangkum (Summarizing)
	13. Sebuah partikel bergerak melingkar beraturan dengan posisi sudut awal 3 rad. Jika partikel bergerak dengan kecepatan sudut 16 rad/s, maka posisi sudut akhir pada saat t = 4 s.
a. 63 rad           d.    69 rad
b. 65 rad           e.    72 rad
c. 67 rad
	Diketahui: 

t = 4 s
Ditanya:       …?
Penyelesaian:
 
 


Jawaban: c
	C3

	3.6.6
	Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari.

	Mencontohkan (Examplifying)
	14. Berikut yang bukan merupakan salah satu contoh hubungan roda-roda adalah….  
a. roda-roda pada AC
b. roda-roda pada baling-baling kipas angina
c. gir roda sepeda
d. katrol
e. ember yang diputar

	Ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk menghubungkan dua roda atau lebih, yaitu sepusat, menggunakan rantai atau sabuk, dan bersinggungan. Penerapan hubungan roda-roda dalam kehidupan sehari-hari sngant banyak, seperti hubungan roda-roda pada AC, roda-roda pada baling-bali kipas angin, gir roda sepeda, dan katrol.
Jawaban: e
	C1

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.
	Menjelaskan (Explaning)
	15. Roda sepusat adalah hubungan roda yang memiliki…..
a. kecepatan linier sama
b. jari-jari sama
c. kecepatan sudut berbanding lurus dengan jari-jari
d. kecepatan sudut berbeda
e. kecepatan sudut sama
	Roda sepusat adalah hubungan roda yang memiliki 
· Kecepatan sudut sama ()
· arah putar sama
· kecepatan linier tidak sama 
Jawaban: e
	C2

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.

	Merangkum (Summarizing)
	16. Dua roda X dan Y saling bersinggungan memiliki jari-jari berturut-turut 2 cm dan 4 cm. Jika kecepatan sudut roda X sebesar 14 rad/s maka kecepatan sudut roda Y ?
a. 3 rad/s            d.    9 rad/s
b. 5 rad/s            e.    11 rad/s
c. 7 rad/s
	Diketahui: RX = 2 cm = 0.02 m
RY = 4 cm = 0.04 m

Ditanya:…?
Penyelesaian:





Jawaban: c
	C3

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.

	Mengklasifikasi (Classifying)
	17. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Kelajuan sudutnya sama
(2) Kelajuan liniernya berbeda
(3) Arah putarnya berbeda
Pernyataan yang benar tentang hubungan roda bersinggungan adalah….
a. (1), (2), dan (3)
b. (1) dan (2)
c. (1) dan (3)
d. (2) dan (3)
e. (3) saja
	Roda sepusat adalah hubungan roda yang memiliki 
· Kecepatan sudut tidak sama 
· arah putar berlawanan
· kecepatan linier sama 
Jawaban: e
	C2

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.

	Membandingkan (Comparing)
	18. Dua roda dihubungkan seperti pada gambar di bawah.
R1
R2







Jari-jari roda 1 dan roda 2 berturut-turut 1 m dan 3 m. Jika roda 1 berputar dengan kelajuan linier 9 m/s. Maka perbandingan kecepatan linier roda 1 dan roda 2 adalah….
a. 1:2               d.    1:3
b. 2:1               e.    3:1
c. 2:3
	Diketahui: R1 = 1 m
R2 = 3 m
v1 = 9 m/s
Ditanya: v1 : v2 = …?
Penyelesaian:




Jadi, perbandingan antara kecepatan linier roda 1 dan 2 adalah



Jawaban: d
	C4

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.

	Menafsirkan (Interpreting)
	19. “Semakin kecil jari-jari suatu benda, maka semakin besar kecepatan sudut yang dapat dilakukannya. Semakin besar jari-jari benda maka semakin kecil kecepatan sudut yang dilakukan benda tersebut”. Pernyataan tersebut sesuai dengan persamaan….
a. 
b. 
c. 
d. 
e. 
	“Semakin kecil jari-jari suatu benda, maka semakin besar kecepatan sudut yang dapat dilakukannya. Semakin besar jari-jari benda maka semakin kecil kecepatan sudut yang dilakukan benda tersebut”. Dari pernyataan ini dapat diketahui bahwa hubungan antara besarnya nilai jari-jari roda itu berbanding terbalik dengan kecepatan sudutnya. Sehingga, untuk persamaan yang memenuhi hubungan tersebut adalah 
Jawaban: d
	C2

	3.6.5
	Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.

	Mengklasifikasi (Classifying)
	20. Diketahui 4 roda terhubung seperti gambar berikut.
II
III
IV
I









Pernyataan yang benar adalah….
a. kecepatan sudut roda I dan II sama
b. kecepatan sudut roda II dan IV sama
c. kecepatan sudut roda I dan III sama
d. kecepatan sudut roda III dan IV sama
e. kecepatan sudut roda IV dan I sama
	Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa roda-roda terhubung secara sepusat dan dihubungkan dengan rantai atau sabuk. Untuk yang memiliki kecepatan sudut yang sama adalah roda sepusat. Jadi, jawaban yang tepat untuk gambar tersebut adalah kecepatan sudut roda I dan II sama.
Jawaban: a
	C5
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KISI-KISI STRATEGI PENILAIAN SOAL PEMAHAMAN KONSEPLAMPIRAN 10

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Strategi Penilaian

	
	
	Metode
	Teknik
	Bentuk
	Nomor Item

	3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
	4.10.6 
4.10.7 
4.10.8 
8.1 
8.2 
8.3 
8.4 
8.5 
8.6 
8.7 
8.8 
8.9 
8.10 
3.7.7 Menjelaskan pengertian gerak melingkar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
	Tes

	Tes Tertulis
	Pilihan Ganda

	1, 2

	
	3.7.8 Menuliskan persamaan dari besaran gerak melingkar beraturan, seperti periode, frekuensi, kecepatan linier, kecepatan sudut dan percepatan sentripetal.
	Tes

	Tes Tertulis

	Pilihan Ganda

	10, 11

	
	3.7.9 Menganalisis hubungan gerak lurus dan gerak melingkar serta menuliskan analogi dimensi dari gerak lurus dan gerak melingkar.
	Tes
	Tes Tertulis
	Pilihan Ganda
	3, 4, 5, 6

	
	3.7.10 Menganalisis hubungan besaran-besaran fisis dalam gerak melingkar beraturan (GMB).
	Tes

	Tes Tertulis

	Pilihan Ganda

	7, 8, 9, 12, 13

	
	3.7.11 Memformulasikan persamaan-persamaan dari roda sepusat, roda yang dihubungkan sabuk atau rantai, dan roda yang bersinggungan.
	Tes
	Tes Tertulis
	Pilihan Ganda
	15, 16, 17, 18, 19, 20

	
	3.7.12 Menyebutkan penerapan hubungan roda-roda dalam gerak melingkar di kehidupan sehari-hari.
	Tes
	Tes Tertulis
	Pilihan Ganda
	14

	4.8 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis dan pemanfaatannya.

	4.8.1 Melakukan percobaan gerak melimgkar sederhana.
	Tes 
	Tes Kinerja
	Uji Petik
	_
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LEMBAR VALIDASI SOAL PEMAHAMAN KONSEPLAMPIRAN 11

Petunjuk:
1.  Untuk memberikan penilaian terhadap format soal pemahaman konsep bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
2 Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai berikut:
1 = Kurang baik
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat baik
3 Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas soal pemahaman konsep.
4 Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah soal pemahaman konsep atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.
5 Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi soal pemahaman konsep ini, diucapkan terimakasih.

A. Lembar Validasi Soal Pemahaman Konsep
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Isi

	
	a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
	
	
	
	

	
	b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
	
	
	
	

	
	c. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
	
	
	
	

	
	d. Kesesuaian setiap pertanyaan yang berisi satu gagasan yang lengkap
	
	
	
	

	
	e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
	
	
	
	

	
	f. Kesesuaian butir soal dengan konsep materi
	
	
	
	

	2
	Bahan 

	
	a. Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai dengan EYD
	
	
	
	

	
	b. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah dimengerti
	
	
	
	

	
	c. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa
	
	
	
	

	
	d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
	
	
	
	

	3
	Kegrafisan

	
	a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan
	
	
	
	

	
	b. Ilustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan berfungsi
	
	
	
	

	4
	Konstruksi

	
	a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal
	
	
	
	

	
	b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan kepada pilihan jawaban yang benar
	
	
	
	

	
	c. Pilihan jawaban relatif sama
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
C. Kesimpulan 
Soal Pemahaman Konsep ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor
………………………….2022
Validator



(_______________________)
NIP. 


							
















ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BAHAN AJAR KONTEKSTUAL BERBASIS HANDS ON ACTIVITYLAMPIRAN 12


Petunjuk:
1.  Untuk memberikan penilaian terhadap format Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (√) pada kolom yan disediakan.
2. Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai berikut :
1= Kurang baik
2 = Cukup
3 = Baik
4= Sangat baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity
4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar angket respon ini.
5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity ini, diucapkan terimakasih.

A. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity
	No
	Indikator penilaian
	Jawaban

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Desain cover dan halaman
	
	
	
	

	2
	Kejelasan pewarnaan dan pemilihan jenis huruf
	
	
	
	

	3
	Kejelasan judul bahan ajar fisika
	
	
	
	

	4
	Kejelasan kompetensi dasar
	
	
	
	

	5
	Kejelasan indikator kompetensi
	
	
	
	

	6
	Cakupan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	7
	Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan komptensi dasar
	
	
	
	

	8
	Kejelasan pembahasan materi gerak melingkar
	
	
	
	

	9
	Kesesuian materi dengan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	10
	Materi disajikan dengan runtut 
	
	
	
	

	11
	Susunan kalimat dalam pembelajaran mudah dipahami
	
	
	
	

	12
	Kemudahan memahami materi gerak melingkar
	
	
	
	

	13
	Kelengkapan materi gerak melingkar
	
	
	
	

	14
	Kesesuaian pemberian contoh 
	
	
	
	

	15
	Kesesuaian gambar dengan materi
	
	
	
	

	16
	Kesesuaian informasi pada gambar
	
	
	
	

	17
	Kedalaman materi yang disajikan
	
	
	
	

	18
	Keruntutan penyampaian materi
	
	
	
	

	19
	Penyusunan tes evaluasi sudah sesuai dengan komposisi soal yang sulit, sedang, dan mudah
	
	
	
	

	20
	Kesesuaian tes evaluasi dengan materi
	
	
	
	

	21
	Cakupan tes evaluasi
	
	
	
	

	22
	Proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan
	
	
	
	

	23
	Memberikan motivasi belajar bagi peserta didik
	
	
	
	

	24
	Meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran Perbaikan
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
C. Kesimpulan 
Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual Berbasis Hands On Activity ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu nomor…………………………2022
Peserta Didik


(______________________)




							











LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARANLAMPIRAN 13

PERTEMUAN I
Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Judul Penelitian  :	Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands 
On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik
Peneliti	:	ARIFUDIN
Observer	:
Tanggal	:











A. Tujuan:
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik”.
B. Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk mengisi identitas pada kolom identitas yang telah disediakan.
2. Berikut disajikan pernyataan-pernyataan tentang aspek yang dinilai pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom keterlaksanaan pembelajaran.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria penilaian berikut: 
4 = Sangat Baik dalam pelaksanaan       2 = Kurang dalam pelaksanaan
 3 = Baik dalam pelaksanaan	    1 = Sangat Kurang dalam pelaksanaan
4. Mohon Bapak/Ibu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah disediakan.
		
No
	
Aspek yang Diamati
	Keterlaksanaan
	Skor
Penilaian

	
	
	Ya
	Tidak
	4
	3
	2
	1

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1 Kontruktivisme (Contructivisme)

	1.
	Memberi salam kepada peserta didik
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	
	

	3.
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	
	
	
	
	
	

	4.
	Memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	Fase 2 Inkuiri (Inquiry)

	1.
	Menjelaskan konsep gerak melingkar
	
	
	
	
	
	

	2.
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Membimbing peserta didik dalam melalukan penyelidikan untuk memperolah data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 3 Bertanya (Questioning)

	1.
	Menanyakan masalah pada peserta didik terkai materi yang disampaikan
	
	
	
	
	
	

	Fase 4 Masyarakat Belajar (Learning Community)

	1
	Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan LKPD-1 tentang percobaan memutar roda sepeda ke masing-masing kelompok.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-1.
	
	
	
	
	
	

	Fase 5 Pemodelan (Modeling)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merancang percobaan sesuai dengan LKPD-1
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 6 Refleksi (Reflection)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	
	
	
	
	
	

	Fase 7 Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)

	1.
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	1.
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran dan memberi salam.
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Nilai
	


Rumus untuk menghitung keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kriteria keterlaksanaan pembelajaran seperti yang disajikan pada tabel berikut.
	Skor
	Kriteria

	3,6 - 4,0
	Sangat Baik

	2,6 – 3,5
	Baik

	1,6 – 2,5
	Kurang

	0 – 1,5 
	Sangat Kurang


Komentar dan Saran:
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................………………………….2022
Observer 


(________________________)







LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN II
Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Judul Penelitian  :	 Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik
Peneliti	:	ARIFUDIN
Observer	:
Tanggal	:












A. Tujuan:
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik”.
B. Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk mengisi identitas pada kolom identitas yang telah disediakan.
2. Berikut disajikan pernyataan-pernyataan tentang aspek yang dinilai pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom keterlaksanaan pembelajaran.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria penilaian berikut: 
4  = Sangat Baik dalam pelaksanaan           2 = Kurang dalam pelaksanaan
3 = Baik dalam pelaksanaan	     1 = Sangat Kurang dalam pelaksanaan
4. Mohon Bapak/Ibu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah disediakan.
		
No
	
Aspek yang Diamati
	Keterlaksanaan
	Skor
Penilaian

	
	
	Ya
	Tidak
	4
	3
	2
	1

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1 Kontruktivisme (Contructivisme)

	1.
	Memberi salam kepada peserta didik
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	
	

	3.
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	
	
	
	
	
	

	4.
	Memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah gerak melingkar beraturan dalam kehidupan sehari-hari
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	Fase 2 Inkuiri (Inquiry)

	1.
	Menjelaskan konsep gerak melingkar beraturan
	
	
	
	
	
	

	2.
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Membimbing peserta didik dalam melalukan penyelidikan untuk memperolah data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 3 Bertanya (Questioning)

	1.
	Menanyakan masalah pada peserta didik terkai materi yang disampaikan
	
	
	
	
	
	

	Fase 4 Masyarakat Belajar (Learning Community)

	1
	Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan LKPD-2 tentang percobaan memutar batu yang diikat tali ke masing-masing kelompok.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-2.
	
	
	
	
	
	

	Fase 5 Pemodelan (Modeling)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merancang percobaan sesuai dengan LKPD-2
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 6 Refleksi (Reflection)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	
	
	
	
	
	

	Fase 7 Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)

	1.
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	1.
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran dan memberi salam.
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Nilai
	


Rumus untuk menghitung keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kriteria keterlaksanaan pembelajaran seperti yang disajikan pada tabel berikut.
	Skor
	Kriteria

	3,6 - 4,0
	Sangat Baik

	2,6 – 3,5
	Baik

	1,6 – 2,5
	Kurang

	0 – 1,5 
	Sangat Kurang


Komentar dan Saran:
...........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
………………………….2022
Observer 



(________________________)






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN III
Materi Pokok	: Gerak Melingkar
Judul Penelitian   :	Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik
Peneliti	:	ARIFUDIN
Observer	:
Tanggal	:













A. Tujuan:
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik”.
B. Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk mengisi identitas pada kolom identitas yang telah disediakan.
2. Berikut disajikan pernyataan-pernyataan tentang aspek yang dinilai pada lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (√) pada kolom keterlaksanaan pembelajaran.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria penilaian berikut: 
4 = Sangat Baik dalam pelaksanaan           2 = Kurang dalam pelaksanaan
3 = Baik dalam pelaksanaan	     1 = Sangat Kurang dalam pelaksanaan
4. Mohon Bapak/Ibu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah disediakan.
		
No
	
Aspek yang Diamati
	Keterlaksanaan
	Skor
Penilaian

	
	
	Ya
	Tidak
	4
	3
	2
	1

	Kegiatan Pendahuluan

	Fase 1 Kontruktivisme (Contructivisme)

	1.
	Memberi salam kepada peserta didik
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	
	

	3.
	Menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
	
	
	
	
	
	

	4.
	Memberikan apersepsi dan motivasi berupa pertanyaan yang berkaitan dengan masalah hubunghan roda-roda dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	Fase 2 Inkuiri (Inquiry)

	1.
	Menjelaskan konsep hubungan roda-roda
	
	
	
	
	
	

	2.
	Memberikan fenomena yang akan diselesaikan selama proses pembelajaran.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Membimbing peserta didik dalam melalukan penyelidikan untuk memperolah data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 3 Bertanya (Questioning)

	1.
	Menanyakan masalah pada peserta didik terkai materi yang disampaikan
	
	
	
	
	
	

	Fase 4 Masyarakat Belajar (Learning Community)

	1
	Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan LKPD-3 tentang percobaan roda yang dihubungkan rantai ke masing-masing kelompok.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya sesuatu yang tidak dimegerti/pahami terkait dengan LKPD-3.
	
	
	
	
	
	

	Fase 5 Pemodelan (Modeling)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam beraktivitas untuk merancang percobaan sesuai dengan LKPD-3
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing peserta didik dalam menggali informasi dan melakukan penyelidikan untuk mengumpulkan data.
	
	
	
	
	
	

	Fase 6 Refleksi (Reflection)

	1.
	Membimbing peserta didik dalam menganalisis dan mengolah informasi yang diperoleh
	
	
	
	
	
	

	2
	Memberikan evaluasi dalam bentuk pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan
	
	
	
	
	
	

	Fase 7 Penilaian Sebenarnya (authentic Assesment)

	1.
	Meminta beberapa perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil percobaan kelompoknya.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Membimbing dan memotivasi peserta didik dalam membuat kesimpulan.
	
	
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	1.
	Menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya
	
	
	
	
	
	

	2.
	Mengakhiri kegiatan pembelajaran dan memberi salam.
	
	
	
	
	
	

	Jumlah skor
	

	Nilai
	


Rumus untuk menghitung keterlaksanaan kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kriteria keterlaksanaan pembelajaran seperti yang disajikan pada tabel berikut.
	Skor
	Kriteria

	3,6 - 4,0
	Sangat Baik

	2,6 – 3,5
	Baik

	1,6 – 2,5
	Kurang

	0 – 1,5 
	Sangat Kurang


Komentar dan Saran:
229

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….2022
Observer 


(________________________)





ANALISIS VALIDITAS PERANGKAT PEMBELAJARANLAMPIRAN 14

1. Silabus 

	No.
	Kriteria yang Dinilai
	Skor Penilaian oleh Validator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Memuat dengan jelas KI dan KD yang ingin dicapai
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	Pemilihan	materi	sesuai dengan penjabaran KD yang telah dirumuskan
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dipakai untuk mencapai penguasaan KD
	3
	4
	3
	4
	4
	3

	4
	Indikator memuat indikasi ketercapaian KD
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	5
	Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat perkembangan kognisi
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
	3
	4
	3
	3
	4
	4

	7
	Pemilihan media atau sumber belajar sesuai dengan KD dan materi Pembelajaran
	4
	4
	3
	4
	3
	3

	Jumlah
	25
	27
	24
	26
	26
	25

	Jumlah seluruh kriteria
	153

	Skor maksimal
	168

	Persentase
	91,07%

	Kriteria
	Sangat Valid



Validitas silabus
Diketahui	: Jumlah skor yang diperoleh	= 153
		   Skor maksimal		= 168
Ditanya 	: validitas = …?
Jawab 		: validitas = 
		  Validitas = 
		   Validitas = 91,07%
Jadi, nilai validitas silabus adalah 91,07%, sehingga berdasarkan kriterian validitas perangkat pembelajaran pada tabel 3.2 disimpulkan bahwa silabus tergolong kriteria sangat valid.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor Penilaian oleh Validator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	a. Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, waktu/jumlah pertemuan
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	Perumusan Indikator

	
	a. Indikator sesuai KI dan KD
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	
	b. Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	3
	Perumusan Tujuan Pembelajaran

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	b. Mengacu pada indicator
	3
	4
	3
	4
	3
	4

	4
	Pemilihan Bahan Ajar

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	4
	3
	3
	3
	4

	5
	Pemilihan Media Belajar

	
	a. Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah
	4
	4
	3
	3
	3
	4

	
	b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	Model Pembalajaran

	
	a. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	b. Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	Skeneario Pembelajaran

	
	a. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	
	b. Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
	4
	4
	3
	3
	4
	3

	
	c. Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	8
	Penggunaan Bahasa

	
	a. Menggunakan kata-kata baku
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	b. Terdapat subjek dan predikat pada setiap kalimat
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	Jumlah
	52
	55
	47
	51
	52
	51

	Jumlah seluruh kriteria
	308

	Skor maksimal
	360

	Persentase
	85,56%

	Kriteria
	Sangat Valid



Validitas RPP
Diketahui	: Jumlah skor yang diperoleh	= 308
		   Skor maksimal		= 360
Ditanya 	: validitas = …?
Jawab 		: validitas = 
		  Validitas = 
		   Validitas = 85,56%
Jadi, nilai validitas RPP adalah 85,56%, sehingga berdasarkan kriterian validitas perangkat pembelajaran pada tabel 3.2 disimpulkan bahwa RPP tergolong kriteria sangat valid.
3. Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity 

	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor Penilaian oleh 
Validator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Isi

	
	a. Kesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD).
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	
	b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul fisika.
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	
	c. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On Activity.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	d. Kesesuaian contoh dengan materi.
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	
	f. Keakuratan fakta.
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	
	g. Keruntutan alur pikir.
	3
	4
	3
	3
	3
	3

	
	h. Kontekstualitas materi yang disajikan.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	i. Kedalaman materi.
	4
	4
	3
	3
	3
	3

	
	j. Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.
	4
	4
	3
	3
	4
	3

	
	k. Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar fisika
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	l. Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.
	3
	4
	4
	4
	3
	3

	
	m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di kehidupan sehari-hari
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	2
	Kebahasaan 

	
	a. Penggunaa ejaan secara benar
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	
	b. Kebenaran penggunaan istilah-istilah.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	c. Penggunaan kalimat benar.
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	
	d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ nama asing
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang digunakan
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	
	f. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	Penyajian

	
	a. Penyajian materi secara logis.
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	b. Penyajian materi secara sistematis
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	c. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	d. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
	3
	3
	3
	4
	3
	4

	
	e. Penyajian gambar pada modul secara jelas.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	f. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	g. Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	h. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik pada pelajaran fisika.
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	i. Penyajian sajian isi modul secara jelas
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	j. Penyajian gambar.
	4
	4
	3
	4
	4
	3

	
	k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	l. Penyajian glosarium
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	m. Penyajian daftar pustaka.
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	
	n. Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik.
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	4
	Kegrafisan

	
	a. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.
	3
	3
	3
	3
	3
	2.5

	
	b. Keterbacaan teks atau tulisan.
	4
	3
	3
	3
	4
	3

	
	c. Kesesuaian ukuran gambar.
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	
	d. Kesesuaian warna gambar.
	4
	4
	3
	4
	4
	2

	
	e. Kesesuaian bentuk gambar.
	3
	3
	3
	3
	4
	2.5

	
	f. Bentuk gambar rapi/ smooth
	4
	4
	3
	4
	4
	2.5

	
	g. Sampul atau cover sampul
	4
	4
	3
	4
	4
	2.5

	Jumlah
	144
	146
	125
	146
	145
	131

	Jumlah seluruh kriteria
	837

	Skor maksimal
	960

	Persentase
	87,18%

	Kriteria
	Sangat Valid


Validitas Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On Activity
Diketahui	: Jumlah skor yang diperoleh	= 837
		   Skor maksimal		= 960
Ditanya 	: validitas = …?
Jawab 		: validitas = 
		  Validitas = 
		   Validitas = 87,18%
Jadi, nilai validitas bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity adalah 87,18%, sehingga berdasarkan kriterian validitas perangkat pembelajaran pada tabel 3.2 disimpulkan bahwa bahan ajar kontekstual berbasis hands on activity tergolong kriteria sangat valid.
4. Alat Evaluasi Pemahaman Konsep

	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	Skor Penilaian oleh 
Validator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Isi

	
	a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	
	b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	
	c. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	
	d. Kesesuaian setiap pertanyaan yang berisi satu gagasan yang lengkap
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	
	e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	
	f. Kesesuaian butir soal dengan konsep materi
	4
	3
	4
	3
	4
	3

	2
	Bahan 

	
	a. Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai dengan EYD
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	
	b. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah dimengerti
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	
	c. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	
	d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	3
	Kegrafisan

	
	a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	
	b. Ilustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan berfungsi
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	4
	Konstruksi

	
	a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	
	b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan kepada pilihan jawaban yang benar
	4
	4
	4
	3
	3
	3

	
	c. Pilihan jawaban relatif sama
	4
	4
	4
	3
	3
	4

	Jumlah
	54
	52
	59
	55
	53
	48

	Jumlah seluruh kriteria
	321

	Skor maksimal
	360

	Persentase
	89,17%

	Kriteria
	Sangat Valid



Validitas Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
Diketahui	: Jumlah skor yang diperoleh	= 321
		   Skor maksimal		= 360
Ditanya 	: validitas = …?
Jawab 		: validitas = 
		  Validitas = 
		   Validitas = 89,17%
Jadi, nilai validitas alat evaluasi pemahaman konsep adalah 89,17%, sehingga berdasarkan kriterian validitas perangkat pembelajaran pada tabel 3.2 disimpulkan bahwa alat evaluasi pemahaman konsep tergolong kriteria sangat valid.

HASIL ANALISIS RELIABILITAS PERANGKAT PEMBELAJARAN LAMPIRAN 15

1. Silabus 
	No
	Kriteria yang Dinilai
	PA 12
	PA
(%)
	PA 13
	PA
(%)
	PA 14
	PA
(%)
	PA 15
	PA
(%)
	PA 16
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Memuat dengan jelas KI dan KD yang ingin dicapai
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Pemilihan materi sesuai dengan penjabaran KD yang telah dirumuskan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	3
	Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dipakai untuk mencapai penguasaan KD
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	4
	Indikator memuat indikasi ketercapaian KD
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	5
	Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat perkembangan kognisi
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	6
	Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	7
	Pemilihan media atau sumber belajar sesuai dengan KD dan materi Pembelajaran
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	Jumlah 
	95,917
	97,958
	97,958
	93,875
	95,917

	Rata-rata Keseluruhan
	95,508

	Kriteria 
	Reliabel 



	No
	Kriteria yang Dinilai
	PA 23
	PA
(%)
	PA 24
	PA
(%)
	PA 25
	PA
(%)
	PA 26
	PA
(%)
	PA 34
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Memuat dengan jelas KI dan KD yang ingin dicapai
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	2
	Pemilihan materi sesuai dengan penjabaran KD yang telah dirumuskan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	3
	Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dipakai untuk mencapai penguasaan KD
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	4
	Indikator memuat indikasi ketercapaian KD
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	5
	Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat perkembangan kognisi
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	6
	Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	3
	3
	100

	7
	Pemilihan media atau sumber belajar sesuai dengan KD dan materi Pembelajaran
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	Jumlah 
	93,875
	97,958
	97,958
	95,917
	95,917

	Rata-rata Keseluruhan
	95,508

	Kriteria 
	Reliabel 



	No
	Kriteria yang Dinilai
	PA 35
	PA
(%)
	PA 36
	PA
(%)
	PA 45
	PA
(%)
	PA 46
	PA
(%)
	PA 56
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Memuat dengan jelas KI dan KD yang ingin dicapai
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Pemilihan materi sesuai dengan penjabaran KD yang telah dirumuskan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	3
	Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dipakai untuk mencapai penguasaan KD
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	4
	Indikator memuat indikasi ketercapaian KD
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	5
	Jenis dan bentuk penilaian dapat digunakan untuk melihat perkembangan kognisi
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	6
	Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	7
	Pemilihan media atau sumber belajar sesuai dengan KD dan materi Pembelajaran
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	Jumlah 
	91,834
	89,792
	95,917
	93,875
	97,958

	Rata-rata Keseluruhan
	95,508

	Kriteria 
	Reliabel 



2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 12
	PA
(%)
	PA 13
	PA
(%)
	PA 14
	PA
(%)
	PA 15
	PA
(%)
	PA 16
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	a. Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, waktu/jumlah pertemuan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Perumusan Indikator

	
	a. Indikator sesuai KI dan KD
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	b. Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	3
	Perumusan Tujuan Pembelajaran

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Mengacu pada indikator
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	4
	Pemilihan Bahan Ajar

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	5
	Pemilihan Media Belajar

	
	a. Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	100
	4
	4
	100

	
	b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	6
	Model Pembalajaran

	
	a. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	7
	Skeneario Pembelajaran

	
	a. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus
	3
	3
	100
	3
	2
	80
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	8
	Penggunaan Bahasa

	
	a. Menggunakan kata-kata baku
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Terdapat subjek dan predikat pada setiap kalimat
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	Rata-rata
	97,142
	92,950
	95,236
	97,142
	96,189

	Rata-rata Keseluruhan
	95,173

	Kriteria
	Reliabel 



	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 23
	PA
(%)
	PA 24
	PA
(%)
	PA 25
	PA
(%)
	PA 26
	PA
(%)
	PA 34
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	a. Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, waktu/jumlah pertemuan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Perumusan Indikator

	
	a. Indikator sesuai KI dan KD
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	b. Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	3
	Perumusan Tujuan Pembelajaran

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Mengacu pada indikator
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	4
	Pemilihan Bahan Ajar

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	3
	3
	100

	5
	Pemilihan Media Belajar

	
	a. Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	6
	Model Pembalajaran

	
	a. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	7
	Skeneario Pembelajaran

	
	a. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	c. Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus
	3
	2
	80
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	2
	80

	8
	Penggunaan Bahasa

	
	a. Menggunakan kata-kata baku
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Terdapat subjek dan predikat pada setiap kalimat
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	Rata-rata
	91,998
	96,19
	95,236
	95,236
	95,808

	Rata-rata Keseluruhan
	95,173

	Kriteria
	Reliabel 



	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 35
	PA
(%)
	PA 36
	PA
(%)
	PA 45
	PA
(%)
	PA 46
	PA
(%)
	PA 56
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Identitas Mata Pelajaran

	
	a. Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, waktu/jumlah pertemuan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Perumusan Indikator

	
	a. Indikator sesuai KI dan KD
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Kata kerja operasional yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang diukur
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	3
	Perumusan Tujuan Pembelajaran

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Mengacu pada indikator
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	4
	Pemilihan Bahan Ajar

	
	a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	5
	Pemilihan Media Belajar

	
	a. Kesesuain dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	6
	Model Pembalajaran

	
	a. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	7
	Skeneario Pembelajaran

	
	a. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan yang dilakukan
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Materi disajikan dengan urut sesuai dengan silabus
	3
	2
	80
	3
	2
	80
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	8
	Penggunaan Bahasa

	
	a. Menggunakan kata-kata baku
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Terdapat subjek dan predikat pada setiap kalimat
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	Rata-rata
	94,856
	92,950
	97,142
	95,236
	94,284

	Rata-rata Keseluruhan
	95,173

	Kriteria
	Reliabel 



3. Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hans On Activity
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 12
	PA
(%)
	PA 13
	PA
(%)
	PA 14
	PA
(%)
	PA 15
	PA
(%)
	PA 16
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD).
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul fisika.
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On Activity.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	d. Kesesuaian contoh dengan materi.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	f. Keakuratan fakta.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	g. Keruntutan alur pikir.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	h. Kontekstualitas materi yang disajikan.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	i. Kedalaman materi.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	j. Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	k. Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar fisika
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	l. Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di kehidupan sehari-hari
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Kebahasaan 

	
	a. Penggunaa ejaan secara benar
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Kebenaran penggunaan istilah-istilah.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	c. Penggunaan kalimat benar.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ nama asing
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang digunakan
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	f. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	3
	Penyajian

	
	a. Penyajian materi secara logis.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Penyajian materi secara sistematis
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	c. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	d. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	e. Penyajian gambar pada modul secara jelas.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	f. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	g. Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	h. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik pada pelajaran fisika.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	i. Penyajian sajian isi modul secara jelas
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	j. Penyajian gambar.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	l. Penyajian glosarium
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	m. Penyajian daftar pustaka.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	n. Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	4
	Kegrafisan

	
	a. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	2.5
	90,90

	
	b. Keterbacaan teks atau tulisan.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Kesesuaian ukuran gambar.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	d. Kesesuaian warna gambar.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2
	66,67

	
	e. Kesesuaian bentuk gambar.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	2.5
	90,90

	
	f. Bentuk gambar rapi/ smooth
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2.5
	66,67

	
	g. Sampul atau cover sampul
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2.5
	66,67

	Rata-rata
	97,856
	92,497
	96,427
	98,213
	92,401

	Rata-rata Keseluruhan
	94,521

	Kriteria
	Reliabel 



	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 23
	PA
(%)
	PA 24
	PA
(%)
	PA 25
	PA
(%)
	PA 26
	PA
(%)
	PA 34
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD).
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul fisika.
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	c. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On Activity.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	d. Kesesuaian contoh dengan materi.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	f. Keakuratan fakta.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	g. Keruntutan alur pikir.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	h. Kontekstualitas materi yang disajikan.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	i. Kedalaman materi.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	j. Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	k. Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar fisika
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	l. Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di kehidupan sehari-hari
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Kebahasaan 

	
	a. Penggunaan ejaan secara benar
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	b. Kebenaran penggunaan istilah-istilah.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Penggunaan kalimat benar.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ nama asing
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang digunakan
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	f. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	3
	Penyajian

	
	a. Penyajian materi secara logis.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Penyajian materi secara sistematis
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	d. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	e. Penyajian gambar pada modul secara jelas.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	f. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	g. Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	h. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik pada pelajaran fisika.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	i. Penyajian sajian isi modul secara jelas
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	j. Penyajian gambar.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	l. Penyajian glosarium
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	m. Penyajian daftar pustaka.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	n. Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik.
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	4
	Kegrafisan

	
	a. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	2.5
	90,90
	3
	3
	100

	
	b. Keterbacaan teks atau tulisan.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	c. Kesesuaian ukuran gambar.
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	d. Kesesuaian warna gambar.
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2
	66,67
	4
	3
	85,71

	
	e. Kesesuaian bentuk gambar.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	2.5
	90,90
	3
	3
	100

	
	f. Bentuk gambar rapi/ smooth
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2.5
	76,92
	4
	3
	85,71

	
	g. Sampul atau cover sampul
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	2.5
	76,92
	4
	3
	85,71

	Rata-rata
	92,497
	97,142
	97,499
	92,199
	92,497

	Rata-rata Keseluruhan
	94,521

	Kriteria
	Reliabel 







	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 35
	PA
(%)
	PA 36
	PA
(%)
	PA 45
	PA
(%)
	PA 46
	PA
(%)
	PA 56
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesuaian materi yang disajikan dengan Kompetensi Dasar (KD).
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul fisika.
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	c. Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On Activity.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	d. Kesesuaian contoh dengan materi.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	f. Keakuratan fakta.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	g. Keruntutan alur pikir.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	h. Kontekstualitas materi yang disajikan.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	i. Kedalaman materi.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	j. Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan materi.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	k. Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik untuk belajar fisika
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	l. Media menjadikan penyampaian materi lebih efisien.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di kehidupan sehari-hari
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	2
	Kebahasaan 

	
	a. Penggunaa ejaan secara benar
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Kebenaran penggunaan istilah-istilah.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	c. Penggunaan kalimat benar.
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ nama asing
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang digunakan
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	f. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	3
	Penyajian

	
	a. Penyajian materi secara logis.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Penyajian materi secara sistematis
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	c. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	d. Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan.
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	e. Penyajian gambar pada modul secara jelas.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	f. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	g. Penyajian materi inovatif dan memberi kesan pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	h. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik pada pelajaran fisika.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	i. Penyajian sajian isi modul secara jelas
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	j. Penyajian gambar.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	l. Penyajian glosarium
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	m. Penyajian daftar pustaka.
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	n. Penyajian uji kompetensi dapat mengukur kemampuan belajar peserta didik.
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	4
	Kegrafisan

	
	a. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan.
	3
	3
	100
	3
	2.5
	90,90
	3
	3
	100
	3
	2.5
	90,90
	3
	2.5
	90,90

	
	b. Keterbacaan teks atau tulisan.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Kesesuaian ukuran gambar.
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	d. Kesesuaian warna gambar.
	4
	3
	85,71
	3
	2
	80
	4
	4
	100
	4
	2
	66,67
	4
	2
	66,76

	
	e. Kesesuaian bentuk gambar.
	4
	3
	85,71
	3
	2.5
	90,90
	4
	2
	66,67
	3
	2.5
	90,90
	4
	2.5
	76,92

	
	f. Bentuk gambar rapi/ smooth
	4
	3
	85,71
	3
	2.5
	90,90
	4
	4
	100
	4
	2.5
	76,92
	4
	2.5
	76,92

	
	g. Sampul atau cover sampul
	4
	3
	85,71
	3
	2.5
	90,90
	4
	4
	100
	4
	2.5
	76,92
	4
	2.5
	76,92

	Rata-rata
	92,140
	93,231
	97,023
	93,628
	92,566

	Rata-rata Keseluruhan
	94,521

	Kriteria
	Reliabel 



4. Alat Evaluasi Pemahaman Konsep
	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 12
	PA
(%)
	PA 13
	PA
(%)
	PA 14
	PA
(%)
	PA 15
	PA
(%)
	PA 16
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	c. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	d. Kesesuaian setiap pertanyaan yang berisi satu gagasan yang lengkap
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	f. Kesesuaian butir soal dengan konsep materi
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	2
	Bahan 

	
	a. Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai dengan EYD
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah dimengerti
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	c. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	3
	Kegrafisan

	
	a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	
	b. Ilustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan berfungsi
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	4
	Konstruksi

	
	a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan kepada pilihan jawaban yang benar
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	c. Pilihan jawaban relatif sama
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	Rata-rata
	98,094
	95,236
	93,331
	95,236
	92,378

	Rata-rata Keseluruhan
	93,712

	Kriteria
	Reliabel 



	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 23
	PA
(%)
	PA 24
	PA
(%)
	PA 25
	PA
(%)
	PA 26
	PA
(%)
	PA 34
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	
	b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	
	c. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	
	d. Kesesuaian setiap pertanyaan yang berisi satu gagasan yang lengkap
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	
	e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	f. Kesesuaian butir soal dengan konsep materi
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	2
	Bahan 

	
	a. Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai dengan EYD
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	b. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah dimengerti
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	c. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	
	d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	4
	4
	100

	3
	Kegrafisan

	
	a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	
	b. Ilustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan berfungsi
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100

	4
	Konstruksi

	
	a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan kepada pilihan jawaban yang benar
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	c. Pilihan jawaban relatif sama
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71

	Jumlah
	93,331
	93,331
	95,236
	94,284
	96,189

	Rata-rata Keseluruhan
	93,712

	Kriteria
	Reliabel 



	No
	Komponen Rencana Pembelajaran
	PA 35
	PA
(%)
	PA 36
	PA
(%)
	PA 45
	PA
(%)
	PA 46
	PA
(%)
	PA 56
	PA
(%)

	
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	
	A
	B
	

	1
	Isi

	
	a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan kognitif siswa
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	c. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	
	d. Kesesuaian setiap pertanyaan yang berisi satu gagasan yang lengkap
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	f. Kesesuaian butir soal dengan konsep materi
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71

	2
	Bahan 

	
	a. Menggunakan bahasa yang baku dan benar sesuai dengan EYD
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan mudah dimengerti
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	c. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100

	3
	Kegrafisan

	
	a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang digunakan
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	
	b. Ilustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan berfungsi
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	4
	Konstruksi

	
	a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100
	4
	4
	100

	
	b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan kepada pilihan jawaban yang benar
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71
	3
	3
	100
	3
	3
	100
	3
	3
	100

	
	c. Pilihan jawaban relatif sama
	4
	3
	85,71
	4
	4
	100
	3
	3
	100
	4
	3
	85,71
	4
	3
	85,71

	Jumlah
	94,284
	87,615
	96,189
	89,520
	91,426

	Rata-rata Keseluruhan
	93,712

	Kriteria
	Reliabel 



 LAMPIRAN 16
HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN PEMBELAJARAN 


 
1. Analisis Respon Peserta Didik
	No
	Peserta Didik
	Bahan Ajar Kontekstual Berbasisi Hands On Activity

	
	
	Pernyataan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24

	1
	Adriyan Juniarta
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	2
	Ahmad Rizaldi Febrian
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4

	3
	Akhmad Dideed Al-Haddad
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	Alfigian Naufal
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	5
	Anwar Muhaimin
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	6
	Bahrul Ulum
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	7
	Bintang Qomaruzzaman
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3

	8
	Deni Hasan
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	9
	Lalu Moh. Faisal Amin
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3

	10
	M. Shafi Akbar
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	11
	M. Noer Ichwan
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	12
	M. Said Aqil Pratama
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	13
	Muammar Riyadinata
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	14
	Muhammad Alvin Algafar
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	15
	Muhammad Alvin Rifki
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	16
	Muhammad Fahmi
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	17
	Muhammad Jundub Al Fiar
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	18
	Muhammad Sahal Siradi
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	19
	Muhammad Zulfan
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3

	20
	Robialda Juan Kamhawi
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	21
	Tatang Mujiandi
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	22
	Zainiy Az-Zohriy
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	Rata-rata Keseluruhan
	1770

	Skor Maksimal
	1936

	Persentase
	91.42%

	Kriteria
	Sangat Valid
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2. Keterlaksanaan Pembelajaran
	Pertemuan
ke-
	Skor Penilaian oleh Observer
	Jumlah
	Jumlah
Item
	Rata-rata
	Kriteria

	
	1
	2
	3
	
	
	
	

	1
	63.5
	67
	69
	199.5
	57
	3.5
	Baik 

	2
	67
	67
	70
	204
	57
	3.5
	Baik 

	3
	68
	65.5
	70
	203.5
	57
	3.5
	Baik 

	Rata-rata keseluruhan
	3.5
	Baik 
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HASIL ANALISIS KEEFEKTIFAN PERANGKAT PEMBELAJARANLAMPIRAN 17


1. Analisis Peningkatan Pemahaman Konsep Menggunakan Perhitungan N-Gain
	No
	Nama Peserta Didik
	Nilai yang Diperoleh
	N-Gain
	Persentase  
	Kriteria

	
	
	Pre-Test 
	Post-Test
	
	
	

	1
	Adriyan Juniarta
	45
	80
	0,63
	63,63%
	Sedang 

	2
	Ahmad Rizaldi Febrian
	45
	80
	0,63
	63,63%
	Sedang

	3
	Akhmad Dideed Al-Haddad
	40
	70
	0,50
	50,00%
	Sedang

	4
	Alfigian Naufal
	25
	65
	0,53
	53,33%
	Sedang

	5
	Anwar Muhaimin
	35
	60
	0,38
	38,46%
	Sedang

	6
	Bahrul Ulum
	50
	80
	0,60
	60,00%
	Sedang

	7
	Bintang Qomaruzzaman
	50
	75
	0,50
	50,00%
	Sedang

	8
	Deni Hasan
	35
	65
	0,46
	46,15%
	Sedang

	9
	Lalu Moh. Faisal Amin
	20
	70
	0,62
	62,50%
	Sedang

	10
	M. Shafi Akbar
	25
	65
	0,53
	53,33%
	Sedang

	11
	M. Noer Ichwan
	40
	75
	0,58
	58,33%
	Sedang

	12
	M. Said Aqil Pratama
	30
	65
	0,50
	50,00%
	Sedang

	13
	Muammar Riyadinata
	35
	70
	0,53
	53,84%
	Sedang

	14
	Muhammad Alvin Algafar
	35
	80
	0,69
	69,69%
	Sedang

	15
	Muhammad Alvin Rifki
	50
	80
	0,60
	60,00%
	Sedang

	16
	Muhammad Fahmi
	25
	70
	0,60
	60,00%
	Sedang

	17
	Muhammad Jundub Al Fiar
	50
	85
	0,70
	70,00%
	Tinggi 

	18
	Muhammad Sahal Siradi
	30
	70
	0,57
	57,14%
	Sedang

	19
	Muhammad Zulfan
	30
	75
	0,64
	64,28%
	Sedang

	20
	Robialda Juan Kamhawi
	25
	65
	0,53
	53,33%
	Sedang

	21
	Tatang Mujiandi
	60
	90
	0,75
	75,00%
	Tinggi 

	22
	Zainiy Az-Zohriy
	25
	70
	0,60
	60,00%
	Sedang

	Rata-rata Keseluruhan
	36.59
	72.95
	0.57
	57,82%
	Sedang
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Gambar L22.1 Pre-test
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Gambar L22.2 Membuka Pembelajaran dengan Salam dan Memberikan Apersepsi serta Motivasi dengan Mengorientasi Peserta Didk pada Masalah 
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	Gambar L22.3 Menjelaskan Materi Tentang Gerak Melingkar serta Menghadapkan Peserta Didik dengan Fenomena Fisika
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	Gambar L22.4 Memantapkan Pemahaman Peserta Didik dengan Memberikan Sebuah Pertanyaan Terkait Materi yang Telah Dipelajari dan Membimbing Peserta Didik dalam Menjawab Pertanyaan Tersebut 

	[image: D:\Foto\penelitian\IMG-20220309-WA0021.jpg]
Gambar L22.5 Membagi Peserta Didik Menjadi Beberapa Kelompok dan Memberi Penjelasan serta Arahan Terkait LKPD yang Belum Dipahami
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Gambar L22.7 Peserta Didik Menyampaikan Hasil Percobaan,
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Gambar L22.8 Menyimpulkan dan Menutup Pembelajaran
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Gambar L22.9 Post-test
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C. Kesimpulan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisj
}, Layak digunakan dengan revisi sesuaj saran

() Pukiktn Hand_ e at i
Corc dps 7 Ly rzﬁ&wﬁ% )
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3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Validator

/

(Dr. Rer. Nat. Kosim, M.Si)
NIP. 196305221989031004
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LEMBAR VALIDASI BAHAN AJAR FISIKA KONTEKSTUAL
BERBASIS HANDS ON ACTIVITY

Petunjuk:

1.

Untuk memberikan penilaian terhadap format Bahan Ajar Fisika Kontekstual
berbasis Hands On Activity bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang
(\) pada kolom yan disediakan.
Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai
sebagai berikut :

1 = Kurang baik

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat baik

. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Bahan

Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity

. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah Bahan Ajar Fisika

Kontekstual berbasis Hands On Activity atau pada tempat yang telah disediakan
pada lembar validasi ini.

. Atas Kkesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi Bahan Ajar Fisika

Kontekstual berbasis Hands On Activity ini, diucapkan terimakasih.

A. Lembar Validasi Bahan Ajar Fisika Kontekstual Berbasis Hands On Activity

No | Ser |
e o

Komponen Rencana Pembelajaran

Kesuaian materi yang disajikan  dengan
Kompetensi Dasar (KD).
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b. Kesesuaian muatan dengan indikator dalam modul
fisika.
~ Kesesuaian muatan dengan pendekatan Hands On
Activity.
d. Kesesuaian contoh dengan materi.

<
SNNE
I
HEEE

HEEA
NER
|
HE

e. Ketepatan ilustrasi untuk menjelaskan materi.
f Keakuratan fakta.

o Keruntutan alur pikir.

]
<|<[s
|

h. Kontekstualitas materi yang disajikan.

i. Kedalaman materi.

i, Kesesuaian evaluasi (uji kompetensi) dengan
materi.

I Ilustrasi menarik dan memotivasi peserta didik
untuk belajar fisika

. Media menjadikan penyampaian materi lebih
efisien.

m. Media menunjukkan keterkaitan materi fisika di

kehidupan sehari-hari

(R

e I I
b Kot pnggmn sl | v | ||
P b |

. Penggunaan kalimat benar.

HEEN
d. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ...

1lmiah/ nama asing

e. Kesesuaian penggunaan teks dengan gambar yang
digunakan L

f. Kesesuaian  penggunaan  bahasa  dengan .

perkembangan

..

b. Penyajian materi secara sistematis

p. Penyajian materi secara logis. ---

.
<

. Penyajian materi familiar dengan peserta didik.

. Penyajian  materi  menimbulkan suasana
g HANE
. Penyajian gambar pada modul secara jelas, --
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Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk
menggali informasi.

. Penyajian materi inovatif dan membgri kesan
pelajaran fisika bukan pelajaran yang sulit.

. Penyajian memotivasi peserta didik untuk tertarik
pada pelajaran fisika.

i, Penyajian sajian isi modul secara jelas

HE
SNINE
HEE
IR

. Penyajian gambar.

k. Penyajian rangkuman materi secara jelas.

<[<!
|

. Penyajian glosarium

HER
<<
| |

|
<
B

_ Penyajian daftar pustaka.

 Penyajian uji kompetensi dapat mengukur
kemampuan belajar peserta didik.

Kegrafisan

. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahas
paparan.
b. Keterbacaan teks atau tulisan.

. Kesesuaian ukuran gambar. - -
d. Kesesuaian warna gambar. ---

T I I
e N N7 B
T N A N

B. Komentar dan Saran Perbaikan

B
S
Bl

|

C. Kesimpulan
Modul Fisika Kontekstual Berbasis Hands On Activity ini dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
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3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Validator

(Dr. Rer. Nat. Kosim, M.Si)
NIP. 196305221989031004
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LEMBAR VALIDASI SOAL PEMAHAMAN KONSEP

Petunjuk:

)

Untuk memberikan penilaian terhadap format soal pemahaman konsep
bapak/ibu/saudara cukup memberikan tanda centang (V) pada kolom yan
disediakan. '
Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai
sebagai berikut :

1 = Kurang baik

2 = Cukup
3 =Baik
4 = Sangat baik

3 Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas soal

pemahaman konsep.

Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah soal pemahaman konsep
atau pada tempat yang telah disediakan pada lembar validasi ini.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi soal pemahaman konsep

ini, diucapkan terimakasih.

A. Lembar Validasi Soal Pemahaman Konsep

Komponen Rencana Pembelajaran

a. Kesesuaian soal dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa

b. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian

kompetensi v

. Kesesuaian soal dengan tujuan penelitian .

. Kesesuaian setiap pertanyaan

gagasan yang lengkap

e. Pertanyaan dirumuskan dengan benar
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dengan EYD

0. Kalimat yang digunakan dalam soal jelas dan
mudah dimengerti

. Keefektifan dan efisiensi penggunaan bahasa

d. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran .
ganda

3

a. Keterbacaan jenis huruf dan ukuran huruf yang
digunakan

b. Tlustrasi, grafis, gambar dan foto yang ditampilkan ...
berfungsi -
a. Terdapat petunjuk mengerjakan soal ---
b. Butir soal tidak memberi petunjuk mengarahkan
kepada pilihan jawaban yang benar
. Pilihan jawaban relatif sama

B. Komentar dan Saran Perbaikan

------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------

C. Kesimpulan
Soal Pemahaman Konsep in1 dinyatakan *):
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Validator

(Dr. Rer. Nat. Kosim, M.Si)
NIP. 196305221989031004
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BAHAN AJAR KONTEKSTUAL
BERBASIS HANDS ON ACTIVITY

Petunjuk:
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format Angket Respon Peserta Didik Terhadap
Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity bapak/ibu/saudara cukup
memberikan tanda centang (V) pada kolom yan disediakan.
2. Angka-angka berikut yang terdapat pada kolom penilaian aspek yang dinilai sebagai
berikut :
1= Kurang baik
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat baik

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memeriksa dan memberikan saran atas Angket
Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On

Activity

4. Saran dan revisi dapat dituliskan langsung pada naskah Angket Respon Peserta Didik

Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity atau pada tempat

yang telah disediakan pada lembar angket respon ini.

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar Angket Respon Peserta Didik

Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual berbasis Hands On Activity ini, diucapkan

terimakasih.

A. Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On
Activity

Indikator penilaian

Desain cover dan halaman

Kejelasan pewarnaan dan pemilihan jenis buruf
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Kejelasan judul bahan ajar fisika

Kejelasan kompetensi dasar

BEEEREER
<<l <
|

Kejelasan indikator kompetensi

Cakupan tujuan pembelajaran

e
]

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan komptensi
dasar

Kejelasan pembahasan materi gerak melingkar

Kesesuian materi dengan tujuan pembelajaran

n Materi disajikan dengan runtut

n Susunan kalimat dalam pembelajaran mudah dipahami
Kemudahan memahami materi gerak melingkar
Kelengkapan materi gerak melingkar

Kesesuaian pemberian contoh

Kesesuaian gambar dengan materi

<<l ||
NEEENNK
HRREEAR

14 | Kesesuaian informasi pada gambar
15 | Kedalaman materi yang disajikan
Keruntutan penyampaian materi

17 | Penyusunan tes evaluasi sudah sesuai dengan
komposisi soal yang sulit, sedang, dan mudah

Kesesuaian tes evaluasi dengan materi

<
i

E
-
<
-

Cakupan tes evaluasi

Proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan -
Memberikan motivasi belajar bagi peserta didik
Meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar

B. Komentar dan Saran Perbaikan

..... mbar... dgtelas, lagi, \anua  oda  Sebadiav . cambar . dowy ..

---------------------------------------------------------

<
S
i

---------
--------------------------------------------------------------------

----------------------
--------
---------------------------------------------------------------------------------

C. Kesimpulan

Angket Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Fisika Kontekstual Berbasis Hands On
Activity ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi
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2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

eserta Didik

//. \

(Vomomind_pZuweon)
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LEMBAR OBSERVAS! KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN |

Materi Pokok  : Gerak Melingkar

Judul Penelttan : Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasls Hands
On Activty Dalam Pembelajaren Fisika Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik

Peneltt + ARIFUDIN

Observer

Tanggal

A Tujuan:
Lembar observas! i bertujuan untuk mengetshul keprakisan pelaksanasn
pembelajoran dalam peneltian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Kontekstual Berbasls Hands On Activty Dalam Pembelajaran Fisika Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fiska Peserta Didk".
8. Petunjuk:
1. Mohon Bapak/ibu untuk mengisi identitas pada kolom identitas yang
telah disediakan
2. Berkut disafikan pemyataan-pemyataan tentang aspek yang dill pada
lembar observas! keterloksanaan pembelajaran. Mohon Bapak/lbu
memberkan tanda checkist () pada kolom keterlaksanaan
pembelajaran.
3. Mohon Bapak/ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria
penlalan berkut

4= Sangat Bak dalam pelaksanaan 2= Kurang dalam pelaksanaan
3= Baik dalam pelaksanaan 1 = Sangat Kurang dalem
pelaksanaan

4. Mohon Bapak/ibu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah
disediakan.
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No ‘Aspek yang Diamati

Keglatan Pendahuluan

Keterlaksanaa
n
Ya | Tidak

Skor
Penllalan

a3z

Fase | Kontruktisme (Contructvsme)

| Memberi salam kepada peserta didik

Mengajak peserta didik berdoa sebelum
memulai kegiatan pembelajaran

3| Menanyakan Kabar —dan mengece
kehadiran peserta didik

4| Memberikan aperseps! dan motivasi berup:

pertanyaan yang berkaitan dengan masalal{
gerak melingkar dalam kehidupan sehar
hari

Kegiatan Tnl

‘ase 2 Inkui (Inquiry)

1._| Menjelaskan konsep gerak melingkar

Memberkan fenomena _yang aka
diselesaikan selama proses pembelajaran.

3 [Membmbing pesera didk dalan|
melalukan penyelidikan untuk memperola
data

3 Bertanya (Questioning)

1. Meranvakan masalah pada peseria didh
terkait matefl yang disampalkan

Ssampaka
4 Masyarakat Belajar (Leaming CommunTy,

T [Membag) peserta didk ke dalam beberap:
kelompok

2| Memberikan LKPD-1 tentang percobaa
memutar foda sepeda ke masing-masing
Kelompok.

3 [Memberikan kesempatan kepada peserty
ddk untuk bertanya sesuatu yang tida
dimegert/pahamiterkait dengan LKPD-1.

ase 5 Pemodelan (Modefing)

T [Membimbing _peseria _ didk da!ar“
berakivtas untuk merancang. percobaa
sesual dengan LKPD-1

2| Membmbing peserta gk dalam menggal
informasi dan melakukan - penyelidiar
untuk mengumpulkan data.

-ase 6 Refleksi (Refiection)
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T

fembimbing peseria_didik _dalar
renganalisis dan mengolah informas! yan
iperoleh

Memberkan _evaluasi _dalam _bentul
pertanyaan mengenal pembelajaran yan
telah dilakukan

Fase

7 Perilalan Sebenamya (authentic Assesment)

Meminta_beberapa_perwakilan Kelompal
untuk  menyampaikan  hasil - percobazr
kelompoknya.

7 7

WMembimbing dart memotivasi peserta didl
dalam membuat kesimpulan.

LET

fatan Pendtup

Menginformasikan _kegiatan yang _aka
dilakukan pada pertemuan selanutnya

Wengaknin Kegistan _pembelajaran dan
memberi salam.

“Jurfah skor

Nt

Fumus untuk menghitung keterlaksanaan kegiatan permbelajaran sebagai
berkut

Nilai= —skor yang diperoleh

Jumlah item yang dinfai 18
Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kiteria keterlaksanaan
pembelajaran seper yang disajikan pada tabel berikut.

RAtera

Sangat Bl

Bak

Rurang

Sanoat Rurag

Komentar dan Saran:

2
GumM:lé‘;?\’vww
fre)
AN
o
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LEMBAR OBSERVAS! KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN I

Penelt
Observer
Tanggal

Materi Pokok  : Gerak Melingkar
Judul Penelitan :

Pengembangan Bshan AJar Kontekstual Berbasls Hands
On Activty Dalam Pembelajaran Fiska Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik

* ARIFUDIN

A, Tujuan:

Lembar observasi Ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan pelaksanaan
pembelajaran dalam penelfian yang berjudul “Pengembangan Bahan Alar
Kontekstual Berbasls Hands On Activity Dalom Pembelajaran Fisika Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik".

B. Petunjuk:

1. Mohon Bapak/lbu untuk mengis! identitas pada kolom identitas yang telah

disediakan.

2. Berikut disajikan pemyataan-pemyataan tentang aspek yang dinill pada
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Mohon Bapak/lbu
memberikan tanda checkist (v) pada kolom keterlaksanaan pembelajaran.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria penilaian

benkut:

4 = sangat Balk dalom pelaksanasn 2 = Kurang dalam
pelaksanaan

3= Baik dalam pelaksanaan 1 = Sangat Kurang dalam

pelaksanaan

4. Mohon Bapak/ibu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah

disediakan.
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Skor

No ‘Aspek yang Diamati Ketelaksanaa | pyrijian
Ya [Tidak |[4[3[2[1

Kealatan Pendahuluan

Fase 1 Kontruktvisre (Contructviame)

T__[Member salam kepada peserta il 7 v

7 [Mengajak peserta didik berdoa sebelumy 7
memulal kegiatan pembelajaran

3 [Menanyakan Kabar  dan  mengecek v 7
kehadiran peserta didik

T [Memberlkan apersepsi dan motvasi berupd 7 7
pertanyaan yang berkaitan dengan masa\s'a
gerak  melingkar  beraturan  dala
kehidupan seharthari

[Keglatan It

Favs 2 WU (7405]

T [Menjelaskan konsep gerak melingkay 7 1K
beraturan

7 [Memberkan Tenomena yang _ akan v 7
disclesakan selams proses pembelajaran.

3 [Membimbing peserta didk  dalam 7 7
melalukan penyelidikan untuk memperola
data

Fase 3 Bertanya (Questioning)

T [Wenanyakan masalah pada peseria dA v 7
terkal materi yang disampaikan __

ase 4 Masyarakat Belajar (Learning Community)

T [Membag! peserta ddlk ke dalam beberapd 7 7
kelompok

Z [ Memberkan LKFD-Z tentang percobaan 7 7
memutar batu yang dikat tall ke masing
masing kelompok.

3 [Membenkan kesempatan kepada peserd v 7
didik untuk betanya sesuatu yang tda
dimegert/paharmi terkait dengan LKPD-2

Fase 5 Pemodelan (Modeling)

T Wanbiing  gesate ik a7 7
berakiivitas untuk_merancang percobaa
sesual dengan LKPD-2

7 Wembibing pesera Kt gl 7
informasidan melakukan ~ penyelidica
untuk mengumpulkan data

ase 6 Refleksi (Reflection)
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T ey pesers @k GV v
enganalisis dan mengolah informasi yan
peroleh

7 [Memberian evalussi _dalam  Benik 7 7
pertanyaan mengenai pembelsiaran yan
telah dikukan

552 7 Penilaian Sebenarmys (aufhentic Assesmen)

T [Meminta beberapa perwakian kelompo v 7
untuk  menyampalkan hasil - percoba
kelompaknya.

Z [ Membimbing dan memotivas! peserts dial 7 77
dalam membuat kesimpulan.

ltan Penutip

Mengiformaskan ¥egatan yang_akar v 7
diekukan pada pertemuan selanjuinya

7 |Wengaki Fegetan  pembeaan g v 7
member salam
“Turiah skor
Niar

Rumus untuk menghitung keterlaksansan kegiatan pembelejaran sebagai berikut.

skor yang diperoleh
Tamieh fem yang i - 13

Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kiiteris keterlaksanaan
‘pembelajaran sepert yang dissjkan pada tabel berkut.

N

S e
3590 SongarBal
I3
Kurang
Singo Kurang

Komentar dan Saran:

e -
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LEMBAR OBSERVAS! KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN Il

Mater| Pokok  : Gerak Melingkar
Judul Penelian : Pengembangan Bahan Ajar Kortekstual Berbasts Hands
On Activiy Delam Pembelojaran Fiska Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik

: ARIFUDIN

- Tujuan:
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengetahui keprakiisan pelaksanaan
pembelsjaran dalam peneltian yang bejudul “Pengembangan Bahan Ajar
Kontekstual Berbasis Hands On Activity Dalam Pembelajaran Fisiks Untuk
Meringkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didic.

Petunjuic

1. Mohon Bapaky/bu untuk mengisi identitas pada kolom identitas yang telah
disediakan.

2 Berlut disajikan pemyataarpernyatazn tentang aspek yang diniai pada
lembar observasi Keterlaksanaan pembelajaran. Mohon  Bapak/ibu
memberikan tanda checkist (¥) pada kolom ketertaksanaan pembelaaran.

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kreteria penisian
berikut
4= Sangat Bak dalam peloksanaan 2= Kurang dalam pelaksanaan

3= Bk dalam pelaksanaan 1= Sangat Kurang delam
pelaksanazn

4. Mohon Bapak/lbu memberi komentar dan saran pada kolom yang sudah
disedikan.
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No

‘Aspek yeng Diamati

Skor
Penaian

a[z[n

Kegiatan Pendahilian

Fase 1 Kontrukinisime {Confractvisme)

T

Wember!selam Kepada peserta digik

z

Wengajak peserta ddik berdoa sebelun|
memulal kegiatan pemblajaran

3

Weraryakan _¥abar dan _mengecs
kehadiran peserta didik

T

Wemberlkan spersepst dan molivast berup
pertanyaan yang berkaitan dengan masalat
hubunghen roda-oda dalam - kehiduper
seharthar

Kegiatan Inf

Fase 2 ik (7aguiy)

i

Menjefaskan konsep hubungan rodsoda

z

‘Memberlan _Tenomena _yang _aka
diselesalkan selama proses pembelsjaran

3

Membimbing peserta _didk _ dalan|
melaiukan penyeldiken unluk memperole
data.

Fase:

3 Berlanya (Questioning)

T

Wenanyakan mosalah pada pessita i
terkalt materi yang disempaikan

Fase:

4 Mesyorakat Belojr (Learming Comminiy)

T

Membagi peserta didk ke dalom beberap:
kelompok

7

Memberkan KPD3 tentang_percoba
foda yang dihubungkan rantsi ke masing
masing kelompok.

Memberkan kesempaian Kepada pesert:
didk untuk bertanya sesuatu yang tidak|
dimegerti/pahamiterkait dengan LKPD-3.

Fase:

S Pemodelon (Modeling)

Wembirbing peserta  @ak dalan
beraktivitas uniuk merancang percobaar
sesuaidengan LKPD-3

T

‘MembiTbing peserta ik dalam mengoal
informasi dan  melakukan  penyeldikr
untuk mengumpulkan data.

Fase

& Refekal (Reflection)





image52.jpeg
pertanyaan mengensi pembelajaran yan
telah diakuken

1 Membimbing _ peserta Gk daler] V. 7
nenganaliss dan mengolah informasi yan
ipercleh

7| Merberian evalussi dalam  beni 7 7

Fase 7 Penliaian Sebenamya (authortlc Assesio)

member salam.

T [Meminia beberapa_perwakian kelompo] v/ 7
untuk - menyampskan hasil - percoba
kelompoknys.
Z[Wembimbing dan memotivasi peserta 4l 7/ 7
dalam membuat kesimpulan.
Kegiatan Pentip —= ==
T [Mengiformasikan kegiatan vang _aker] 7 7
diakukan pada pertemuan selanjutya
2| WergakHiT Vegatan  pembeEn a7 7

“Jumiah skor

T

Rumus untuk menghitung keterlaksanaan kegiatan pembelsjaran sebagal

bkt

il - —Skoryang dperoleh

Tamiah ftem yang dinia - 19
Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjaci kteria keteriaksanaan
pembeljaran sepert yang disajikan pada tabel berkut

Komentar dan Saran:

o KETE
3610 et Bk
6=3; 13
TE=2 Rarang
(ESF] gt Kursng

oo

(=
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& KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,RISET, DAN TEKNOLOGI
gae UNIVERSITAS MATARAM

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Majapahit No. 62 Mataram Tip. 0370-623873 Fax. 634918, Mataram 83125.

www.fkip.unram.ac.id, fkip@unram.ac.id
J

1 Maret 2022

Nomor : 428/UN18.F5.1/DL/2022
Lamp. -
Hal : Mohon Rekomendasi Penelitian

Yth. Kepala Bakesbangpol Provinsi NTB
di-
Mataram

Dengan hormat,
Bersama surat ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan rekomendasi penelitian kepada

Mahasiswa dibawah ini :

Nama . Arifuddin

NIM :  E1Q016007

Jurusan . Pendidikan MIPA

Program Studi . S1-Pendidikan Fisika

Judul Skripsi . Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berabsis Hands on

Activity dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik

Lokasi Penelitian . MA Al- Aziziyah Putra Kapek Gunungsari

Rekomendasi tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam menyusun skripsi.

Demikian surat pengantar ini kami buat, atas kerjasama Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

an. Dekan.

= wRr/Gunawan, S. Pd.. M.Pd
6u ’ ‘O
A 198105012005011002
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PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

BRDAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI

Jalan Pendidikan Nomor 2 Tlp. (0370) 7505330 FFax. (0370) 7595330 _
Email : bakesbangpoldagri@ntbprov.go.id Website : hitp:/bakesbangpoldagri.ntbprov go.id
MATARAM kode pos. 83125

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070 /5'5_@’ IIl/ R/ BKBPDN /2022

Dasar

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Eeralurap Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian
Surat Dari Dekan Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Keguruan Dan imu Pendidikan Universitas Mataram
Nomor : 428/UN18.F5.1/DL/2022
Tanggal : 1 Maret 2022
Perihal : Mohon Rekomendasi Penelitian
Menimbang :

Setelah mempelajari Proposal Survei/Rencana Kegiatan Peneliian yang diajukan, maka dapat diberikan ~ Rekomendasi
Penelitian Kepada :

Nama' . ARIFUDDIN

Alamat : Dusun Campa RT. 016 RW. 000 Kel/Desa. Baka Jaya Kec. Woja Kab. Lombok Dompu No. Identitas
5205051101920003 No. Tlpn 082340814717

Pekerjaan : Mahasiswi Jurusan Pendidikan Fisika

Bidang/Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR KONTEKSTUAL BERBASIS HANDS ON ACTIVITY DALAM
PEMBELAJARAN FISIKA UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA
DIDIK

Lokasi  MAA - Aziziyah Putra Kapek Lombok Barat

Jumiah Peserta : 1 (Satu)Orang

Lamanya : Maret- April 2022

Status Penelitian : Baru

Hal-hal yang harus ditaati oleh Peneliti : '

a.  Sebelum melakukan Kegiatan Penglitian agar melaporkan kedatangan Kepada Bupati/Walikota atau Pejabat yang
ditunjuk;

b.  Penelitian yang dilakukan harus sesuai dengan judul beserta data dan berkas pada Surat Permohonan dan apabila
melanggar ketentuan, maka Rekomendasi Penelitian akan dicabut sementara dan menghentkan segala kegiatan
penelitian;

¢.  Peneliti harus mentaati ketentuan Perundang-Undangan, norma-norma dan adat istiadat yang berlaku dan penelitian
yang dilakukan tidak menimbulkan keresahan di masyarakat, disintegrasi Bangsa atau keutuhan NKRI Apabila masa
berlaku Rekomendasi Penelitian telah berakhir, sedangkan pelaksanaan Kegiatan Peneliian tersebut belum selesai
maka Peneliti harus mengajukan perpanjangan Rekomendasi Penelitian;

d. Melaporkan hasil Kegiatan Penelitian kepada Gubernur Nusa Tenggara Barat melalul
Bakesbangpoldagri Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Demikian Surat Rekomendasi Penelitian ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana meslinya.

Kepala

DY UDJUDEDA. S.Sos
IP. 19730209 199402 1 002

Tembusan disampaikan Kepada Yth:

ombwN =

Kepal; Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi NTB di Mataram;
Bupati Lombok Barat Cq.Ka. Kesbangpol Kab, Lombok Barat di Tempat;

“Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Lombok Barat di Tempat;

Kepala Sekolah MA Al-Aziziyah Putra Kapek Gunungsari di Tempat;
Yang Bersangkutan.
Arsip
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PONDOK PESANTREN AL-AZIZIYAH
MADRASAH ALIYAH AL-AZIZIYAH PUTRA

Kapek Gunungsari Lombok Barat Nusa Tenggara Barat )
Email: ma-alaziziyahputralobar@madrasah.id/ web: ma-alaziziyahputra.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 0066/PAPAZ/MA.Pa/S.Ket./111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Putra Kapek

Gunungsari Lombok Barat menerangkan bahwa:

Nama : ARIFUDDIN

NIM : E1Q016007
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Fisika

Memang benar Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian Dalam rangka
Penyusunan Skripsi yang berjudul “ Pengembangan Bahan Ajar Kontekstual Berbasis Hands On
Activity dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Peserta
Didik” di Madrasah Aliyah Al Aziziyah Putra Kapek Gunungsari dari bulan Maret s/d April
2022.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Gunungsari, 14 Maret 2022

/ #77. KepaiaMA. Al-Aziziyah Putra
Q‘f .





